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ABSTRAK 

 

Adanya perbedaan dalam penerimaan diri dari para korban penyalahguna 

narkoba. Terdapat 2 orang yang secara terpaksa mengikuti terapi rehabilitasi dan 2 

lainnya secara sukarela mendaftarkan diri dan mengikuti setiap kegiatannya. Hal 

ini memancing ketertarikan peneliti untuk menggali lebih lanjut bagaimana hasil 

program rehabilitasi dari keempat subjek penelitian yang mengalami keterpaksaan 

dan kesukarelaan. Penelitian ini juga akan membahas mengenai kesiapan diri para 

penyalahguna narkoba dalam menjalani proses rehabilitasi di IPWL YPI. Nurul 

Ichsan Al-Islami Purbalingga. Penelitian ini akan mengungkapkan bagaimana 

pengaruh keterpaksaan dan kesukarelaan dalam kaitannya dengan hasil 

rehabilitasi pasien penyalahguna narkoba. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah subjek N dan GSP sebagai korban penyalahguna narkoba 

yang mengalami keterpaksaan, subjek TW dan DI sebagai korban penyalahguna 

narkoba yang mengalami kerelaan serta subjek YA sebagai Konselor di IPWL 

YPI Nurul Ichsan Al Islami Purbalingga. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam menjalani terapi 

rehabilitasi di IPWL YPI Nurul Ichsan Al Islami Purbalingga dipengaruhi oleh 

keterpaksaan dan kerelaan. Subjek yang masih merasakan keterpaksaan yaitu 

subjek N dan GSP akan kesulitan untuk memiliki motivasi mengikuti terapi yang 

sudah ditentukan oleh pihak panti karena mengalami dimensi keterpaksaan seperti 

cemas, sulit konsenterasi, stabilitas emosi yang buruk dan sulit bersosialisasi. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh minimnya dukungan keluarga dan adanya penolakan 

dari masyarakat sehingga proses rehabilitasi tidak berjalan dengan baik. 

Sedangkan bagi subjek yang sudah mengoptimalkan sikap kerelaan mereka dapat 

mengikuti terapi rehabiitasi dengan baik, hal ini terlihat dari dimensi kerelaan 

seperti sopan santun, sikap kehati hatian dan fokus terhadap tujuan bisa ditemukan 

dalam diri subjek TW dan DI. Subjek yang sukarela melakukan terapi rehabilitasi 

cenderung lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan, lebih termotivasi untuk 

belajar, dan lebih berkomitmen untuk menjauhi narkoba.  

 

Kata Kunci : Keterpaksaan, Kerelaan, Korban Penyalahguna Narkoba, Terapi 

Rehabilitasi
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ABSTRACT 

 

There are differences in self-acceptance among the victims of drug abuse. 

There are two people who are forced to undergo rehabilitation therapy and two 

others who voluntarily register and participate in every activity. This arouses the 

interest of the researcher to explore further how the results of the rehabilitation 

program of the four research subjects who experienced coercion and willingness. 

This study will also discuss the readiness of drug abusers to undergo the 

rehabilitation process at IPWL YPI. Nurul Ichsan Al-Islami Purbalingga. This 

study will reveal how the influence of coercion and willingness in relation to the 

rehabilitation outcomes of drug abuse patients.  

This research method uses qualitative methods. The subjects in this study 

are subjects N and GSP as victims of drug abuse who experience coercion, 

subjects TW and DI as victims of drug abuse who experience willingness and 

subject YA as a Counselor at IPWL YPI Nurul Ichsan Al Islami Purbalingga.  

The results of this study indicate that undergoing rehabilitation therapy at 

IPWL YPI Nurul Ichsan Al Islami Purbalingga is influenced by coercion and 

willingness. Subjects who still feel coerced, namely subjects N and GSP, will have 

difficulty having motivation to follow the therapy that has been determined by the 

shelter because they experience dimensions of coercion such as anxiety, difficulty 

concentrating, poor emotional stability and difficulty socializing. This is 

influenced by the lack of family support and the rejection of the community so that 

the rehabilitation process does not go well. Whereas for subjects who have 

optimized their willingness, they can follow the rehabilitation therapy well, this 

can be seen from the dimensions of willingness such as politeness, caution and 

focus on goals that can be found in subjects TW and DI. Subjects who voluntarily 

undergo rehabilitation therapy tend to adapt more easily to the environment, be 

more motivated to learn, and be more committed to avoiding drugs. 

 

Keywords: Coercion, Willingness, Drug Abuse Victims, Rehabilitation Therapy 
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MOTTO 

 

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”  

(QS ArRa’d [13]: 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyalahgunaan narkoba serta peredaran gelap narkoba yang terjadi 

diakhir-akhir ini telah mencapai pada situasi yang sangat mengkhawatirkan 

sehingga menjadi persoalan kenegaraan yang mendesak dan segera harus 

diselesaikan demi kemajuan generasi muda. Penyalahgunaan narkoba telah 

merambah ke berbagai kalangan, tidak hanya orang dewasa, melainkan 

mahasiswa dan juga pelajar hingga setingkat SD pun terkena narkoba. Narkoba 

memiliki dampak yang berbahaya bagi tubuh manusia. Pikiran, suasana hati, 

dan perilaku para pengguna narkoba juga bisa terpengaruh. Kesehatan mental 

seseorang dapat dirugikan oleh ketergantungan yang timbul dari penggunaan 

zat ini. Mengonsumsi obat-obatan yang diduga menyebabkan overdosis, yang 

juga dapat mengakibatkan HIV dan AIDS, justru lebih berbahaya. 
1
 

Penyalahgunaan narkoba (Narkotika Psikotropika dan Bahan Adiktif) di 

Provinsi Jawa Tengah dapat dikatakan sudah mengkhawatirkan. Melalui data 

dari Indonesia Drugs Report (IDR) Tahun 2022, Provinsi Jawa Tengah 

menduduki posisi ke-6 dalam kasus penyalahgunaan narkoba di Indonesia. 

Total tersangka penyalahgunaan narkoba di Provinsi Jawa Tengah mecapai 

2.409 orang pada tahun 2021.
2
 

Mundur tiga tahun kebelakang, kasus penyalahgunaan narkoba di 

Kabupaten Banyumas menempati peringkat ketiga di Provinsi Jawa Tengah. 

Jumlah kasus penyalahgunaan narkoba dan zat adiktif (napza) yang sampai 

ranah tindak pidana tertinggi, diduduki oleh Semarang sebagai peringkat 

pertama, kemudian disusul oleh Solo sebagai peringkat pertama, kemudian 

disusul oleh Solo sebagai peringkat kedua.

                                                 
 1 E. Y. B. Prastiwi, (2017). “Motivasi Remaja Dalam Mengikuti Rehabilitasi Narkoba di 

Yayasan Plato Foundation Provinsi Jawa Timur”. Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 

05 Nomor 02, 223 – 237. 
2 Tim BNN. (2022). Indonesia Drugs Report. Jakarta: Pulidatin BNN 
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Dalam Al-Quran maupun Hadits tidak ada penjelasan secara detail terkait 

dengan penggunaan narkoba. Namun demikian, dengan alasan baik sifat dan 

resiko yang ditimbulkan oleh penyalahgunaan narkoba yaitu setara dan 

berbahaya dari minuman keras atau khamr dimana dapat menyebabkan 

kecanduan dan ketergantungan, sehingga ayat Al-Quran dan Hadits yang 

melarang minuman keras atay khamr dapat digunakan sebagai aturan yang 

melarang penggunaan narkoba.  Ayat Al-Quran yang melarang penggunaan 

narkoba atau sesuatu yang memabukkan yaitu QS. Al-Baqarah ayat 219. 

ۖ   وَالْمَيْسِرَِ الَْْمْرَِ عَنَِ يَسْألَُونَكََ  ۖ   نَ فْعِهِمَا مِنَْ أَكْبَ رَُ وَإِثْْهُُمَا للِنَّاسَِ وَمَنَافِعَُ كَبِيمَ إِثْمَ فِيهِمَا قُلَْ   مَاذَا وَيَسْألَُونَكََ 

ۖ   الْعَفْوََ قُلَِ يُ نْفِقُونََ لِكََ  رُونََتَ تَ فَكََّ لَعَلَّكُمَْ الْْياَتَِ لَكُمَُ اللَّهَُ يُ بَ يَُِّ كَذََٰ  

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi, katakanlah; 

“pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi 

manusia, tetapi dosa bagi keduanya lebih besar dari manfaatnya”. Dan 

mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan, katakanlah; “yang 

lebih dari keperluan,” dan demianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 

kepadamu supaya kamu berfikir”. (QS. Al-Baqarah; 219). 

Hadits Rasulullah SAW tentang larangan barang yang memabukkan, 

melemahkan akal dan badan yaitu: 

َََنَ هَىَرَسَُ كَُلَِمُسْكِرٍَوَمُفَتٍِِّ ولَُاللَّهَِصلىَاللهَعليهَوسلمَعَنْ  

“Rasullulah SAW melarang dari setiap barang yang memabukkan dan yang 

melemahkan akal dan badan”. (HR. Ahmad dan Abu Dawud). 

 كُلُّ مُسْكِرٍ خَمْرٌ وَكُلُّ خَمْرٍ حَرَام

Setiap yang memabukan adalah khomr dan setiap khomr adalah haram.” (HR. 

Muslim no. 2003 dari hadits Ibnu Umar, Bab Bayanu anna kulla muskirin 

khomr wa anna kulla khmr harom, Abu Daud, no. 3679). 

Persoalan penyalahgunaan narkoba yang semakin lama semakin 

meningkat karena adanya tindakan penyelundupan, dan peredaran gelap harus 

ditanggulangi dengan rangkaian tindakan yang berkesinambungan dari 

berbagai 
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macam unsur, meliputi lembaga pemerintah maupun non pemerintah.
3
 

Rangkaian usaha penanggulangan mencakup usaha-usaha yang bersifat 

preventif, represif, dan rehabilitasi. Pengendalian yang dilakukan dalam 

lingkungan masyarakat sebelum munculnya atau terjadinya perilaku 

menyimpang disebut sebagai pengendalian preventif. Kontrol sosial preventif 

ini biasanya dilakukan oleh seseorang melalui sosialisasi mengenai norma-

norma yang sudah ada, pendidikan masyarakat, penyuluhan masyarakat, dan 

pemberian nasihat dan konsekuensi untuk mencegah penyimpangan sosial. 

Setelah perilaku menyimpang dalam masyarakat, kontrol represif adalah 

kontrol yang terjadi dalam tatanan masyarakat. Kontrol sosial yang represif ini 

seringkali berupa hukuman bagi mereka yang melawan, hukuman 

pendampingan, nasihat, dan konseling agar tidak terulang kembali dan 

menyadarkan mereka bahwa mereka melakukan kesalahan. Sebaliknya, kontrol 

rehabilitasi adalah kontrol sosial yang dilakukan terhadap orang-orang yang 

melanggar norma sosial dengan memberikan mereka berbagai bentuk 

konseling dan terapi sebagai upaya untuk mengubah nilai dan nilai yang sudah 

mereka pegang. 

Seluruh tahapan pengendalian terkait dengan narkoba memiliki 

manfaatnya masing-masing, terlebih lagi pengendalian rehabilitasi. Rehabilitasi 

terhadap penyalahgunaan narkoba merupakan suatu upaya pengobatan yang 

dilakukan untuk membebaskan penyalahguna dari ketergantungan atau 

kecanduan terhadap narkoba. Masa menjalani upaya rehabilitasi 

diperhitungkan sebagai masa menjalani hukuman. Selain itu, rehabilitasi 

merupakan bentuk perlindungan sosial dengan mengintegrasikan para pecandu 

narkoba dalam tertib sosial sehingga tidak lagi terjerumus dalam 

penyalahgunaan narkoba. Proses rehabilitasi tidak menjamin 100% akan 

berhasil akan tetapi proses rehabilitasi sangat membantu orang-orang yang 

                                                 
3 Rama Anggi Putra, Skripsi : ”Motivasi Pemulihan Korban Penyalahguna Narkoba 

dalam Menjalani Rehabilitasi di Badan Narkotika Nasional (BNN) Payakumbuh”, (Batusangkar: 

IAIN Batusangkar, 2021), hlm. 3-4 



4 

 

 

 

berhasil akan tetapi proses rehabilitasi sangat membantu orang-orang yang 

berniat berhenti menggunakan narkoba.
4
 

Proses rehabilitasi sangat penting bagi para pecandu narkoba untuk 

sembuh dari kecanduan narkoba. Pengaturan rehabilitasi bagi korban narkoba 

diatur dalam UU No. 1. Pasal 54 UU No. 35 Tahun 2009 mengatur bahwa 

pengguna narkoba dan pengguna narkoba wajib mendapatkan perawatan medis 

dan rehabilitasi sosial. Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 

tentang Narkotika, rehabilitasi ditujukan untuk pemulihan atau pengobatan 

pengguna narkoba dan memulihkan kondisinya, tujuannya agar mereka dapat 

melanjutkan kembali kinerja fungsi sosialnya, terutama untuk melakukan 

kegiatan secara memadai dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.
5
 

Kementrian sosial berkewajiban menyediakan institusi untuk para 

penyalahgunaan narkoba sesuai dengan No. 41/HUA/2014 tentang pertunjukan 

lembaga rehabilitasi sosial korban penyalahgunaan narkoba dengan 

membentuk institusi penerima wajib lapor. Institusi Penerima Wajib Lapor 

(IPWL) merupakan langkah yang bukan hanya pemberantasan, tapi juga proses 

rehabilitasi pecandu yang bersinergi dengan intansi terkait seperti kepolisian 

dan kementrian kesehatan. IPWL dibentuk berdasarkan keputusan mentri 

kesehatan RI No. 18/ Mankes/ SK/ VII/ 2021 dengan tujuan merangkul 

pengguna atau pecandu narkoba, sebagai proses rehabilitasi. Selain itu IPWL 

juga diartikan sebagai pusat kesehatan masyarakat, rumah sakit dan/ lembaga 

rehabilitasi medis dan lembaga rehabilitasi sosial yang ditunjuk oleh 

pemerintah. Sebagai upaya preventif dan rehabilitative dalam perkembangan 

hingga saat ini telah ditetapkan 194 IPWL yang terdiri dari 5 balai rehabilitasi 

sosial korban penyalahgunaan narkoba dan sebanyak 189 IPWL bermitra 

dengan kementrian sosial RI.
6
 

                                                 
4 A. P. Komang Ayu Hariwangi, Simon Nahak, & I Ketut Sukadana, (2019). 

“Implementasi Proses Rehabilitasi Terhadap Penyalahguna Narkotika di Panti Rehabilitasi 

Yayasan Anargya Bali”. Jurnal Analogi Hukum, 1(3), 271-276. 
5 Undang-Undang Republik Indonesia No 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. 

 6 A. P. Komang Ayu Hariwangi, Simon Nahak, & I Ketut Sukadana, (2019). 

“Implementasi Proses Rehabilitasi Terhadap Penyalahguna Narkotika di Panti Rehabilitasi 

Yayasan Anargya Bali”. Jurnal Analogi Hukum, 1(3), 271-276. 
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Salah satu Institusi Penerima Wajib Lapor yang berada di Jawa Tengah 

yaitu Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) Pondok Pesantren dan Panti 

Rehabilitasi YPI Nurul Ichsan Al-Islami terletak di Kabupaten Purbalingga. 

IPWL Pondok Pesantren dan Panti Rehabilitasi YPI Nurul Ichsan Al-Islami 

telah berdiri sejak tahun 2000, dan pada 17 Januari 2007 IPWL/ Pondok 

Pesantren dan Panti Rehabilitasi YPI Nurul Ichsan Al-Islami ini diresmikan 

oleh notaris Agung Dwi Harto, SH dengan nomor akte 04/2007 dan dengan 

SIOP: 802/ORSOS/V 2008. Yang beralamat di Legoksari Desa Karangsari 

Rt04/Rw 2 Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa 

Tengah. Yayasan ini bergerak dibeberapa bidang antara lain bidang pendidikan 

keagamaan, kemanusiaan, dan rehabilitasi sosial. 

Kemudian seiring berjalan waktu Nurul Ichsan Al-Islami ditahun 2013, 

tepatnya pada tanggal 2 Januari 2013 ditunjuk oleh Kementrian Sosial RI 

menjadi Organisasi Sosial Rehabilitasi yang berdiri dari korban NAPZA yang 

bernama IPWL YPI (Institusi Penerima Wajib Lapor Yayasan Pendidikan 

Islam Pondok Pesantren Dan Panti Rehabilitasi Narkoba). 

Melalui hasil observasi awal yang telah dilakukan, masyarakat yang 

direhabilitasi di IPWL YPI. Nurul Ichsan Al-Islami Purbalingga adalah orang 

dewasa dan orang tua dan juga Korban Penyalahgunaan NAPZA, sehingga 

perlu adanya tindakan lanjut, yaitu rehabilitasi untuk menyembuhkan mereka 

dari penyalahgunaan narkoba. Masyarakat yang mengikuti kegiatan rehabilitasi 

narkoba bukan hanya disembuhkan dari ketergantungan obat saja melainkan 

dalam proses rehabilitasi yang dilakukan juga membentuk karakter dan 

kepribadian yang baik. Kemudian jumlah Korban Penyalahgunaan NAPZA 

karena narkoba yang menjadi santri di IPWL YPI. Nurul Ichsan Al-Islami 

Purbalingga sejumlah 4 orang, yang seluruhnya adalah santri laki-laki.
7
 

Proses rehabilitasi wajib dilaksanakan oleh pemerintah bagi para korban 

penyalahguna narkoba. Mayoritas pemerintahan dalam suatu negara itu banyak 

bergantung kepada United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC), 

                                                 
 7 Hasil observasi pendahuluan terhadap subjek penelitian pada hari Selasa, 14 Maret 2023 

Pukul 10.30 WIB. 
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yaitu satu lembaga sayap dari PBB khusus mengurusi tentang kejahatan dan 

narkotika. Umumnya proses rehabilitasi dilakukan dengan pendekatan-

pendekatan detensi dimana yang bersangkutan (penyalahgunaan) dimasukkan 

ke dalam satu situasi yang kemudian membuat dia tidak bisa keluar, harus 

menjalankan kegiatan yang telah disusun atau kemauan dari petugas. 

Pendekatan dengan keterpaksaan dinilai kurang efektif dalam proses 

penanganan rehabilitasi para penyalahgunaan narkoba. 

Petugas medis dibidang adiksi telah lama menekankan pentingnya 

motivasi pasien pada hasil rehabilitasi untuk gangguan penggunaan obat-

obatan seperti narkoba. Banyak pasien yang memasuki lembaga rehabilitasi 

belum siap untuk melakukan perubahan yang diperlukan untuk pemulihan dan 

seringkali tidak siap atau terkadang tidak mau mengubah perilakunya. 

Pasien yang dirawat secara paksa memiliki tingkat motivasi yang jauh 

lebih rendah untuk berubah daripada pasien yang dirawat secara sukarela pada 

saat masuk untuk mengikuti rehabilitasi. Perbandingan tersebut sebesar 39% 

banding 59%. Sebagian besar pasien yang dirawat secara paksa dan sukarela 

berada dalam tahap (persiapan) tertinggi untuk mencari bantuan saat masuk 

rehabilitasi dan terus berada dalam tahap ini saat selesai rehabilitasi.
8
 

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap permasalahan ini maka dapat 

diketahui bahwa penjelasan yang telah dijabarkan pada poin sebelumnya juga 

dialami oleh subjek dalam penelitian ini. Kondisi subjek penelitian saat 

menjadi pecandu narkoba dapat peneliti gambarkan sebagai berikut: 

Pada subjek berinisial N yang mana dirinya menjadi seorang pecandu 

narkoba sejak usia 17 tahun atau pada saat dirinya duduk di bangku sekolah 

menengah atas kelas 2 disebabkan karena lingkungan keluarganya yang juga 

pecandu narkoba. Jenis narkoba yang dikonsumsi oleh subjek N yaitu pil 

ekstasi yang ia konsumsi sebanyak 15 butir dalam sehari. Kemudian dapat 

diketahui bahwa semenjak mengalami kecanduan, subjek N sering pergi 

meninggalkan rumah yang membuat keluarga memutuskan ingin membawa 

                                                 
8 Opsal, A., Kristensen, Ø., & Clausen, T. (2019). Readiness To Change Among 

Involuntarily And Voluntarily Admitted Patients With Substance Use Disorders. Substance Abuse 

Treatment, Prevention, And Policy, 14(1), 1-10. 
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subjek N ke panti rehabilitasi. Saat diwajibkan mengikuti rehabilitasi 

sebenarnya subjek N tidak menginginkan nya. Sehingga karena hal tersebut 

membuat pihak keluarga membohongi subjek N agar bisa dibawa ke IPWL 

YPI. Nurul Ichsan Al-Islami Purbalingga dan berpura-pura akan 

membelikannya pil ekstasi. 

Subjek penelitian kedua yaitu inisial G, merupakan seorang pecandu 

narkoba yang rutin menggunakan sekaligus berstatus sebagai pengedar narkoba 

jenis sabu. Dalam satu pekan subjek G dapat menghabiskan sabu untuk 

dikonsumsi oleh dirinya sendiri seberat satu ons, mengedarkan sabu untuk 

dipakai oleh warga masyarakat sekitar dan pada teman sepermainannya. 

Dengan keadaan subjek G yang demikian, pihak keluarga khususnya dari 

orangtua tentu saja tidak ingin subjek G terus-menerus berada dalam kebiasaan 

buruk serta merugikan orang lain dan dirinya. Oleh karenanya orangtua 

memutuskan untuk memkasa subjek G mengikuti program rehabilitasi seperti 

subjek sebelumnya dengan cara membohongi subjek G dan mengiming-imingi 

akan dibelikan sabu seberat dua ons untuknya.   

Subjek penelitian ketiga yaitu inisial S, merupakan seorang pecandu 

narkoba yang rutin menggunakan sinte obat-obatan sejak usia 19 tahun. Awal 

subjek S menggunakan narkoba dikarenakan kondisi keluarga yang mengalami 

broken home dan mengakibatkan dirinya juga terlibat dalam permasalahan lain 

seperti dirinya terlibat praktek judi online. Dan disaat kalah, mencari sesuatu 

yang bisa membuat dirinya merasa lebih baik yaitu dengan menggunakan 

narkoba. Namun seiring berjalannya waktu, subjek S merasa ingin merubah 

keadaannya dia ingin menjadi lebih baik dan terlepas dari narkoba sehingga 

untuk sekarang ini, dirinya secara sadar dan sukarela mengikuti program 

rehabilitasi. 

Subjek penelitian keempat yaitu inisial T, merupakan seseorang yang 

pernah direhabilitasi ditempat yang lain, kemudian setahun lamanya tidak 

menggunakan narkoba. Akan tetapi pada tahun 2018-2023 dikarenakan 

terpengaruh oleh pasangan menggunakan narkoba kembali hingga sekarang 

usianya sudah 28 tahun. Orangtua dari subjek T berusaha untuk membantu 
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dirinya lepas dari pengaruh narkoba dengan rutin mendekati subjek T yang 

memunculkan kesadaran dalam diri T tentang pentingnya program rehabilitasi 

agar menjadi bebas dari narkoba sehingga dirinya dengan sukarela dan sadar 

mendaftarkan diri di panti rehabilitasi. 

Berdasarkan gambaran permasalahan subjek penelitian diatas, terlihat 

adanya perbedaan dalam penerimaan diri dari setiap subjek. Terdapat 2 orang 

yang secara terpaksa mengikuti rehabilitasi dan 2 lainnya secara sukarela 

mendaftarkan diri dan mengikuti setiap kegiatannya. Hal ini memancing 

ketertarikan peneliti untuk menggali lebih lanjut bagaimana hasil program 

rehabilitasi dari keempat subjek penelitian yang mengalami keterpaksaan dan 

kesukarelaan. Penelitian ini juga akan membahas mengenai kesiapan diri para 

penyalahguna narkoba dalam menjalani proses rehabilitasi di IPWL YPI. Nurul 

Ichsan Al-Islami Purbalingga. Penelitian ini akan mengungkapkan bagaimana 

pengaruh keterpaksaan dan kesukarelaan dalam kaitannya dengan hasil 

rehabilitasi pasien penyalahguna narkoba. 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya kemungkinan terjadi penafsiran yang berbeda 

dengan maksud utama dari penulisan dan penggunaan kata judul pada 

penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah pokok dalam penelitian 

ini. Istilah atau kata yang perlu dijelaskan antara lain: 

1. Keterpaksaan 

 Keterpaksaan merupakan suatu kehendak yang dilakukan atas 

desakan orang lain baik itu keluarga, masyarakat sekitar ataupun lembaga 

pemerintah. Menurut KBBI, keterpaksaan didefinisikan sebagai suatu 

bentuk perbuatan yang dilakukan diluar kemauan diri sendiri atas dasar 

desakan keadaan dimana perbuatan tersebut mau tidak mau harus dilakukan. 

Keterpaksaan dalam penelitian ini, pada IPWL YPI. Nurul Ichsan Al-

Islam sendiri suatu sikap para penyalahguna narkoba dalam menjalankan 

proses rehabilitasi tanpa kemauan dalam diri sendiri melainkan keinginan 

orang tua, lingkungan, ataupun dari pihak instansi hukum yang didasari atas 

kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah. 



9 

 

 

 

2. Kesukarelaan 

Kesukarelaan dapat juga didefinisikan sebagai kemauan atau 

kehendak merupakan dasar untuk menjalankan segala sesuatu. Dalam 

KBBI, kesukarelaan diartikan sebagai kemauan diri sendiri, kehendak diri 

sendiri dengan rela hati untuk menjalankan sesuatu yang menurutnya dapat 

memberikan dampak bagi dirinya sendiri. 

Kesukarelaan dalam penelitian ini adalah sikap rela hati dalam diri 

sendiri dengan kesiapan yang tinggi untuk dapat mengikuti proses 

rehabilitasi guna mendapatkan perilaku, dan kehidupan yang lebih baik di 

masa mendatang. Kesukarelaan akan mendorong kesiapan yang tinggi pada 

para penyalahguna narkoba dalam mengikuti proses rehabilitasi. 

3. Penyalahguna Narkoba 

Yang dimaksud dengan "narkoba" adalah singkatan dari "narkotika, 

psikotropika, dan bahan adiktif berbahaya lainnya". Ini adalah zat atau zat 

yang, ketika dicerna, memiliki kekuatan untuk mengubah perilaku 

seseorang serta pikiran, perasaan, dan suasana hatinya. Karena narkoba 

memiliki adiksi, toleransi, dan kekuatan habitual (kebiasaan) yang sangat 

kuat, pengguna narkoba tidak dapat memisahkan ketergantungan dari 

mereka.
9 

Penyalahgunaan narkoba adalah penggunaan narkoba yang dilakukan 

tidak untuk maksud pengobatan melainkan untuk rasa penasarannya pribadi. 

Penyalahguna narkoba adalah orang yang menyalahgunakan, memakai serta 

pernah mengalami ketergantungan terhadap narkoba. Penyalahguna narkoba 

dalam penelitian ini adalah mayarakat yang menjalani rehabilitasi di IPWL 

YPI. Nurul Ichsan Al-Islami Purbalingga. 

4. Rehabilitasi 

Berdasarkan Undang-Undang nomor 35 tahun 2009, Rehabilitasi 

Sosial adalah suatu proses kegiatan pemulihan secara terpadu, baik fisik, 

mental maupun sosial, agar bekas pecandu narkotika dapat kembali 

                                                 
9 Badan Narkotika Nasional RI, “Pengertian Narkoba Dan Bahaya Narkoba Bagi 

Kesehatan “, https://bnn.go.id/pengertian-narkoba-dan-bahaya-narkoba-bagi-kesehatan/, (diakses 

pada 21 Februari 2023, pukul 23.50). 

https://bnn.go.id/pengertian-narkoba-dan-bahaya-narkoba-bagi-kesehatan/
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melaksanakan fungsi sosial dalam kehidupan masyarakat.
10

 Proses 

rehabilitasi sangat penting bagi para pecandu narkoba untuk sembuh dari 

kecanduan narkoba. Rehabilitasi dilakukan melalui berbagai pembinaan 

serta penyembuhan kepada pelaku penyimpangan sosial untuk mengubah 

nilai dan norma yang ada pada diri seseorang. 

Rehabilitasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

rangkaian kegiatan p emulihan pada penyalahguna narkoba di IPWL YPI. 

Nurul Ichsan Al-Islami Purbalingga untuk dapat berhenti terhadap 

kecanduan narkoba dan dapat hidup bersosial kembali dengan masyarakat 

sekitar tanpa adan narkoba. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan penegasan istilah diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses rehabilitasi Korban Penyalahgunaan NAPZA yang 

menjalani terapi rehabilitasi di IPWL YPI. Nurul Ichsan Al-Islami 

Pubalingga? 

2. Bagaimana keterpaksaan pada Korban Penyalahgunaan NAPZA yang 

menjalani terapi rehabilitasi di IPWL YPI. Nurul Ichsan Al-Islami 

Purbalingga? 

3. Bagaimana kerelaan pada Korban Penyalahgunaan NAPZA yang menjalani 

terapi rehabilitasi di IPWL YPI. Nurul Ichsan Al-Islami Purbalingga? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan penelitian 

yaitu: 

1. Me ngetahui proses rehabilitasi Korban Penyalahgunaan NAPZA di IPWL 

YPI. Nurul Ichsan Al-Islami Purbalingga 

2. Mengetahui keterpaksaan Korban Penyalahgunaan NAPZA dalam 

menjalani terapi rehabilitasi di IPWL YPI. Nurul Ichsan Al-Islami 

Purbalingga. 

                                                 
10 Undang-Undang Republik Indonesia No 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. 
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3. Mengetahui kerelaan Korban Penyalahgunaan NAPZA yang menjalani 

terapi rehabilitasi di IPWL YPI. Nurul Ichsan Al-Islami Purbalingga. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan dampak 

positif atau manfaat bagi berbagai pihak terkait. Manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah khasanah keilmuan pendidikan khususnya tentang narkoba, 

penyalahgunaan narkoba, dan proses penanggulangannya. 

b. Menambah wawasan bagi peneliti maupun pembaca bagaimana 

gambaran sikap kerelaan dan keterpaksaam Korban Penyalahgunaan 

NAPZA dalam menjalani terapi rehabilitas di IPWL YPI. Nurul Ichsan 

Al-Islami Purbalingga. 

c. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Korban Penyalahgunaan NAPZA, Penelitian ini akan sangat 

membantu para pecandu narkoba untuk mengetahui langkah yang harus 

dilakukan dalam melepaskan diri dari pengaruh obat-obatan narkoba.  

b. Bagi orangtua Korban Penyalahgunaan NAPZA, Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para orang tua khususnya 

yang memiliki anak remaja. Pengetahuan yang diharapkan bermanfaat 

adalah terkait dengan obat-obatan, kejang obat, dan metode 

penanganannya saat ini. Orang tua diharapkan mampu mencegah 

perilaku menyimpang dan pelanggaran norma agama dan sosial anaknya 

sejak dini. 

c. Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi 

masyarakat tentang narkoba, cara menjaga keamanan narkoba, dan cara 

penanganannya agar lebih berhati-hati terhadap segala hal yang dapat 

menjebaknya. Selain itu, peneliti dapat mengantisipasi menerima gelar 

sarjana sebagai hasil dari penelitian ini. Masyarakat dapat menjadi lebih 
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sadar akan segala hal yang dapat mengarah pada penggunaan narkoba 

oleh anak, anggota keluarga atau teman dekat. 

d. Bagi konselor, memberikan inspirasi dan motivasi agar para konselor 

lebih giat mempelajari dan menguasai lebih lanjut ilmu tentang narkoba 

dan kecanduan. 

e. Bagi pembaca, penelitian ini bermanfaat untuk memberi pemahaman 

terkait narkoba.  

f. Bagi mahasiswa, manfaat praktis penelitian ini akan menambah ilmu 

pengetahuan dan pemahaman untuk mahasiswa program studi bimbingan 

dan konseling islam. 

 

F. Kajian Pustaka 

Bacaan atau referensi buku dan jurnal harus menjadi landasan penelitian. 

Tinjauan literatur pada dasarnya adalah presentasi temuan penelitian dari 

literatur yang tersedia. Adapun terdapat kajian mengenai penelitian terdahulu 

yang telah dilakukan oleh para ahli antara lain: 

Penelitian yang berjudul “Readiness to Change Among Involuntarily and 

Voluntarily Admitted Patients with Substance Use Disorders” membahas 

tentang kesiapan untuk berubah di antara pasien dengan gangguan penggunaan 

narkoba yang dirawat secara sukarela. Penelitian tersebut merupakan penelitian 

kuantitatif 65 pasien tanpa sukarela dan 137 pasien yang dirawat secara 

sukarela. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien yang dirawat secara 

paksa memiliki tingkat motivasi yang jauh lebih rendah untuk berubah 

daripada pasien yang dirawat secara sukarela pada saat masuk untuk mengikuto 

rehabilitasi. Perbandingan tersebut sebesar 39% banding 59%.
11

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah sama-sama meneliti tentang proses rehabilitasi penyalah guna narkoba 

dalam perspektif keterpaksaan dan kesukarelaan. Letak perbedaanya yaitu 

bahwa penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang berfokus pada 

                                                 
11 Opsal, A., Kristensen, Ø., & Clausen, T. (2019). Readiness To Change Among 

Involuntarily And Voluntarily Admitted Patients With Substance Use Disorders. Substance Abuse 

Treatment, Prevention, And Policy, Vol. 14, No. 1, hlm. 1-10. 
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perbandingan angka motivasi. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan 

yaitu berfokus pada bagaimana keterpaksaan dan kesukarelaan pada 

penyalahguna narkoba dalam menjalani rehabilitasi di IPWL YPI. Nurul Ichsan 

Al-Islami Purbalingga. Selain itu, subjek pada penelitian tersebut berupa orang 

dengan kejiwaan yang sehat, sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan 

menggunakan subjek ODGJ. 

Penelitian yang berjudul “Substance Abuse Treatment Outcomes for 

Coerced and Noncoerced Clients” membahas tentang hasil pengobbatan pasien 

dengan paksaan dan tanpa paksaan. Penelitian dilakukan menggunakan metode 

kuantitatif terhadap 289 informan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pasien yang dipaksa secara hukum lebih mungkin melaporkan secara jujur 

kegiatannya dibandingkan peserta yang tidak dipaksa pada sesi wawancara. 

Mereka juga lebih cenderung menunjukkan pengurangan keparahan kecanduan 

pada masa tindak lanjut. Kesiapan untuk berubah saat masuk tidak 

menunjukkan hubungan dengan hasil pengobatan.
12

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah sama-sama meneliti tentang keterpaksaan dan kesukarelaan (tanpa 

paksaan). Letak perbedaanya yaitu penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang berfokus pada perbandingan angka paksaan secara hukum dan 

tanpa paksaan. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu berfokus 

pada bagaimana keterpaksaan dan kesukarelaan pada penyalahguna narkoba 

dalam menjalani rehabilitasi di IPWL YPI. Nurul Ichsan Al-Islami 

Purbalingga. Selain itu, subjek pada penelitian tersebut berupa orang dengan 

kejiwaan yang sehat, sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan 

menggunakan subjek ODGJ. Tempat penelitian juga berbeda, dimana 

penelitian ini dilakukan di Ohio. Sedangkan peneliti akan melakukan penelitian 

di IPWL YPI. Nurul Ichsan Al-Islami Purbalingga. 

Penelitian berjudul “Uses Of Coercion in Addiction Treatment: Clinical 

Aspects” membahas tentang penggunaan paksaan dalam proses pengobatan 

                                                 
12 A. C. Burke dan T. K. Gregoire, “Substance Abuse Treatment Outcomes for Coerced 

and Noncoerced Clients,” Health & Social Work 32, no. 1 (1 Februari 2007): 7–15, 

https://doi.org/10.1093/hsw/32.1.7. 
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adiksi pada pasien. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan 

mengulas fakta paksaan sebagai cara pengobatan yang efektif ditinjau dari segi 

klinis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaksaan dapat digunakan 

sebagai strategi terapi yang sangat efektif, dan salah satu yang pasien sering 

mendukung secara retrospektif. Namun pihak yang berwenang harus ingat 

pemaksaan itu mungkin tidak disengaja dan juga terapeutik konsekuensi. 

Seperti dalam semua intervensi klinis, itu perlu untuk melatih belas kasih dan 

kebijaksanaan dalam penggunaan paksaan teknik untuk pengobatan 

kecanduan.
13

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah sama-sama meneliti tentang proses pengobatan bagi para pecandu obat-

obatan. Letak perbedaanya yaitu bahwa penelitian ini berfokus pada paksaan 

sebagai langkah pengobatan. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan 

yaitu tidak hanya paksaan saja, melainkan ada kesukarelaan yang dapat 

berpengaruh terhadap proses pengobatan. 

Penelitian yang berjudul “A Comparison Between the Involuntary and 

Voluntary Treatment of Patients with Alcohol Use Disorder in a Residential 

Rehabilitation Treatment Program” membahas tentang apakah ada perbedaan 

yang signifikan antara veteran yang menerima pengobatan secara sukarela 

dibanding tidak sadar dalam hal lama tidak mabuk. Sampel 120 veteran yang 

dirawat karena gangguan penggunaan alkohol dalam program perawatan 

rehabilitasi perumahan digunakan untuk penelitian ini. Veteran yang diterima 

berdasarkan rekomendasi atas perintah pengadilan ( n = 60) dicocokkan dengan 

veteran yang diterima tanpa rekomendasi atas perintah pengadilan ( n = 60). 

Studi tersebut mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara jenis motivasi untuk perawatan residensial (yaitu, perawatan sukarela vs 

                                                 
13 Gloria H. Y. Chan dkk., “Intrinsic Motivation and Psychological Connectedness to 

Drug Abuse and Rehabilitation: The Perspective of Self-Determination,” International Journal of 

Environmental Research and Public Health 16, no. 11 (31 Mei 2019): 1934, 

https://doi.org/10.3390/ijerph16111934. 
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paksa) dan lama ketenangan untuk veteran dengan gangguan penggunaan 

alkohol pasca perawatan.
14

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah sama-sama meneliti tentang proses pengobatan dalam proses rehabilitasi 

yaitu secara paksa dan sukarela. Letak perbedaanya yaitu bahwa penelitian ini 

berfokus pada pengguna alkohol. Sedangkan penelitian yang akan penulis 

lakukan pada pengguna narkoba. 

Penelitian berjudul “A Quasi-Experimental Study on the Effectiveness of 

Compulsory and Voluntary Treatment Settings for 1,299 Drug Abusers in 

Hunan, China” mengungkap hasil rehabilitasi secara paksa dan sukarela dan 

memeriksa faktor-faktor yang terkait dengan kekambuhan di dua pusat ini. 

Subjek total sebanyak 1.299 penyalahguna narkoba di Provinsi Hunan, masing-

masing 709 dari secara paksa dan 590 dari sukarela. Kami menggunakan uji 

chi-kuadrat Pearson dan uji t untuk menguji perbedaan dalam demografi dan 

karakteristik terkait obat. Regresi logika biner digunakan untuk menguji 

hubungan antara faktor-faktor penting dan kekambuhan pada paksaan dan 

sukarela. Pasien dari paksaan dan sukarela berbeda secara signifikan dalam 

usia, jenis kelamin, jenis obat yang digunakan, penyakit medis, pendidikan, 

pekerjaan, penyakit mental, dan status perkawinan. Setelah rehabilitasi obat, 

kedua kelompok membaik dalam pekerjaan, dukungan keluarga, dan fungsi 

sosial (p <0,05). Selain itu, pekerjaan dan dukungan keluarga secara signifikan 

terkait dengan penurunan risiko kekambuhan (p <0,05).
15

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah sama-sama meneliti tentang paksaan dan sukarela dalam rehabilitasi  

narkoba. Letak perbedaanya yaitu bahwa penelitian menggunakan metode 

                                                 
14 Hellen Boit, Glen A. Palmer, dan Stephen A. Olson, “A Comparison Between the 

Involuntary and Voluntary Treatment of Patients With Alcohol Use Disorder in a Residential 

Rehabilitation Treatment Program,” Journal of Addictions Nursing 30, no. 1 (Januari 2019): 57–

60, https://doi.org/10.1097/JAN.0000000000000248. 
15 Kai Huang dkk., “A Quasi-Experimental Study on the Effectiveness of Compulsory 

and Voluntary Treatment Settings for 1,299 Drug Abusers in Hunan, China,” Frontiers in 

Psychiatry 12 (27 Agustus 2021): 613665, https://doi.org/10.3389/fpsyt.2021.613665. 
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penelitian kuantitatif sedangna peneliti akan melakukan penelitian dengan 

metode kualitatif untuk mendeskripsikan fenomena dalam lembaga rehabilitasi. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Kemudahan dalam pembacaan dan pemahaman skripsi ini, maka perlu 

disusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini membahas   mengenai latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan landasan teori yang digunakan untuk 

memecahkan masalah dan mengacu pada kajian teori 

sebelumnya sebagai acuan penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan berbagai referensi yang berkaitan 

dengan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Sesuai dengan judul penelitian, bab ini menjelaskan 

bagaimana cara mengatasi permasalahan yang ada saat ini. 

Selain itu, ini menjelaskan pendekatan atau metode 

penelitian. Flowchart atau bentuk lain digunakan untuk 

menyampaikan metode. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Agar dapat ditarik kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, bab ini memberikan gambaran mengenai hasil 

penelitian serta hasil analisis terhadap hasil tersebut. 

BAB V PENUTUP 

Temuan penelitian dan rekomendasi untuk penelitian masa 

depan disajikan dalam bab ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Keterpaksaan 

1. Pengertian Keterpaksaan  

Keltelrpaksaan belrasal dari kata "te lrpaksa", yang be lrarti "tidak be lbas", 

"telrkelkang", ataul "melrdelka". Artinya be lrulrulsan delngan pe lrsoalan telologis 

yang dipaksakan di mana se lniman tidak melmiliki kelbelbasan manu lsia dalam 

mellakulkan tindakan yang se lsulai delngan kelhelndaknya se lndiri, baik se lcara 

fisik maulpuln spiritu lal. Ini be lrtelntangan delngan aliran Qodariah dan 

Mul'tazilah, yang melnghajar manu lsia itu l selcara maksimal melnulrult 

kelhelndaknya selndiri tanpa campu lr tangan Tulhan.
16

 

Keltelrpaksaan hadir ke ltika pelnyelbab pelrilaku l mellawan ke linginnanya. 

Pelcandul narkoba akan melrasa telrpaksa dalam mellakulkan relhabilitasi, hal 

ini karelna ragul dapat kellular dari pelnggu lnaan narkoba seltellah mellakulkan 

relhabilitasi. Mayoritas pe lcandul tidak tidak melnelrima pelngobatan karelna 

keladaan yang dilu lar kelndali yang me llibatkan kelhidulpannya. Pe lcandul akan 

telrpaksa mellakulkan re lhabilitasi melskipuln dalam pandangannya bahwa 

kelcandulan narkoba akan kambu lh su latul saat nanti.
17

 

Pelngobatan haruls belrsifat su lkarella agar elfelktif. Namu ln, Institult 

Nasional Pe lnyalahgu lnaan Narkoba melnulnjulkkan bahwa pe lngobatan tidak 

pelrlul sulkarella ulntulk me lnjadi elfelktif. Sanksi dan telkanan dari ke llularga, 

telman, atau l sistelm pelradilan tellah melningkatkan kelhadiran pe lngobatan, 

tingkat reltelnsi, dan ke lbelrhasilan dalam pe lngobatan narkoba, se lhingga 

                                                 
16 M. Fauzan Lutfi, Skripsi : “Analisis Atas Teologi Antara Kebebasan Dan 

Keterpaaksaan Studi Pemikiran M. Baharudin”, (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 

2019), hal. 3 
17 Nick Heather, “Is the Concept of Compulsion Useful in the Explanation or Description 

of Addictive Behaviour and Experience?,” Addictive Behaviors Reports 6 (Desember 2017): 15–

38, https://doi.org/10.1016/j.abrep.2017.05.002. 
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pelmaksaan relhabilitasi dipe lrlulkan agar pelcandul dapat belrhelnti 

melnggulnakan narkoba
18

.  

2. Dimensi Keterpaksaan 

Melnulrult Weliteln, seltidaknya telrdapat belbelrapa kondisi yang bisa 

melnggambarkan situ lasi yang melnelkan dari adanya se lbu lah keltelrpaksaan 

pada  diri individul, diantaranya yaitu l: 
19

 

a. Celmas 

Melnulrult Ne lvid elt al celmas ataul selring dise lbu lt anxieltas yaitu l 

pelrasaan khawatir, taku lt yang pelnye lbabnya tidak pasti. Ke lcelmasan 

adalah relaksi yang te lpat telrhadap su latul hal yang dianggap me lngancam, 

namu ln celmas melnjadi tidak wajar apabila re laksi dan ke lmulncullannya 

tidak telpat, baik intelnsitas maulpuln tingkatan geljalanya. Ke lcelmasan 

dialami olelh selmula orang dalam pe lrjalanan kelhidulpannya. Ke lcelmasan 

adalah hal yang lulmrah dialami individu l, telrultama saat ia melrasa telrtelkan 

dalam hidu lpnya. 

Seldangkan melnulrult Ramaiah celmas dapat timbu ll de lngan 

selndirinya atau l mulncullnya telrgabulng diselrtai geljala-geljala dari be lrbagai 

ganggulan elmosi yang lain. Ke lmuldian melnulrult Gu lnarsa celmas adalah 

sulatul dorongan yang ku lat telrhadap pelrilaku l, baik pelrilaku l yang ku lrang 

selsulai ataulpuln pelrilakul yang melnganggul. Ke ldulanya melrulpakan 

manifelstasi dari pelrtahanan te lrhadap kelcelmasan telrselbult.
20

  

Sellanjultnya me lnulrult Fadila, geljala kelcelmasan mellipu lti relspon fisik 

dan psikologis. Adanya rasa khawatir dan diiku lti rasa ge llisah, belrakibat 

pada relspon fisiologis telrtelntul. Belbelrapa individu l mampu l melngatasinya 

namu ln ada belbelrapa yang ke lsullitan melnanganinya. Aspe lk kelcelmasan 

                                                 
18

 Sherilyn Moore, 2022, “Involuntary Rehab: Can You Force Someone Into Rehab”, The 

Journal of the American Academy of Psychiatry and the Law, 43:313-20. 

 19 Ahmad Saalik Hudan Alfariz, Budi Muhammad Taftazani. (2019). Tingkat Stress 

Penyalahguna Napza Saat Menjalani Rehabilitasi Di Inabah Xv Pondok Pesantren Suryalaya. 

Social Work Jurnal. Volume: 10 Nomor: 1. hal  32. 

 20 Nevid, J. S., Rathus, S. A., Greene, B., Murad, J., Medya, R., & Kristiaji, W. C. (2005). 

Psikologi abnormal / Jeffrey S. Nevid, Spencer A. Rathus, Beverly Greene ; alih bahasa, Tim 

Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, Jeanette Murad ...[et al.] ; editor, Ratri Medya, Wisnu C. 

Kristiaji (Ed. 5). Erlangga. 
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melnulrult Clark dan Be lck dise lbultkan bahwa; Aspe lk afelktif: yaitu l pelrasaan 

telrsinggulng, gu lgulp, telgang, gellisah, kelcelwa dan tidak sabar. Aspe lk 

Fisiologis: melrulpakan ciri fisik yang mu lncull selpelrti se lsak nafas, nye lri 

dada, nafas melnjadi lelbih celpat, delnyult jantulng melningkat, mu lal, diarel, 

kelselmultan, belrkelringat, me lnggigil, kelpanasan, pingsan, le lmas, gelmeltar, 

mullult kelring dan otot te lgang.
21

 Aspelk sellanju ltnya yaitu l mellipu lti aspelk 

Kognitif yaitu l rasa taku lt tidak dapat me lnyellasaikan masalah, taku lt 

melndapatkan kome lntar nelgatif, kulrangnya pe lrhatian, foku ls, dan 

kulrangnya konselntrasi.  

Telrakhir melnulru lt Sarwono geljala fisik yang se lring mu lncull se lcara 

intelnsif jika individu l seldang celmasa se lpelrti melngellu larkan kelringat 

dingin, irama de ltak jantu lng lelbih celpat (belrdelbar-delbar), sakit ke lpala, 

telkanan darah melngalami ke lnaikan, su lsah tidu lr, gellisah, dan ge ljala 

lainnya. Se ldangkan melnulrult Yu lsulf geljala lain telrlihat pada pe lrulbahan 

kinelrja anggota tulbu lh, yakni delnyult jantu lng melnjadi lelbih celpat, 

ganggulan pelrnapasan, me lngellularkan kelringat belrlelbih, dan lainnya. 

Karelna se lsulnggulhnya ke lcelmasan ialah re lspon kita dalam me lnyadari 

selbulah ancaman (thre lat) yang obje lknya bellulm pasti.
22

 

Dari paparan telrselbult bisa dikatakan bahwa siapapu ln bisa 

melngalami celmas, te lrultama adalah celmas yang dialami ole lh individu l 

pelcandul napza yang dipaksa me lngikulti relhabilitasi. Me lngingat bahwa 

celmas yang dialami me lrulpak relspon psikologis dari be lrbagai pikiran 

yang telrgambar dalam pikirannya me lngelnai konselku lelnsi se ltellah dia 

melnjadi pelcandul napza se lrta relsiko yang haru ls dia tanggu lng delngan 

hidulp di se lbulah telmpat re lhabilitasi napza. Konse lkulelnsi yang melnjadi 

belban dalam bayangannya ke ltika melngiku lti relhabilitasi se lpelrti haruls 

jaulh dari orang telrdelkat, pelrlul prosels pelnye lsulaian delngan te lmpat baru l 

dan melnjaga motivasi u lntulk selmbulh.  

                                                 
 21 Aditya Dedi Nugraha, (2020), “Memahami Kecemasan: Perspektif Psikologi Islam”, 

Indonesian Journal of Islamic Psychology Volume 2. Hal 6-7 

 22 Fadila, A. Z. B. (2018). Kecemasan Orangtua menghadapi hospitalisasi anak. 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hal 9 
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b. Sullit konselntrasi 

 Konselntrasi adalah pe lmfokulsan pelrhatian yang dise lngaja dari 

sulatul kelgiatan telrtelntu l, pelncapaian su latul tuljulan dalam jangka waktu l 

yang pelndelk ataul pelnyellelsaian satul tulgas yang tellah ditelntulkan. 

Pelndapat telrselbult melngulraikan bahwa konse lntrasi dilaku lkan delngan 

selngaja. Olelh selbab itu l kelgiatan telrselbult dilakulkan se lcara sadar dan 

tidak ada paksaan. Dise lbultkan pulla bahwa konse lntrasi melrulpakan 

pelncapaian su latul tulju lan dalam jangka waktu l telrtelntul. Maka ke lmampu lan 

ulntulk belrkonselntrasi telrultama melnulnju lkkan, bahwa se lsu latul yang se lcara 

sadar dilaku lkan, dipikirkan dan dialami, tidak te lruls-melnelruls belrulbah, 

mellainkan bahwa kelsellulrulhan pelrhatian pelnulh u lntulk teltap foku ls dalam 

jangka waktul yang lama te lrhadap hal yang sama. 

Melnulrult Slamelto konse lntrasi adalah pelmulsatan pikiran telrhadap 

selsulatul hal delngan melnyampingkan se lmulal hal lainnya yang tidak 

belrhulbulngan. Seldangkan me lnulrult Welsthoff dan Hage lmaistelr dalam 

Scholz konse lntrasi adalah Konse lntrasi se lbagai satul aspelk be lkelrja yang 

sellalu l dipelrlulkan jika se lselorang haruls melngolah informasi se lcara sadar. 

Dalam hal ini banyak informasi yang digu lnakan tidak se lcara acak, 

mellainkan pilihan informasi yang haru ls diolah pada titik waktu l 

telrtelntul.
23

 

Kelmuldian Thulrsan Hakim melngelmulkakan melnge lnai konse lntrasi 

dapat dipe lngarulhi olelh 2 (du la) faktor, yaitu l Faktor intelrnal ataul yang 

belrasal dari dalam diri se lselorang, melrulpakan faktor yang me lnelntulkan 

apakah se lselorang dapat mellakulkan konse lntrasi selcara e lfelktif ataul tidak. 

Hal ini ju lga melncaku lp faktor jasmaniah dan rohaniahnya. Be lrikultnya 

faktor elkstelrnal adalah faktor yang be lrasal dari lular diri se lselorang selpelrti 

lingkulngan se lkitar yang cu lkulp telnang, u ldara yang yaman dan be lbas dari 

polulsi maulpuln baul- baulan yang melngganggul kelnyamanan, pe lnelrangan 

yang cu lkulp, dan Su lhul di se lkitar lingku lngan yang me lnulnjang 

                                                 
 23 Slameto. (2016). Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya. Jakarta : Rineka 

Cipta. 
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kelnyamanan dalam me llakulkan kelgiatan yang me lmelrlulkan konse lntrasi 

selrta dulkulngan dari orang-orang diselkitarnya. Se llulrulh faktor telrselbult 

belrpelngarulh telrhadap konse lntrasi atau l fokuls dari mantan pe lcandul napza 

yang se llama melngiku lti program relhabilitasi ju lga melngalami 

keltelrpaksaan.
24

 

c. Stabilitas Elmosi yang Bu lrulk 

 Golelman melnyatakan bahwa pe lrilakul individu l yang mu lncull sangat 

banyak diwarnai e lmosi. Elmosi dasar individu l melncaku lp elmosi positif 

dan elmosi nelgatif. E lmosi positif yaitul, pelrasaan-pelrasaan yang 

diinginkan dan melmbawa rasa nyaman, se ldangkan elmosi nelgatif yaitu l, 

pelrasaan-pelrasaan yang tidak diinginkan dan me lnjadikan kondisi 

psikologis yang tidak nyaman. E lmosi nelgatif adalah su latu l keladaan dalam 

diri se lselorang yang dirasakan ku lrang melnyelnangkan se lhingga 

melmpelngarulhi sikap dan pelrilakul individu l dalam belrhu lbulngan delngan 

orang lain.
25

 

Pada kontelks keltelrpaksaan yang dialami ole lh pe lcandu l napza 

sellama melngiku lti program re lhabilitasi ju lga dihadapkan de lngan masalah 

kelstabilan elmosi. Stabilitas elmosi diartikan se lbagai kondisi e lmosi yang 

teltap, tidak mu ldah be lrulbah, tidak labil,tidak mu ldah melngalami ganggu lan 

elmosional,melmiliki kontrol e lmosi yang baik dan mampu l melngelndalikan 

elmosi selcara telpat ke ltika melnghadapi kondisi yang me lnyelnangkan 

ataulpuln keltika melnghadapi masalah dalam hidu lp, se lhingga relspons yang 

ditampilkan tidak belrlelbihan.  

Stabilitas elmosi yang dimiliki se ltiap orang akan be lrbelda 

dikarelnakan adanya pe lrbeldaan kondisi e lmosi pada saat melnghadapi 

masalah yang sama. Bisa saja relspons elmosi yang ditu lnju lkkan pellaku l 

pelrnikahan dini lelbih baik dari re lspons elmosi yang ditulnju lkkan orang tu la 

                                                 
 24 Asep Supriatna, Nasem, Ali Aenul Quthbi. (2019). Penerapan Metode Pembelajaran 

Cooperative Script Dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa Pada Materi Keragaman 

Kenampakan Dan Pembagian Wilayah Waktu Di Indonesia. Jurnal Tahsinia (Jurnal Karya Umum 

dan Ilmiah). Vol 3 No 5. Hal 162. 

 25 Semiun, Yustinus. (2006). Kesehatan Mental 1: Pandangan Umum Mengenai 

Penyesuaian Diri dan Kesehatan Mentalserta Teori-Teori Terkait. Yogyakarta: Kanisius, hlm 12. 
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delwasa dalam melnghadapi ke lnakalan anaknya dan se lbaliknya. Hal ini 

dikarelnakan stabilitas e lmosi sama halnya de lngan keldelwasaan yang tidak 

dapat diulkulr olelh banyaknya u lmulr selselorang. Karelna stabil tidaknya 

elmosi selselorang dapat dilihat dari se lbelrapa baik relspons e lmosi yang 

ditulnjulkkannya ke ltika dalam ke ladaan elmosi nelgatif, dimana re lspons 

elmosi yang ditulnju lkkan dipelngarulhi olelh pelngalaman, ke ladaan dan 

waktul saat individul melrasakan elmosi yang sama de lngan pe lnye lbab yang 

belrbelda delngan elmosi telrultama elmosi yang tidak stabil kare lna dirinya 

melrasa seldang dibawah telkanan.  

Telkanan telrselbu lt bisa melmbulahkan stabilitas e lmosi yang bu lrulk 

karelna individu l selbagai pe lcandul napza telngah dihadapkan pada situ lasi 

yang be lragam, se lpelrti dirinya melngalami pe lnolakan dari be lrbagai pihak 

padahal se ldang melmbu ltulhkan dulkulngan dari orangtula, sau ldara kandulng 

yang de lkat maulpuln jau lh, teltangga dan masayarakat lu las se lcara u lmulm di 

delsa telmpat dia tinggal. Pe lrasaan se ldih, marah belrcampu lr kelcelwa ju lga 

selcara langsu lng dan tidak langsu lng bisa melmpelngarulhi ke laktifan dirinya 

dalam melngikulti se lrangkaian kelgiatan relhabilitasi.
26

 

d. Sullit Belrsosialisasi 

 Bagi pelcandul napza, belrsosialisasi delngan lingku lngan selkitar 

celndelrulng melnjadi masalah. Hal ini diawali dari faktor pe lnyelbab melrelka 

melnggulnakan Napza ju lga dise lbabkan olelh kelsulllitan be lrsosialisasi atau l 

belrkomulnikasi delngan ke llularga se lhingga melmilih u lntu lk melncari 

pellampiasan delngan melnggulnakan Napza. Atau l bisa julga adanya melrelka 

melnggulnakan Napza karelna pelrgaullan yang ke llirul, melrelka ju lstrul 

belrkawan delngan selorang pelnyeldia ataul pelngeldar obat-obatan telrlarang 

telrselbult. 

Kelmuldian pada saat me lrelka melnjadi pelcandul Napza, bayangan 

akan kelhidulpan di telmpat relhabilitasi yang me lnulrult pasieln pelcandu l 

napza melnakultkan se lpelrti adanya pe lratulran yang akan melmbatasi seltiap 

                                                 
 26 Sharma, Sunita. “Emotional Stability of Visully Disabled in Relation to Their Study 

Habits”. Journal of the Indian Academy of Applied Psychology.Vol. 32, Nomor 1, Januari 2006, 

hal. 30-32 
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pasieln pelcandul Napza dalam melnghu lbulngi orang tulanya u lntulk 

belraktivitas dan be lrsosialisasi, melnye lbabkan tulju lan-tuljulan atau l 

kelinginan dari santri binaan te lrhambat. Me lnonton tellelvisi atau l hal-hal 

lain yang biasanya dilaku lkan orang pada u lmulmnya dibatasi atau l 

dihalangi olelh pelratu lran yang ada. Se lhingga para pasieln yang melmiliki 

masalah kelcandulan Napza belselrta rasa keltelrpaksaan dalam me lngiku lti 

program relhabilitiasi me lmbulat melrelka lelbih melmilih melnyelndiri, 

telrmelnulng dan melngasingkan diri bahkan dimu lngkinkan adanya 

dorongan tidak ingin di ganggu l olelh siapapuln telrmasu lk peltulgas yang 

melnjaganya. 
27

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterpaksaan 

Melnulrult Weliteln te lrdapat belbelrapa selbab yang dapat be lrpelngarulh 

telrhadap dinamika yang dialami ole lh se lselorang khulsulsnya dalam 

melnghadapi masalah. Faktor te lrselbult yaitu l:
28

 

a. Minimnya Du lkulngan Ke llularga 

Lingkulngan sosial dimu lngkinkan su lsah melnelrima ke lmbali para 

pelcandul, melrelka akan dilihat se lbellah mata dan teltap dianggap be lrsalah 

olelh masyarakat, se lbagian anggota ke llularga tidak melmbelri du lkulngan 

kelpada pelcandul ulntulk teltap melnjalani hidu lp normal dan telrkadang 

kellularga melrasa malul delngan masyarakat karelna salah satu l anggota 

kellularganya telrjelrat narkoba. Se lhingga pelcandul yang tellah melnjalani 

prosels relhabilitasi melrasa tidak dihargai, melrasa tidak dianggap dan 

melngakibatkan para pe lcandul kelsullitan melnelrima ke ladaan. De lngan 

delmikian, individu l sangat melmbultulhkan pelran kellularga dalam 

melmotivasi dirinya u lntulk melncapai kelselmbulhan dan ke lmbali normal 

tanpa keltelrgantulngan. Dulkulngan kellularga sangatlah dibu ltulhkan u lntulk 

melncapai kelbelrhasilan prose ls relhabilitasi.  

                                                 
 27Ahmad Saalik Hudan Alfariz, Budi Muhammad Taftazani. (2019). Tingkat Stress 

Penyalahguna Napza Saat Menjalani Rehabilitasi Di Inabah Xv Pondok Pesantren Suryalaya. 

Social Work Jurnal. Volume: 10 Nomor: 1. hal 36. 

 

 28 Weiten, W. (2007). Psychology: themes & variations. (7th ed). United states of 

America: Thomson Wadsworth   
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Keltelrlibatan ke llularga melrulpakan se lbulah dorongan moril yang 

sangat diharapkan olelh pelcandul Napza yang se ldang melnjalani prosels 

relhabilitasi. Me lngingat dalam hu lbulngan kellularga kelharmonisan sangat 

pelnting. Jika hu lbulngan kita de lngan kellularga kulrang harmonis (Broke ln 

Homel), maka se lselorang akan le lbih mu ldah melrasa pu ltuls asa dan fru lstasi.. 

Kulrangnya pelrhatian dari anggota ke llularga dan ku lrangnya komu lnikasi 

antara anggota kellularga ju lga dapat melmbulat selselorang melrasa kelselpian, 

dan tidak be lrgulna selhingga melnjadi lelbih su lka melnyelndiri lalu l pultuls asa 

delngan tidak melmiliki motivasi melngikulti relhabilitas, atau l jika 

melngikulti relhabilitasi maka ada keltelrpaksaan.
29

 

b. Pelnolakan dari Masyarakat 

Individul yang telrgabu lng dalam masyarakat te lntulnya  me lmiliki sifat 

dan sikap masing-masing yang melnulnju lkkan ciri khas me lrelka. Se lhingga 

dalam melnyikapi se lbu lah felnomelna yang telrjadi se lring adanya re lspon 

yang be lrlelbihan telru ltama dalam melnolak su latul felnome lna telrselbult. Hal 

ini tulrult belrlakul pada para pe lcandul Napza yang mana dalam be lrjalannya 

waktul bisa telrjadi ada ke llompok masyarakat yang me lnolak me lngakuli 

selbagai bagian dari anggota masyarakat. Pe lnolakan ini me lmbelntulk 

pelsimismel dan pelnulru lnan motivasi dalam diri pe lcandul Napza se lhingga 

melmulncullkan adanya ke ltelrpaksaan. Para pelcandu l Napza yang 

melngalami hal ini akan re lntan telrjelbak elmosi nelgatif se lpelrti pelrasaan 

seldih, kelcelelwa dan marah atas apa yang me lnimpanya dan atas pe lnolakan 

yang dibe lrikan olelh masyarakatnya. De lngan belgitul, ju lga bisa telrjadi 

pelngalihan fokuls yang se lharulsnya melrelka melmfokulskan pe lnulh telrhadap 

program relhabilitasi akan teltapi yang te lrjadi julstrul melrelka melnyellulmiti 

diri delngan elmosi nelgatif yang dirasakan dan ke lkhawatiran atau l 

keltakultan yang ada di alam bawah sadarnya. 
30

 

                                                 
 29 Ahmad Saalik Hudan Alfariz, Budi Muhammad Taftazani. (2019). Tingkat Stress 

Penyalahguna Napza Saat Menjalani Rehabilitasi Di Inabah Xv Pondok Pesantren Suryalaya. 

Social Work Jurnal. Volume: 10 Nomor: 1. hal  37 

 30 Ahmad Saalik Hudan Alfariz, Budi Muhammad Taftazani. (2019). Tingkat Stress 

Penyalahguna Napza Saat Menjalani Rehabilitasi Di Inabah Xv Pondok Pesantren Suryalaya. 

Social Work Jurnal. Volume: 10 Nomor: 1. hal  38  
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B. Kerelaan 

1. Pengertian Kerelaan 

Melnulrult KBBI ke lrellaan adalah be lrseldia melnelrima delngan ikhlas hati, 

adanya pelrseltuljulan dan pe lrkelnaan, melmbelrikan dan ju lga melrellakan se ltulluls 

hati.
31 Belbelrapa orang mu lngkin melmandang kelrellaan se lbagai konse lp 

melngambang yang hanya me lrulpakan produ lk dari pikiran dan hati manu lsia 

yang komple lks ulntulk didasarkan pada re lalitas praktis kelhidu lpan manulsia, 

ataul yang absu lrd. Melskipu ln su lkarella melnjadi konse lp abstrak, anggapan 

selpelrti itul jellas tidak telrlalul telpat karelna ju ltaan orang, melnganult, atau l 

melmahami, tidak banyak kare lna se lbagian orang tidak be lgitul peldulli delngan 

kelmaulan orang lain se lhingga kelbelbasan melrelka dalam me lmultulskan u lntulk 

tidak seltuljul dan tidak se ltuljul. melmilih dirampas, misalnya ke lbelbasan 

belrbicara, belrselrikat, be lrpelndapat, belribadah, ataul bahkan me lmilih 

pasangan hidulp. Namu ln, ke lmaulan haruls melnjadi hal yang pe lnting dan tidak 

bolelh diabaikan.
32

 

Pada hakelkatnya, hu lkulm melnelntulkan apa yang diwajibkan atau l 

dipelrbolelhkan dan se lbaliknya agar dapat me lngatulr masyarakat se lcara baik 

dan elfelktif. Su latul tindakan dapat dide lfinisikan se lbagai se lsulai delngan 

hulkulm ataul selbagai mellanggar hulkulm olelh hu lkulm. Tindakan hu lkulm tidak 

pelrlul dipelrsoalkan karelna tidak me lnimbu llkan masalah; Pe lrbu latan mellawan 

hulkulm itul melnjadi pokok se lngkelta; selsulnggulhnya pe lrbulatan yang dise lbult 

telrakhir itul baik pelrbu latan mellawan hu lkulm yang belnar-belnar telrjadi 

(onrelcht in actu l) mau lpu ln pelrbulatan mellawan hu lkulm yang mu lngkin telrjadi 

(onrelcht in potelntie l) tellah melnjadi pokok pe lrhatian dan pe lrtimbangan 

hulkulm. Pelnelgakan hu lku lm telrdiri dari melmpelrhatikan tindakan itu l dan 

melndorongnya. Agar telrbelbas dari ce lngkelraman narkoba dan te lrhindar dari 

                                                 
31 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https://kbbi.web.id/rela, (diakses pada 22 

Februari 2023, pukul 01.26). 
32 Nuramanah Amalia, Tesis:” Kerelaan Perempuan Dalam Menentukan Perkawinan 

Perspektif Gender” (Makasar: UIN Alaudin, 2020), hal 44 

https://kbbi.web.id/rela
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hulkulman pelnjara, se lorang pelcandul narkoba haruls rella melnjalani 

relhabilitasi.
33

 

2. Dimensi Kerelaan 

Perilaku kelsulkarellaan tellah dipaparkan ole lh Organ, yang mana 

melnulrultnya, pelrilaku l kelsulkarellaan telrdiri dari lima dime lnsi, belrikult ini: 

 

a. Coulrtelsy (Sopan Santuln) 

 Melrulpakan pelrilakul yang dapat me lmbantul selorang pelcandul Napza 

dalam melncelgah timbu llnya masalah baru l di saat mellakulkan prosels 

relhabilitasi. Se lorang Pe lcandul Napza yang se lcara su lkarella melngikulti 

relhabilitasi maka dirinya be lrulpaya ulntulk belrpikir se lcara lulas melngelnai 

dirinya keltika se ldang be lrada di te lmpat relhabilitasi. Atau l bisa dikatakan 

bahwa pelrilakul dari dime lnsi ini di antaranya be lrpikir ke lgiatan apa saja 

yang bisa dilaku lkan u lntulk melndulkulng kelselmbulhannya delngan rultin 

mellakulkan konsu lltasi dan me lncari informasi yang dipe lrlulkan, se lbellulm 

mellakulkan se lbulah tindakan dirinya me lmpelrtimbangkan dampak dari 

tindakan yang akan dilaku lkannya, melnjaga hu lbulngan baik de lngan se ltiap 

orang yang be lrada belrsamanya di telmpat relhabilitasi, se lrta melnghargai 

hak dan privasi melrelka.  

Pada intinya, sopan santu ln melnjadi sikap pelmbelda daripada 

selorang yang melngiku lti relhabilitasi delngan keltelrpaksaan. Hal ini 

melngingat bahwa kelrellaan dapat melnjaga sikap ataul pelrilakul positif dari 

individul yang melnjadi pe lcandul Napza dan ju lga melningkatkan 

kelmampulan telrselbult se lhingga hal yang diharapkan adalah se lorang 

pelcandul Napza dapat se lgelra melngatasi keltelrgantu lngannya dari 

Narkotika. 

b. Sportsmanship (sikap sportif)  

 Sportsmanship melrulpakan pelrilakul tolelransi pada situ lasi yang 

kulrang idelal ataul tidak nyaman yang te lrjadi di telmpat ke lrja tanpa 

                                                 
33 Defrizal Defri, (2018). “Upaya Penyidik Melakukan Rehabilitasi Terhadap 

Penyalahguna Narkotika Bagi Diri Sendiri Menurut Undang-Undang Narkotika (Studi Pada Satres 

Narkoba Polres Kepulauan Mentawai),” UNES Law Review 1, no. 1 hal 28–43. 
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melngellulh. Contoh pelrilakul dari dimelnsi ini adalah karyawan tidak 

melnghabiskan waktu l ulntulk melngellulhkan hal-hal yang be lrkaitan delngan 

pelkelrjaan maulpuln lingku lngan kelrjanya, tidak me lmbelsar-belsarkan 

masalah yang telrjadi di organisasi, mampu l melngambil sisi positif dari 

kondisi yang telrjadi 

c. Conscielntioulsnelss (sifat kelhati-hatian)  

Conscielntioulsne lss melrulpakan pelrilakul mellakulkan be lrbagai hal 

yang se lkiranya tellah se lsulai delngan apa yang tellah melnjadi konse lnsuls 

ataul kelselpakatan dari pihak pe lmbelri bantulan. Maka dalam hal ini, 

pelrilakul yang digambarkan olelh se lorang pcandu l Napza yang melmiliki 

kelrellaan dalam melngikulti relhabilitasi adalah be lru lsaha melmatulhi 

pelratulran-pelratulran dimana dia se ldang belrtelmpat tinggal atau l dalam hal 

ini di telmpat relhabilitasi me lskipuln tidak ada yang melngawasi. Dirinya 

julga belrulsaha sellalul telpat waktul dalam hal-hal yang be lrkaitan de lngan 

agelnda kelgiatan relhabilitasi yang su ldah diteltapkan di lelmbaga, tidak 

melmbulang-bulang waktu l, melmbelrsihkan dan me lrapikan telmpat seltellah 

digulnakan, ikult melmellihara su lmbelr daya, dan hal-hal yang be lrkaitan 

delngan pelmelliharaan inte lrnal. 

d. Foku ls telrhadap Tuljulan 

 Pada dasarnya se ltiap manulsia melmpulnyai harapan-harapan telntang 

pelrkelmbangan atas dirinya di masa yang akan datang, be lgitul julga delngan 

para pelcandul. Dalam hal ini se lpelrti dijellaskan olelh Syde lr bahwa se ltiap 

individul pasti melmpu lnyai harapan akan masa de lpannya. Harapan yaitu l 

kelyakinan u lntulk melncapai tuljulan. Harapan telrselbu lt julga dapat 

melrulpakan pelrulbahan yang lelbih baik pada dirinya dari ke ladaan 

selkarang. Individu l yang se ldang melnjalani relhabilitasi de lngan kelrellaan 

selharulsnya dapat melnyadari de lngan se lpelnulh hati telntang tuljulan 

hidulpnya yang telrdelkat adalah telrlelpas dari pelngarulh Napza. U lntulk itu l 

dirinya belrulsaha melmahami arti pe lnting relhabilitasi dan se lgala hal yang 

haruls ditelmpulh di dalamnya.  
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Karelna melngingat dalam u lpaya melnuljul kel sulatul tu ljulan yang yang 

lelbih baik ataul sulatu l kelsulkselsan di masa yang akan datang, individu l 

tidak telrlelpas dari banyak tantangan dan hambatan-hambatan yang akan 

melnghalanginya. U lntu lk itul individu l haru ls dapat melnghalau l hambatan 

telrselbult. Kastelnbaulm melndelfinisikan pelrspelktif masa de lpan selbagai 

sulatul pelrtimbangan u lmulm telntang pelristiwa masa delpan. Harapan-

harapan akan masa de lpan dipelrolelh se ltellah su lbye lk melrasakan 

pelngalaman di mana ia dapat me lmpelrolelh pellajaran hidu lp yang 

melndorong melrelka u lntulk belrulbah yang diiku lti delngan ulsaha.
34

 

C. Narkoba 

1. Pengertian Narkoba 

Narkotika, Psikotropika, dan Bahan Adiktif Lainnya adalah singkatan 

dari Narkoba. Narkotika se lbagaimana dimaksu ld dalam U lndang-U lndang 

Nomor 35 Tahu ln 2009 adalah zat atau l obat yang belrasal dari tu lmbulhan atau l 

bulkan tulmbulhan, baik sinte ltik maulpuln selmi sinteltik, yang be lrpotelnsi 

melnimbullkan keltelrgantu lngan, melreldakan nye lri, ataul melngulrangi atau l 

melnghilangkan nyelri. Narkoba adalah zat yang ke ltika dicelrna, dihiru lp, atau l 

disu lntikkan kel manulsia, dapat melngulbah pikiran, e lmosi, dan pelrilaku l 

melrelka. Ke ltelrgantu lngan telrhadap narkoba dapat be lrsifat fisik mau lpuln 

psikis. 

Pelnullis dapat me lngambil kelsimpullan bahwa Narkoba adalah zat 

belrbahaya yang melrulpakan singkatan dari Narkotika, Psikotropika dan 

Bahan Adiktif Lainnya. Jika te lrtellan, dapat melngakibatkan pe lnulrulnan ataul 

pelrulbahan kelsadaran, ke lhilangan rasa, pelnulrulnan kelmampu lan ulntulk 

melngulrangi rasa sakit, dan keltelrgantulngan. 

 

 

 

                                                 
34 Sherly Aztri Mirra Noor Milla. (2018). Rasa Berharga Dan Pelajaran Hidup Mencegah 

Kekambuhan Kembali Pada Pecandu Narkoba Studi Kualitatif Fenomenologis. Jurnal Psikologi. 

Volume 9 Nomor 1. Hal 23 
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2. Jenis-jenis Narkoba 

Narkoba memiliki beberapa jenis diantaranya yaitu narkotika, 

psikotropika, dan zat adiktif. Berikutt adalah  penjelasan mengenai jjenis-

jenis narkoba: 

 

a. Narkotika 

Kata bahasa Inggris narcotics, yang be lrarti obat biu ls, adalah asal 

mulla istilah "narkotika". Analgelsik, yang melngulrangi atau l bahkan 

melnghilangkan rasa sakit, dan ane lstelsi, yang melngulrangi atau l melngulbah 

kelsadaran, adalah du la elfelk u lmulm dari narkotika. Zat ini digu lnakan 

selbagai obat biu ls (biuls) dalam pelngobatan u lntulk melmbiuls orang yang 

akan diopelrasi u lntulk melncelgah rasa sakit se llama proseldu lr. Obat-obatan 

telrmasulk dalam salah satu l dari tiga katelgori
35

: 

1) Narkotika Golongan I 

Seltellah melndapat pe lrseltuljulan Me lntelri atas u lsu ll Ke lpala Badan 

Pelngawas Obat dan Makanan, Narkotika Golongan I dapat digu lnakan 

dalam ju lmlah telrbatas u lntulk kelpelrlulan ilmu l pelngeltahu lan, telknologi, 

dan laboratoriulm. Contoh: obat pe lnelnang (he lroin, pu ltaul, opiu lm), pot 

(gullma, maryjanel, hasis), dan kokain. 

2) Narkotika Golongan II  

Zat Narkotika Golongan II yang be lrkhasiat u lntu lk pelngobatan 

digulnakan se lbagai u lpaya telrakhir, dapat digu lnakan dalam tu ljulan 

ilmiah ataul telrapi, dan be lrisiko tinggi melnimbullkan ke ltelrgantu lngan. 

Contoh: Peltidin dan morfin. 

3) Narkotika Golongan III  

Narkotika belrpotelnsi melnimbullkan keltelrgantulngan dan 

digulnakan dalam telrapi ataul ulntulk pelngelmbangan ilmu l pelngeltahulan. 

Contoh: codelin. 

 

 

                                                 
35 Abdul Majid, Bahaya Penyalahgunaan Narkoba (Semarang: Alprin, 2010), 6. 
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b. Psikotropika  

Kata "psikotropika" be lrasal dari kata Latin "tropisa", yang be lrarti 

"pulsat" ataul "psikiatri". Zat psikotropika me lmiliki elfelk se lntral pada 

sistelm saraf (saraf/otak) dan dapat be lrdampak pada fu lngsi melntal atau l 

psikologis. 

Psikotropika adalah obat yang melmbulat orang rilelks dan digu lnakan 

dalam pelngobatan ulntu lk melngobati stre ls keljiwaan. Ada e lmpat katelgori 

psikotropika
36

. 

1) Psikotropika Golongan I  

Psikotropika be lrpotelnsi melnimbu llkan sindrom ke ltelrgantulngan 

dan hanya dapat digu lnakan ulntulk tuljulan ilmiah dan bu lkan u lntu lk 

telrapi. Contoh: LSD dan tinggi. 

2) Psikotropika Golongan II  

Psikotropika digu lnakan dalam telrapi ataul pelngelmbangan 

pelmbellajaran, dan be lrpotelnsi melnimbu llkan sindrom ke ltelrgantu lngan. 

Contoh: Ritalin, amfitamine l, dan meltilfelnidat. 

3) Psikotropika Golongan III  

Psikotropika be lrpotelnsi kulat melnyelbabkan sindrom 

keltelrgantulngan dan banyak digu lnakan dalam telrapi dan u lntulk tuljulan 

ilmiah. Contoh: flulnitrazelpam dan pelntobarbital. 

4) Psikotropika Golongan IV  

Psikotropika e lfelktif u lntulk pelngobatan, banyak digu lnakan dalam 

telrapi, dan melmiliki pote lnsi ringan u lntulk konse lkulelnsi dan sindrom 

keltelrgantulngan. Contoh: obat koplo, MG, BK, du lm, dan nipam. 

c. Zat Adiktif  

Zat atau l bahan kimia yang bila te lrtellan olelh selselorang, melmiliki 

elfelk pada tulbulh, telru ltama sistelm saraf pulsat, melngulbah aktivitas me lntal, 

elmosional, dan pelrilaku l diselbult selbagai zat adiktif. Me lngkonsu lmsinya 

selcara telratulr dapat melnyelbabkan kelcandu lan, akibatnya, me lrelka dikelnal 

selbagai zat psikoaktif. Minu lman belralkohol (selpelrti minu lman kelras), 

                                                 
36 Ibid., 7-10. 
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pellarult (selpelrti tinelr, belnsin, dan lelm), dan nikotin (se lpelrti rokok) adalah 

contoh zat adiktif
37

 

 

D. Proses Rehabilitasi di IPWL YPI Nurul Ichsan AL Islami Purbalingga 

1. Pengertian Rehabilitasi 

Prosels pelmullihan dari pe lnyalahgulnaan narkoba jangka panjang dan 

jangka pelndelk dikelnal se lbagai relhabilitasi. Tuljulannya adalah me lngulbah 

pelrilakul selselorang dan melndapatkan ke lmbali fu lngsi sosialnya di de lpan 

ulmulm. Pe lmullihan melnyiratkan me lnawarkan se lbagai imbalan kapasitas 

selpelrti se lbellulmnya. Pe lmu llihan dise lbult se lbagai program be lrmanfaat yang 

telrsulsuln atas kombinasi fisik klinis, psikososial, dan profe lsional 

selkomprelhelnsif dan telrintelgrasi (individu l pelnyandang disabilitas) agar 

melrelka dapat melncapai daya tarik kelpribadian yang belrmakna sosial dan 

intelraksi yang ku lat de lngan dulnia. Relhabilitasi adalah su latul prosels 

pelrbaikan yang ditu ljulkan kelpada pelnyandang disabilitas agar dapat 

mellakulkan aktivitas se lmaksimal mulngkin baik se lcara fisik maulpuln idelal 

selcara sosial dan e lkonomi. Pe lmullihan dari ke lcandulan narkoba dalam jangka 

waktul pelndelk ataul panjang melrulpakan tuljulan relhabilitasi bagi korban 

pelnyalahgu lnaan narkoba, yaitu l melngu lbah pelrilakul dan me lmbangu ln 

kelmbali kelbelrfulngsian sosial. Akibat dari fu lngsi re lhabilitasi yaitu l 

melrelhabilitasi korban pe lnyalahgulnaan narkoba agar tidak me lnjadi 

keltelrgantulngan, relhabilitasi belrtransformasi melnjadi kontrol sosial. 

2. Prinsip Rehabilitasi 

Masing-masing le lmbaga melngikulti prinsip dasar re lhabilitasi 

kelcandulan narkoba, yaitu l: 

a. Seltiap pellanggan melmiliki hak yang sama u lntu lk melndapatkan 

pelmullihan, tanpa melmandang ras, jelnis kellamin, bahasa, agama, statu ls 

elkonomi, atau l faktor lainnya. 

b. Seltiap pellanggan belrhak atas kelselhatan dan kelsellamatan jiwa dan raga. 

c. Klieln pelnyalahgulnaan tidak dapat dipe lrbuldak. 

                                                 
37 Ibid., 11-14. 
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d. Klieln tidak bole lh dianiaya, disiksa, dipe lrlakulkan delngan ke ljam, atau l 

dihina. 

e. Seltiap klieln yang mu lngkin melngalami pe lnyiksaan, pe lrlakulan keljam, 

pelnghinaan, ataul pelrlaku lan bulrulk. 

f. Seltiap klieln belrhak atas pe lmullihan yang ce lpat. 

Belrdasarkan hal telrselbult di atas, dapat disimpu llkan bahwa program 

relhabilitasi Badan Narkotika Nasional (BNN) didasarkan pada prinsip 

bahwa se lmula klieln dipe lrlakulkan sama dan me lmiliki hak u lntulk melmullihkan 

narkoba yang diculri. Badan Narkotika Nasional (BNN) me lmullihkan 

pelcandul dari pelnyalahgulnaan narkoba delngan sangat baik me llalu li 

relhabilitasi. 

Telrlelpas dari yang dise lbultkan di atas, latihan pelmullihan diharapkan 

olelh korban dari ke lbiasaan dan pe lnggulnaan narkoba kronis haru ls melmiliki 

pilihan u lntulk melngalahkan ke ltelgangan yang dialami ole lh korban dalam 

sikluls pelmullihan. U lntu lk melmpelrtahankan kelseljahtelraan fisik, intellelktulal, 

dan sosial pasieln, anggota ke llularga, dan staf se lrta ulntulk melmbantul pasieln 

dalam melngatasi, relhabilitasi bagi pe lnggu lna napza haru ls melmasu lkkan 

prinsip-prinsip ini ke l dalam rancangan lingku lngan pelrawatan. De lngan strels 

akibat pelnyakit dan rawat inap. Pe lnyelmbu lhan lingku lngan adalah pe lrawatan 

yang melnggulnakan lingku lngan ulntulk melmbantul pasieln melnjadi lelbih baik 

selcara psikologis. Se lcara psikologis, pe lngatulran relhabilitasi me lmbantu l 

pasieln pullih lelbih celpat dan melngulrangi strels dan rasa sakit. 

3. Jenis-Jenis Rehabilitasi 

Selsulai delngan U lUl No. 35 Tahuln 2009, telrdapat du la macam 

relhabilitasi yaitul relhabilitasi sosial dan re lhabilitasi meldis, yang diu lraikan 

selbagai belrikult: 

a. Relhabilitasi meldic 

Tuljulan relhabilitasi meldik adalah melmbelbaskan pelcandul narkoba 

dari keltelrgantulngannya me llaluli pelnanganan yang te lrkoordinasi. Di 

klinik-klinik yang dike llola belrsama ole lh masyarakat dan pe lmelrintah 

selrta ditulnju lk olelh Me lntelri Ke lselhatan, para korban harta karu ln narkoba 
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bisa melndapatkan re lhabilitasi meldis. Korban ke lcandu lan dapat 

melmpelrolelh manfaat dari kompone ln sosial, psikologis, spiritu lal, dan 

fisik relhabilitasi meldis. 

 

b. Relhabilitasi sosial 

Prosels koordinasi ke lgiatan pelmullihan dalam tiga dime lnsi fisik, 

melntal, dan sosial agar orang yang te llah kelcandulan narkoba dapat 

melmpelrolelh kelmbali pelran sosialnya dalam ke lhidu lpan se lhari-hari 

dikelnal delngan istilah re lhabilitasi sosial. Ke lmbalinya pe lcandu l narkoba 

kel masyarakat dan pe lmelnulhan tanggu lng jawab sosialnya me lrulpakan 

tuljulan dari relhabilitasi sosial. Pe lndelkatan Thelrapelultic Commu lnity (TC) 

adalah stratelgi pe lmu llihan yang melnghanculrkan korban narkoba  

khulsulsnya, kellularga yang te lrdiri dari orang-orang yang be lrbagi masalah 

dan ingin melmbantul satul sama lain dan orang lain. didorong ole lh salah 

satulnya, se lhingga telrjadi pe lrulbahan dari pelrilakul nelgatif me lnjadi positif. 

Relsideln adalah klie ln yang melnggulnakan telknik TC dan be lrpartisipasi 

dalam program relhabilitasi sosial.
38

 

4. Tahap Rehabilitasi 

Tahapan telrapi di IPWL YPI Nu lrull Ichsan Al Islami Pu lrbalingga 

selcara ulmulm dibagi me lnjadi du la tahapan dimana tahap ini be lrsu lmbelr dari 

pelngeltahulan U lstadz Achmad Ichsan Mau llana. Tahapan telrselbult dapat 

diulraikan selbagai belrikult: 

a. Tahap Pelrtama 

Dalam tahap pe lrtama ini dibe lrikan kelpada santri de lngan lima 

meltodel, yaitu l: 

1) Telrapi Helrbal,  

Melrulpakan telrapi relhabilitasi pasieln de lngan ramu lan helrbal 

selpelrti air kellapa, ku lnyit, kapu llaga, dauln sirih wu llu lng, ku lrma ajwa 

                                                 
38 Anne Opsal, Øistein Kristensen, dan Thomas Clausen, “Readiness to Change among 

Involuntarily and Voluntarily Admitted Patients with Substance Use Disorders,” Substance Abuse 

Treatment, Prevention, and Policy 14, no. 1 (Desember 2019): 47, https://doi.org/10.1186/s13011-

019-0237-y. 
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dan madul tawon. Ramu lan telrselbult diolah me lnjadi jamu l tradisional 

yang belrkhasiat u lntu lk melngobati pasieln yang melngalami sakau l atau l 

kelcandulan. 

 

 

2) Telrapi Godog ataul Relbuls  

Meltodel relhabilitasi de lngan cara melrelbuls tulbulh pasieln kel dalam 

gelntong yang belru lkulran belsar. Gelntong telrselbult nantinya be lrisi air 

yang direlbuls dan dibe lri ramu lan dauln jambu l biji, dau ln salam, dauln 

kamijara, ragi dan 1 e lmbelr air yang dibe lri doa. Ke lmuldian pasieln 

masu lk kel dalam ge lntong delngan posisi du ldulk hingga air se lbatas dada. 

Pasieln dilarang mandi biasa, agar racu ln yang telrdapat dalam tu lbulh 

pasieln kellular mellalu li pori-pori kelringat yang belrwarna.  

3) Telrapi Mandi Malam 

Telrapi relhabilitasi ataul pelngobatan delngan mandi ditelmpat 

pelrtelmulan tiga aliran su lngai. Yang mana keltiga su langai telrselbu lt 

adalah su lngai Klawing, sulngai Kaligintulng dan sulngai Kalibanjaran di 

Pulrbalingga. Pellaksanaan telrapi ini di khulsulskan pada waktu l telngah 

malam hari kliwon dan ju lmat kliwon agar pasieln melndapatkan re laksi 

dingin dan melndapat asu lpan oksigeln kel dalam otak, se lhingga pikiran 

melnjadi telnang. 

4) Telrapi Lingkulngan  

Melrelhabilitasi pasieln delngan melndelkatkan melrelka delngan alam 

ataul kel telmpat  wisata se lbagai tadabbulr alam agar bisa me lnghibu lr dan 

belradaptasi delngan lingku lngan masyarakat se lhingga tidak me lrasa 

dijaulhi, diabaikan dan diku lcilkan olelh masyarakat. 

5) Telrapi Relligi  

Pelngobatan yang dilakulkan delngan belrdzikir pada waktu l malam 

pada waktul seltellah sholat maghrib dan sholat isya, ke lmuldian diisi 

delngan kajian dan tau lsiyah dari U lstad Ahmad Ichsan Maullana.  

b. Tahap keldula  
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Melmbelrikan kelselmpatan kelpada pasieln u lntulk melngikulti kelgiatan 

pelnyu llulhan dan pellatihan se lbagai program pe lmbelrdayaan. Ke lgiatan ini 

dapat dilalu li se ltellah pasieln belnar belnar telrbelbas dari rasa ke lcandulan 

NAPZA dan kelgiatan ini diawali de lngan adanya pe lndelkatan kelpada 

pasieln ulntulk melngeltahu li kelgiatan sosial dan e lkonomi yang diinginkan 

selbagai prosels relhabilitasi. ke lgiatan pelnyu llulhan dan pe llatihan u lntulk 

melningkatkan motivasi, pe lngeltahulan dan keltrampilan su lpaya melmiliki 

kelmampulan u lsaha e lkonomi, kelmandirian se lrta dapat ke lmbali ke l 

masyarakat.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian yang melmbahas te lntang “Ke ltelrpaksaan Dan Ke lrellaan 

Korban Pe lnyalahgu lnaan NAPZA Dalam Me lnjalani Relhabilitasi di IPWL 

YPI. Nulrull Ichsan Al-Islami Pu lrbalingga” ini melnggu lnakan meltode l 

pelnellitian ku lalitatif yang me lnggambarkan sikap ke lrellaan dan ke ltelrpaksaan. 

Pelnellitian ku lalitatif yaitu l pelnellitian yang me lnghasilkan de lskriptif data 

belrulpa ulcapan ataul tullisan dari pe lrilakul orang-orang yang diamati. Dalam 

pelnellitian kulalitatif, konse lp, pelrilakul, pelrselpsi, dan isul-isu l yang belrkaitan 

delngan orang yang ditelliti disajikan dalam kaitannya de lngan du lnia sosial 

dan pelrspelktifnya. Me ltodel kulalitatif lelbih melnelkankan pada pe lnyellidikan 

felnomelna dan maknanya dalam su lbstansinya. Ku lalitas kalimat dan kata 

yang digu lnakan dalam pe lnellitian ku lalitatif belrdampak belsar pada se lbelrapa 

baik analisisnya
39

. Meltodel kulalitatif digu lnakan ulntulk melnjawab pe lrtanyaan 

telntang “apa (what)”, “bagaimana (how)”, atau l “melngapa (why)” atas su latu l 

felnomelna.
40

 

Delngan pelndelkatan ku lalitatif diharapkan pe lnellitian ini dapat 

melmbelrikan gambaran sikap ke lrellaan dan keltelrpaksaam Korban 

Pelnyalahgu lnaan NAPZA dalam me lnjalani telrapi relhabilitasi di IPWL YPI. 

Nulrull Ichsan Al-Islami Pu lrbalingga. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Telmpat Pelnellitian 

Objelk pelnellitian dipe llajari di telmpat pelnellitian, dimana pe lnelliti 

melngulmpullkan data atau l informasi yang dipe lrlulkan ulntu lk melnghasilkan 

sulatul hasil pelnellitian. 

                                                 
39 Yoni Ardianto, “Memahami Metode Penelitian Kualitatif”, 

www.djkn.kemenkeu.go.id:https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/12773/Memahami-

Metode-Penelitian-Kualitatif.html, (diakses pada 22 Februari 2023, pukul 02.34). 
40 K McCusker dan S Gunaydin, “Research Using Qualitative, Quantitative or Mixed 

Methods and Choice Based on the Research,” Perfusion 30, no. 7 (Oktober 2015): 537–42, 

https://doi.org/10.1177/0267659114559116. 

http://www.djkn.kemenkeu.go.id:https:/www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/12773/Memahami-Metode-Penelitian-Kualitatif.html
http://www.djkn.kemenkeu.go.id:https:/www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/12773/Memahami-Metode-Penelitian-Kualitatif.html
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Pelnellitian ini akan dilaku lkan di IPWL YPI. Nu lrull Ichsan Al-Islami 

Pulrbalingga. Pelmilihan lokasi telrselbult didasarkan pada langkah 

obselrvasi se lsulai delngan tuljulan pelnellitian yang akan pe lnelliti lakulkan 

yaitul ulntulk melngeltahuli gambaran sikap ke lrellaan dan ke ltelrpaksaam 

Korban Pe lnyalahgu lnaan NAPZA dalam me lnjalani relhabilitasi di IPWL 

YPI. Nulrull Ichsan Al-Islami Pu lrbalingga. 

2. Waktu l Pelnellitian 

Adapuln waktul dalam pelnellitian ini dilaksanakan mu llai bu llan 

Delelmbelr 2022 – Meli 2023. Rincian waktu l kelgiatan ditu lnju lkkan pada 

Tabell 3.1 belriku lt ini: 

Tabell 3.1 Rincian Waktul Kelgiatan 

Bulan Kegiatan 

Desember 2022                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               Bimbingan, Pe lnyulsulnan Proposal, 

Pelngajulan Proposal 

Janulari 2023 - Felbrulari 

2023 

Bimbingan, Pellaksanaan Pe lnellitian 

Marelt 2023 - April 2023 Bimbingan, Analisis Hasil Pe lnellitian, 

Pelmbahasan 

Meli 2023 Pelnyu lsulnan Laporan 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Sulbjelk Pelnellitian 

 Sulbjelk pelnellitian adalah orang-orang yang paham be ltull melngelnai 

apa yang se ldang ditelliti. Lelbih te lgas Molelong melngatakan bahwa su lbjelk 

pelnellitian adalah se lselorang yang telrbiasa melmbelrikan informasi te lntang 

situlasi dan kondisi lingku lngan pelnellitian. Hal ini me lmastikan bahwa 

topik pelnellitian dan lokasi su lmbelr data telrkait elrat.
41

  Korban 

pelnyalahgu lna narkoba yang me lnjalani re lhabilitasi di IPWL YPI. Nu lrull 

Ichsan Al-Islami Pu lrbalingga dijadikan se lbagai su lbjelk pelnellitian, karelna 

dapat melmbelrikan data yang te lpat melngelnai sikap ke lmaulan dan 

                                                 
41 Rahmadi, R. (2011). Pengantar metodologi penelitian. Banjarmasin: Antasari Press. 
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keltelrpaksaan Korban Pe lnyalahgu lnaan NAPZA dalam me lnjalani 

relhabilitasi di IPWL YPI. Nu lrull Ichsan Al-Islami Pu lrbalingga, selhingga 

yang dijadikan se lbagai su lbjelk  belrjulmlah 4 orang santri laki-laki. 

2. Objelk Pelnellitian 

 Objelk pelnellitian adalah su latul atribu lt dari orang, obye lk atau l 

kelgiatan yang melmpu lnyai variasi telrtelntu l yang di teltapkan ole lh pelnelliti 

ulntulk di pellajari dan ke lmuldian ditarik ke lsimpullannya.
42

 Objelk dari 

pelnellitian ini adalah ke ltelrpaksaan dan ke lrellaan Korban Pe lnyalahgu lnaan 

NAPZA  dalam me lnjalani telrapi relhabilitasi di IPWL YPI. Nu lrull Ichsan 

Al-Islami Pu lrbalingga.  

 

D. Data dan Sumber Data 

Molelong melnjellaskan bahwa su lmbelr data pelnellitian ku lalitatif 

melrulpakan tampilan yang be lrbelntulk kata-kata lisan atau l telrtullis yang 

dipahami olelh pelnelliti, dan belnda-belnda yang diamati se lcara rinci agar 

dapat telrulngkap makna yang telrsirat dalam doku lmeln atau l belnda telrselbult.
43

 

Telrdapat dula su lmbelr data pada pe lnellitian ini, yakni su lmbelr data primelr dan 

sulmbelr data selkulndelr yang dije llaskan di bawah ini. 

1. Sulmbelr Data Primelr 

 Data primelr adalah be lntulk velrbal ataul kata-kata yang diu lcapkan 

informan dan gelrak-gelrik ataul pelrilakul yang dilaku lkan ole lh informan 

yang belrkelnan pada pe lnellitian.
44

Pelrolelhan data primelr ini dilaku lkan 

delngan cara obse lrvasi, wawancara baik se lcara langsu lng atau l tidak, dan 

dokulmelntasi. Data prime lr ini digu lnakan u lntulk melnghasilkan informasi 

selcara langsu lng dari informan pe lnellitian. Ke lelmpat su lbjelk dalam 

pelnellitian  melnjadi sulmbelr data primelr dan akan dilampirkan dalam 

skripsi ini. 

                                                 
42 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Rineka Cipta), 2013, 

hlm. 177 
43 Sandu Siyoto dan Ali Sodik. “Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta : Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm. 28.   
44 Sandu Siyoto dan Ali Sodik. “Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta : Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm. 28.   
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2. Sulmbelr Data Selkulndelr 

 Data Se lkulndelr melrulpakan data yang didapat dari doku lmeln-

dokulmeln grafis se lpelrti tabell, catatan, notu lleln rapat, dll, ke lmuldian film, 

foto, relkaman videlo, julrnal, bu lkul dan belnda lain yang dapat me lmpelrkaya 

data primelr.
45

 Pelnellitian ini me lnggulnakan data se lkulndelr u lntulk kelrangka 

telori dan hasil pe lnellitian yang dilaku lkan pelnelliti belrulpa ju lrnal ilmiah, 

bulkul dan artikell ilmiah selrta catatan. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Salah satul langkah yang paling stratelgis dalam su latul proye lk pelnellitian 

adalah telknik pelngulmpu llan data, melngingat tuljulan pe lnellitian adalah 

melngulmpullkan data. Dalam pe lnellitian apa pu ln, melngulmpu llkan data adalah 

langkah pelnting. Dalam pe lnellitian ku lalitatif, khu lsulsnya, pe lngulmpullan data 

sangat pelnting ulntulk me lnghasilkan pelnellitian belrkulalitas tinggi. Maka dari 

itul pelngulmpullan data yang dilaku lkan olelh pelnelliti adalah se lbagai belrikult: 

1. Obselrvasi 

Bagian telrpelnting dari se lbulah pelnellitian adalah obse lrvasi. Me ltode l 

pelngulmpullan data de lngan melngamati kelgiatan su lbjelk dise lbult obse lrvasi 

ataul obselrvasi. Su latul kelgiatan yang diarahkan pada su latul prosels ataul 

objelk delngan maksu ld melmpelrolelh data yang dipe lrlulkan u lntulk 

mellanjultkan proye lk pe lnellitian dise lbult obse lrvasi. Pe lnu llis melngamati 

keladaan objelk yang akan diamati de lngan melnggu lnakan meltode l 

obselrvasi. Obselrvasi adalah pe lnyellidikan yang dilaku lkan se lcara meltodis 

dan telrelncana de lngan melmanfaatkan panca inde lra, khu lsulsnya mata, 

ulntulk melnangkap pelristiwa yang se ldang telrjadi pada saat itul.
46

 Obselrvasi 

dilakulkan telrhadap su lmbelr data primelr delngan mellalu li pe lndelkatan 

pelrsonal telrhadap pe lnyalahgu lna narkoba yang me lnjalani re lhabilitasi di 

                                                 
45 Sandu Siyoto dan Ali Sodik. “Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta : Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm. 28.   
46 Indah Trianingsih, Skripsi : “Motivasi dan Pengambilan Keputusan untuk Kuliah di 

Program Studi BKI IAIIN Purwokerto pada Mahasiswa Baru Yang Berasal dari Brebes Selatan”, 

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2021), hlm. 31 
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IPWL YPI. Nulrull Ichsan Al-Islami Pu lrbalingga. Adapu ln yang pelnelliti 

lakulkan sellama obse lrvasi ialah melngulnjulngi panti relhabilitasi te lrselbult 

kelmuldian mellihat dan melngamati kelselharian su lbjelk se llama belrada di 

IPWL YPI. Nulrull Ichsan Al-Islami Pulrbalingga. 

2. Wawancara 

Prosels melmpelrolelh informasi u lntulk kelpelntingan pe lnellitian mellaluli 

intelraksi tanya jawab se lcara tatap mulka delngan su lbjelk ataul orang yang 

diwawancarai delngan melnggulnakan peldoman wawancara dike lnal 

delngan istilah wawancara. Be lrbelda delngan pelrcakapan pada u lmulmnya, 

pelwawancara lelbih celndelrulng melndominasi pelrtanyaan saat wawancara 

selhingga kelbultulhan pe lwawancara dapat telrgali. Wawancara dapat 

dilakulkan se lcara langsu lng ataul mellaluli te llelpon, delngan cara te lrstrulktu lr 

ataul tidak telrstrulktulr.
47

 

Wawancara pada pe lnellitian ku lalitatif melmiliki se ldikit pelrbeldaan 

dibandingkan wawancara yang lain. Wawancara pada pe lnellitian 

kulalitatif melrulpakan pe lmbicaraan yang me lmiliki tulju lan dan diawali 

delngan pelrtanyaan informal, pada re lntang yang tidak be lrstrulktulr sampai 

telrstrulktulr. 

Pelnellitian ini me lnggu lnakan wawancara se lmi telrstrulktulr, yaitu l 

wawancara yang melmiliki pe ldoman wawancara. Pe ldoman wawancara ini 

belrbelda delngan yang ada pada pe lnellitian ku lantitatif yang be lrulpa jadwal. 

Peldoman wawancara be lrfokuls pada sulbyelk arela telrtelntul yang ditelliti dan 

pelnelliti dapat mellaku lkan improvisasi. Peldoman wawancara melnjamin 

pelnelliti dapat melngulmpu llkan jelnis data yang sama dari informan de lngan 

tuljulan pelnellitian dapat te lrcapai dan topik pe lnellitian telrgali.  Se lmula orang 

yang diwawancarai u lntulk pelnellitian ini adalah pe lcandu l narkoba di 

relhabilitasi di IPWL YPI. Nulrull Ichsan Al-Islami Pu lrbalingga. 

 

 

                                                 
47 Andri Maulana, “Gambaran Motivasi Diri Santri Penyalahguna Narkoba di Pondok 

Pesantren Sirojuddin Kabupaten Banyumas”, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2021), hlm. 27-28. 
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3. Doku lmelntasi 

Doku lmelntasi adalah me ltodel ulntulk melngu lmpullkan data ku lalitatif 

delngan mellihat dan melngelvalulasi bahan telrtullis yang dibu lat olelh su lbjelk 

ataul orang lain. Salah satu l cara yang dapat digu lnakan pe lnelliti ku lalitatif 

ulntulk melndapatkan su ldult pandang su lbjelk adalah mellalu li doku lmelntasi, 

yang mellipulti tullisan dan doku lmeln lain yang dapat dibu lat langsu lng olelh 

sulbjelk. Foto hasil wawancara de lngan su lbjelk pelnellitian dan catatan 

obselrvasi telrhadap su lbjelk pelnellitian melnjadi doku lmelntasi pelnellitian. 

 

F. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah pe lngellompokan dan pe lnyajian data se ldelmikian 

rulpa se lhingga melmuldahkan pelmbaca u lntulk melmbaca dan me lmahaminya. 

Analisis data adalah prose ls melngulbah data melnjadi informasi se lhingga 

karaktelristiknya dapat dipahami dan digu lnakan u lntu lk melmelcahkan 

masalah, khulsulsnya masalah yang te lrkait delngan pelnellitian.
48

 Prosels 

melndelskripsikan dan me lnyulsuln transkrip u llasan yang telrku lmpull melrulpakan 

telknik analisis data. Pe lnellitian ini me lnggu lnakan analisis ku lalitatif selbagai 

pelndelkatan analisisnya. U lntulk sampai pada su latul kelsimpu llan dan dapat 

melnggambarkan kondisi yang ada di lapangan, maka dilaku lkan analisis data 

selcara belrkellanjultan. Telknik analisis data dalam pelnellitian ini yaitu l: 

1. Reldulksi Data 

Reldulksi data adalah prose ls pelmilihan, pelmulsatan pelrhatian pada 

pelnye ldelrhanaan, pelngabstrakan dan transformasi data kasar yang mu lncu ll 

dari catatan-catatan telrtullis di lapangan. Prose ls ini be lrlangsu lng telruls 

melnelruls sellama pelnellitian belrlangsulng, bahkan se lbellu lm data belnar-

belnar telrkulmpull.
49

 

                                                 
48 Indah Trianingsih, Skripsi : “Motivasi dan Pengambilan Keputusan untuk Kuliah di 

Program Studi BKI IAIIN Purwokerto pada Mahasiswa Baru Yang Berasal dari Brebes Selatan”, 

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2021), hlm. 31-32 
49 Rijali, A.2019.”Analisis data kualitatif. Alhadharah”: Jurnal Ilmu Dakwah, 17(33), 

Hlm  81-95. 
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Sellanjultnya dalam pe lnellitian ini, pe lnelliti be lrulsaha u lntulk 

melnyellelksi data hasil dari prose ls wawancara. Prosels se llelksi ini be lrulpa 

prosels melmilah dan melmilih data se lhingga data yang be lrlelbih ataul tidak 

dipelrlulkan ulntulk melndu lkulng hasil pelnellitian tidak diambil ole lh pelnelliti.   

2. Pelnyajian Data 

 Pelnyajian data adalah ke lgiatan yang melnye ldiakan ku lmpullan 

informasi dan melngambil tindakan. Untuk memahami apa yang diketahui 

dengan menunjukkan data. Untuk memudahkan penyusunan dalam 

langkah-langkah berikut, yaitu menarik kesimpulan dan verifikasi, maka 

data yang terkumpul dan sudah direduksi disajikan dalam prosedur ini 

dalam bentuk cerita. Format pelnyajian data ku lalitatif dapat be lrulpa telks 

naratif belrulpa catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan diagram.
50

 

3. Pelnarikan Kelsimpullan 

 Pelnarikan kesimpu llan melrulpakan hasil pelnellitian yang me lnjawab 

fokuls pelnellitian belrdasarkan hasil analisis data Ke lsimpu llan disajikan 

dalam belntulk delskriptif obje lk pelnellitian delngan belrpeldoman pada kajian 

pelnellitian.
51

 Kesimpulan mencerminkan pemahaman peneliti terhadap 

data dan apakah hipotesis telah terbukti atau tidak. Penarikan kesimpulan 

juga dapat menggambarkan implikasi temuan dan memberikan arahan 

untuk penelitian atau tindakan selanjutnya. Penting untuk melakukan 

analisis dengan hati-hati dan secara kritis agar kesimpulan yang diambil 

dapat diandalkan dan mendukung tujuan penelitian. Keselarasan antara 

data yang ditemukan dan pertanyaan penelitian akan memperkuat 

validitas penarikan kesimpulan tersebut. 

                                                 
50 Rijali, A..2019. .”Analisis data kualitatif. Alhadharah Jurnal Ilmu Dakwah, 17(33), 81-

95. 
51 Gunawan, I.2013. “Metode penelitian kualitatif”. Jakarta: Bumi Aksara, 143. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Berdirinya Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) YPI Nurul 

Ichsan Al-Islami Purbalingga. 

Salah satul Institulsi Pe lnelrima Wajib Lapor yang be lrada di Jawa 

Telngah yaitul Institulsi Pe lnelrima Wajib Lapor (IPWL) Pondok Pe lsantreln dan 

Panti Relhabilitasi YPI Nu lrull Ichsan Al-Islami telrleltak di Kabu lpateln 

Pulrbalingga, telpatnya belralamat di Le lgoksari De lsa Karangsari Rt04/Rw 2 

Kelcamatan Kalimanah Kabu lpateln Pu lrbalingga Provinsi Jawa Te lngah. 

IPWL Pondok Pe lsantreln dan Panti Re lhabilitasi YPI Nu lrull Ichsan Al-Islami 

tellah belrdiri se ljak tahu ln 2000, dan pada 17 Janu lari 2007 IPWL/ Pondok 

Pelsantreln dan Panti Re lhabilitasi YPI Nu lrull Ichsan Al-Islami ini dire lsmikan 

olelh notaris Agu lng Dwi Harto, SH de lngan nomor akte l 04/2007 dan delngan 

SIOP: 802/ORSOS/V 2008.  

Seliring belrjalannya waktu l Nulrull Ichsan Al-Islami ditahu ln 2013, 

telpatnya pada tanggal 2 Janu lari 2013 ditulnju lk olelh Kelmelntrian Sosial RI 

melnjadi Organisasi Sosial Re lhabilitasi yang be lrdiri dari korban NAPZA 

yang belrnama IPWL YPI (Institu lsi Pelnelrima Wajib Lapor Yayasan 

Pelndidikan Islam Pondok Pe lsantreln Dan Panti Relhabilitasi Narkoba Yang 

Culkulp Baguls Di Dalam Prose ls Pelnyelmbu lhan Pelcandul Narkoba). 52 

2. Profil Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) YPI Nurul Ichsan Al-

Islami Purbalingga. 

Yayasan ini belrgelrak dibelbelrapa diantaranya: pe lndidikan ke lagamaan 

yang mana Yayasan pe lndidikan islam Nu lrull Ichsan Al-Islami me lrulpakanb 

yayasan yang be lrgelrak dalam bidang pe lndidikan kelagamaan yang be lrbasis 

pondok pelsantreln. Ke lmuldian bidang kelmanulsiaan, dimana Yayasan 

pelndidikan Nu lrull Ichsan Al-Islami melrulpakan yayasan yang me lmbelrikan 

                                                 
52 Hasil Wawancara dengan informan YA pada hari jum‟at, 2 Juni 2023 pukul 15.30 

WIB. 
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bantulan bagi fakir miskin, janda tidak mampu l, se lrta anak-annak yatim.  Dan 

julga belrgelrak di bidang re lhabilitasi sosial atau l bisa dikatakan belrgelrak 

melnaggullangi dan melrelhabilitasi para pelcandul dan ju lga korban pe lnggulna 

napza, yang dipelrlulkan du lkulngan dari se lmula pihak, baik korban, ke llularga, 

lingkulngan, masyarakat, dan pe lmelrintah. Kare lna mellalu li pihak-pihak 

telrselbultlah visi yayasan pe lndidikan islam Nu lrull Ichsan Al-Islami dapat 

telrcapi dan dapat belrjalan delngan baik.53 

 

B. Deskripsi Informan Penelitian 

1. Biografi YA   

Nama   : YA  

TTL  : Purbalingga, 12 febuari 1998 

Usia   : 25 tahun  

Jenis Kelamin : Laki-laki  

 Berdasarkan informasi yang didapatkan penulis pada observasi 

awal, subjek besar di keluarga yang kurang harmonis hingga pengawasan 

orang tua terhadap tumbuh kembangnya hingga remaja kurang. “YA” 

mengatakan bahwa gerbang narkoba adalah rokok. Hal itu ia pahami setelah 

dirinya mengalaminya sendiri. Saat itu “YA” masih kelas 6 Sekolah Dasar 

ketika untuk pertama kalinya ia merokok, barulah kemudian memasuki 

kelas 2 Sekolah Menengah Pertama (SMP) mulai mencoba minuman keras, 

obat-obatan, ganja dan lain sebagainya. Kurangnya pengawasan dari orang 

tua dan sebagai bentuk pelarian dari masalah keluarga menjadikan “YA” 

ketergantungan terhadap obat-obatan terlarang. “YA” merasa lebih tenang 

dan percaya diri ketika sedang mengkonsumsi NAPZA. 

 Sekitar tahun 2013 keluarga mengetahui َۖ ّۖ bahwa "YA" menjadi 

korban penyalahgunaan NAPZA. Baru dua bulan masuk Sekolah Menengah 

Atas (SMA) pihak keluarga memutuskan untuk mengambil cuti agar "YA" 

dapat mengikuti rehabilitasi Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) YPI 

                                                 
53 Hasil Wawancara dengan informan YA pada hari jum‟at, 2 Juni 2023 pukul 15.30 

WIB. 
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Nurul Ichsan Al-Islami Purbalingga. Subjek mengikuti rehabilitasi kurang 

lebih selama satu tahun enam bulan sebelum akhirnya diperbolehkan pulang 

karena keluarga sudah mulai kembali menaruh percaya terhadapnya.
54

 

 

2. Biografi N 

Nama    : N  

TTL    : Majalelngka, 30 meli 2005 

U lsia    : 18 Tahuln  

Jelnis Kellamin   : Laki laki  

Belrdasarkan obse lrvasi dan wawancara dapat di ke ltahuli pelnye lbab  

informan N telrjelrulmu ls keldalam pelnyalahgulnaan NAPZA dice lritakan 

olelhnya se lbagai akibat dari me lngikulti kelbiasaan orangtula dan pasangannya 

yang ju lga belrstatu ls se lbagai pelngonsu lmsi NAPZA. Se lbagaimana dalam 

wawancara yang tellah dilaku lkan:  

“Saya selbelnarnya culkulp malu l bulat celrita ini soalnya saya sampai ke llular 

selkolah karelna NAPZA. U ldah dari kellas 2 SMA jadi pe lcandul. Dan itul 

telrjadi karelna belbelrapa faktor misalnya kare lna dari kellularga saya itu l julga 

selorang pelcandul telruls pacar saya ju lga pelcandul bahkan istilahnya mu lngkin 

uldah jadi pelnyalahgu lna. Belsarnya kelinginan saya jadi pe lcandul ya bisa 

karelna itul.”55 

Olelh karelna itu l dari pihak ke llularga, belrinisiatif melmbawa informan N 

kel panti relhabilitasi yang ada di Pu lrbalingga. Akan teltapi re lncana ini tidak 

dikeltahuli olelh informan N, se lhingga dari informan N awalnya me lngikulti 

relhabilitasi di panti selcara telrpaksa Hal ini se lsulai delngan ulngkapan N dalam 

wawancara:  

“Dullul waktul awal saya keltaulan jadi pe lnggu lna julga ya jellas orangtu la saya 

marah belsar.  Saya haru ls kellular dari se lkolah si kan bikin malu l kellularga. 

Ya banyak kelkularga yang me lnyayangkan kondisi saya kare lna walaulpuln 

ada pelngaru lh dari kellu larga delkat saya tapi se lbagai anak yang u ldah 

belranjak delwasa selharu lsnya saya bisa belrpikir lelbih panjang lagi dan 

nggak telrbawa napsu l sampel ikult jadi pelcandul. Lalul ya melmang du llul waktu l 

prosels melmasulkan saya kel panti saya ngga tau l. Saya masih bingu lng maul 

                                                 
54 Hasil Wawancara dengan informan YA pada hari jum‟at, 2 Juni 2023 pukul 15.30 

WIB. 
55 Hasil Wawancara dengan informan N pada hari sabtu, 3 Juni 2023 pukul 16.00 WIB 
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ngapain jadi bellulm ada kelpikiran bulat relhab. Relncana relhab dari kellularga 

saya julga saya nggak tau l itul dirahasiain dari saya dan saya kaya dibohongi 

gitul si. Kelnapa gitul soalnya saya pikir pada die lm aja telrnyata die lm dielm 

daftarin saya relhab.56 

Melncelrmati keltelrangan telrselbult, dapat di ke ltahuli ke lsadaran dari 

informan N dalam me lngikulti relhabilitasi se llama disana bu lkan karelna 

kelmaulan pribadi, se lhingga dalam me lngiku lti kelgiatan telntu lnya dia hanya 

selkeldar melnggulgulrkan kelwajiban selbagai santri disana. :  

“kaya yang saya bilang tadi ya dullul melmang waktu l prosels melmasulkan saya 

kel panti saya ngga tau l. Saya masih bingu lng mau l ngapain jadi be llulm ada 

kelpikiran bulat re lhab. Ya saya puln me lnjalani kelgiatan se lbisanya saya aja 

nggal ada se lsulatul yang bisa diharapkan lah ku lrang lelbih gitul karelna di 

relhab bulkan kelinginan saya se lndiri.”57  

Selbagaimana wawancara diatas, informan N me lnjadi se lorang pelcandu l 

NAPZA bulkan belrasal dari ke linginan dirinya se lndiri, namu ln karelna 

telrpelngarulh olelh kelbiasaan orangtu la dan pasangannya se lndiri yang melnjadi 

pelcandul bahkan belrstastu ls se lbagai pelnyalahgu lna. Ke lmu ldian melngelnai 

tindakan melndaftar me lnjadi santri di panti re lhabilitasi, hal telrselbult 

melrulpakan kelinginan ke ldula orang tula informan N dan tanpa pe lrseltuljulan 

dari informan N itu l selndiri. Olelh karelnanya informan N te lrselbult se ltiap 

melnjalani ataul mellaku lkan kelgiatan dia se lring melrasa dibawah rasa 

keltelrpaksaan se lhingga dalam ke lselhariannya ju lga melrasa ke ltidaknyamanan 

dan bisa belrdampak pada minat me lngiku lti kelgiatan relhabilitasi. 

3. Biografi GSP 

Nama   : GSP 

TTL   : 18 Janu lari 1999  

U lsia   : 18 Tahu ln  

Jelnis Kellamin  : Lakilaki 

Belrdasarkan data wawancara de lngan informan GSP dapat dike ltahuli 

alasan informan GSP me lnggulnakan NAPZA selnada delngan yang 

disampaikan olelh informan N pada ke ltelrangan wawancara se lblulmnya. 

                                                 
56 Hasil Wawancara dengan informan N pada hari sabtu, 3 Juni 2023 pukul 16.00 WIB 
57 Hasil Wawancara dengan informan N pada hari sabtu, 3 Juni 2023 pukul 16.00 WIB 
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Melnulrult dia pelngarulh dari pasangan me lmbelrikan dorongan telrhadap 

kelinginan melnggulnakan NAPZA. Alasan ini se lsulai delngan ke ltelrangan yang 

di ulngkapkan GSP se lndiri yaitu l:  

“waktul awal saya tidak me lngeltahuli apa itu l telntang NAPZA dan obat 

telrlarang, namu ln lambat lau ln seltellah saya me lngelnal dan delkat delngan 

selselorang pelrelmpu lan yang se lring me lngobrol delngan saya ke lmuldian saya 

melnjadi pelnasaran delngan ha lhal yang dia laku lkan yaitul melngonsu lmsi 

obat obatan telrlarang, bahkan saya pe lrnah satul minggul melngonsu lmsi dan 

melnjulal 1ons sabu l” 58 

Seliring belrjalannya waktu l GSP tellah melnjadi se lorang pelcandu l 

NAPZA, bahkan dirinya sampai di re lhabilitasi di be lbelrapa te lmpat sampai 

ahirnya dirinya di daftarkan di panti re lhabilitasi YPI. Nulrull Ichsan Al Islami 

Pulrbalingga. Selpelrti yang diu lngkapkan ole lh informan ElEl dalam se lbulah 

wawancara:  

“Dullul seltellah saya me lrasa nyaman delngan sabu l, saya be lnar belnar uldah 

jadi pelnggulna aktif yang ibaratnya nggak bisa telnang kalo be llulm 

melngonsu lmsi. Makanya dari ke llularga langsu lng me lmasulkan saya ke l 

belbelrapa telmpat re lhabilitasi. saya u ldah pelrnah relhab di tasikmalaya te lruls 

pullang bullan delselmbelr kelmarin nah orangtu la saya langsu lng daftarin saya 

kel panti pulrbalingga, ya disini ini.”59  

Selbagaimana yang te llah di u lngkapkan, kelinginan di re lhabilitasi 

telrdapat pada ke llularga GSP. Maka diaku li melnulrult GSP dirinya be llulm 

melnyadari pelntingnya re lhabilitasi. Se lpelrti yang tellah di u lngkapkan dalam 

wawancara belrikult ini:  

“Melmang saya dimasulkkan kel telmpat re lhab itul ulntulk kelbaikan saya 

selndiri, tapi karelna se ldari awal orang tu la tidak telruls telrang kel saya maka 

pas awal saya di panti pasti tidak me lrasa nyaman belrada disini, pada 

intinya saya se ltiap akan me llakulkan kelgiatan saya tidak me lrasapi dan 

melmaknai halhal yang dipe lrolelh dari se ltiap kelgiatan kare lna itu l belrawal 

dari keltelrpaksaan.”60  

                                                 
58 Hasil Wawancara dengan informan GSP pada hari minggu, 4 Juni 2023 pukul 16.30 

WIB 
59 Hasil Wawancara dengan informan GSP pada hari minggu, 4 Juni 2023 pukul 16.30 

WIB 

 
60 Hasil Wawancara dengan informan GSP pada hari minggu, 4 Juni 2023 pukul 16.30 

WIB 
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Seltellah dilakulkan wawancara de lngan informan GSP dapat dikeltahuli 

pelrmasalahan awal dirinya hampir se lrulpa delngan informan N, dimana 

informan GSP se ljak awal melnjadi pelcandul NAPZA dise lbabkan olelh 

pelngarulh dari pasangannya yang me lnjadi pelcandul dan me lnjadikan dirinya 

selbagai pelnggulna sabu l selkaliguls melnju lal satul ons sabu l. Me llihat 

pelrmasalahan ini telntu lnya kellularga informan GSP tidak tinggal diam. 

Melrelka belrulsaha melndaftarkan informan GSP ke lpada be lbelrapa telmpat 

relhabilitasi di kota tasikmalaya dan ke ltika dirasa be llulm maskimal kelmuldian 

dipelrcayakan ke l panti re lhabilitasi YPI Nu lrull Ichsan Al Islami Pu lrbalingga. 

Namuln karelna hal telrselbult bulkan melrulpakan kelinginan dari informan GSP 

selndiri maka dalam diri informan se lbelnarnya melrasakan ke ltelrpaksaan 

sellama melngikulti program re lhabilitasi.  

4. Biografi TW 

Nama   : TW 

TTL   : Ku ltasari, 26 Ju lni 1999  

U lsia   : 19 Tahu ln  

Jelnis Kellamin  : Lakilaki 

Belrdasarkan obselrvasi dan wawancara yang te llah dilakulkan de lngan 

informan TW ole lh karelna itul dapat dikeltahuli alasan dia me lnjadi se lorang 

pelnyalahgu lna NAPZA kare lna melngiku lti pelrgaullannya, dirinya te lrpelngarulh 

olelh telman selbaya dan pasangan yang te lrlelbih dahullul melnggu lnakan obat 

obatan telrselbult. Selbagaimana yang te llah disampaikan dalam ku ltipan 

wawancara:  

“Saya me lrulpakan selselorang yang pe lrnah dire lhabilitasi dite lmpat belrbelda 

belda, du llul awal saya me lnjadi pelnggulna ya se lbelnelrnya sama kaya yang 

lain, pelngin iku lt pelrgau llan aja . tapi itu l nggak lama ya sampai saya 

ahirnya belrpindah pindah telmpat re lhabilitiasi. Nah hasilnya se llama 

seltahuln lamanya saya tidak me lnggulnakan narkoba. Akan teltapi pada tahu ln 

2018-2023 dikarelnakan telrpelngaru lh olelh pasangan saya me lnggulnakan 

narkoba kelmbali hingga se lkarang ulsia suldah 28 tahuln..”61  

                                                 
61 Hasil Wawancara dengan informan TW pada hari senin, 5 Juni 2023 pukul 16.30 WIB 
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Belrdasarkan kultipan telrselbult dapat kita ke ltahuli jika alasan dari 

informan TW te lrtarik pada NAPZA kare lna dirinya be lrulsaha melngikult trelnd 

pelrgaullan relmaja yang tidak baik, yang ke lmuldian di relspon ole lh orangtu la 

delngan melmbawa TW di re lhabilitasi delngan telrlelbih dahu llul mellakulkan 

pelndelkatan pelrsonal dan me lmbelrikan pelngelrtian kelpada informan TW. 

Selbagaimana yang disampaikan dalam ku ltipan belrikult ini:  

“Orangtula saya belrulsaha u lntulk me lmbantul diri saya telrlelpas dari pe lngaru lh 

narkoba delngan rultin me lndelkati saya, me lncoba me lmbelrikan pelncelrahan 

kelpada saya se lcara baik agar saya telrsadarkan melngelnai pilihan saya yang 

salah ini. Kelmuldian kare lna keldelkatan itu l belrjalan baik ahirnya bisa 

melmulncullkan kelsadaran dalam diri saya agar me lngelrti pelntingnya 

program relhabilitasi se lhingga me lnjadi bisa be lbas dari narkoba. San 

sampailah saya di be lbelrapa telmpa re lhabilitasi dan telrakhir di Panti IPWL 

YPI Nulrull Ichsan Pulrbalingga ini.”62  

Informan TW tellah me lngakuli kelsalahannya, ini dise lbabkan ole lh 

kellelmbultan dari orangtu la TW se lhingga kelsadaran dalam dirinya ju lga dapat 

dimulncullkan u lntulk bisa me lngikulti relhabilitas. Ole lh karelna hal te lrselbult ju lga 

melmbulat informan TW u lntulk kali ini tidak ingin ke lmbali melngelcelwakan 

orangtulanya. Hal telrselbu lt se lbagaimana disampaikan ole lh informan TW 

selndiri selcara langsu lng dalam ku ltipan wawancara yang tellah dilakulkan:   

“Yah itu l tadi karelna saya mellihat orangtula saya melskipuln kelcelwa delngan 

kelbiasaan bulrulk saya akan teltapi teltap maul melmbimbing saya maka 

sayapuln me lnyadari haru ls bisa belrulbah me lnjadi pribadi yang lelbih baik. 

Salah satul caranya adalah de lngan saya me lngikulti re lhabilitasi delngan 

pelnulh kelsadaran dan kelrellaan agar maksimal”63  

Dari kultipan wawancara telrselbult dapat kita celrmati jika adanya 

informan TW melnjadi pe lnggulna NAPZA karelna kelsalahannya dalam 

melmilih pelrgaullan ataul kelbiasaan yang lelbih pantas u lntulk dilaku lkan. 

Dirinya ju lstrul melmilih me lnjadi pelnggulna NAPZA padahal pilihan te lrselbult 

telntul saja melmbelrikan ke lkelcelwaan telrhadap kellularga TW khu lsulsnya keldula 

orangtulanya se lndiri. Akan teltapi orangu lta TW tidak lantas me lmbelnci, 

melnghakimi dan melmbiarkan TW me lrelka ju lstrul delngan sabar me lndelkati 

                                                 
62 Hasil Wawancara dengan informan TW pada hari senin, 5 Juni 2023 pukul 16.30 WIB 
63 Hasil Wawancara dengan informan TW pada hari senin, 5 Juni 2023 pukul 16.30 WIB 
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TW u lntulk melnanyakan ke ladaan dan melmbelrikan pelngelrtian bahwa apa 

yang dilakulkan TW se lbulah kelsalahan. Me llaluli cara telrselbult bisa 

melnyadarkan TW dan me lmbulat dirinya melmiliki kelinginan ku lat ulntulk 

melnjadi lelbih baik delngan telrlelbih dahullul melngikulti re lhabilitasi se lcara 

sulkarella. 

5. Biografi DI 

Nama   : DI  

TTL   : Brelbels, 7 Ju lni 1999  

U lsia   : 23 Tahu ln 

Jelnis Kellamin  : Laki Laki  

Belrdasarkan obse lrvasi dan wawancara de lngan informan DI, pe lnye lbab 

dirinya melnjadi se loarng pe lcandul NAPZA karelna melrasa je lnulh dan melrasa 

banyak belban yang mana dirinya sangat me lmikirkan ke llularganya. 

Kelmuldian di saat itu l ada tawaran dari re lkannya u lntu lk melnggulnakan 

NAPZA, selhingga selcara celpat informan DI me lngambil tawaran te lrselbult. 

U lngkapan informan DI dibe lrikan kelpada pelnelliti mellalu li keltelrangan 

wawancara selbagai belrikult:  

“Ya saya jadi pe lnggulna karelna pellarian si. Saya uldah belrkellularga dan 

selring ada masalah sama istri saya ju lga haru ls kelrja mu lkir masa delpan 

anak saya elh diwaktu l yang belrsamaan telmeln saya julga ngajarin saya bu lat 

pakel narkoba. Jadilah saya nyoba se lkali dula kali telrnyata sampai saya 

haru ls di re lhab. Padahal saya orang jau lh mas saya ya jadi ninggalin 

kellularga saya.”64 

Dapat dikeltahuli melngelnai alasan te lrtarik melnjadi pe lnggulna NAPZA 

karelna jelnulh delngan masalah ke llularga dan melnelrima tawaran dari re lkannya 

disaat yang be lrsamaan. Informasi ini se lrulpa delngan informasi dari tiga 

informan se lbellulmnya. Padahal ke lpultulsan DI telrselbult telntu l saja melmbulat 

kagelt kellularganya karelna tidak me lnyangka DI be lrada pada kondisi yang 

selkarang. Hal ini se lsulai delngan yang diu lngkapkan olelh informan DI pada 

keltelrangan wawancara se lbagai belrikult:  

                                                 
64 Hasil Wawancara dengan informan DI pada hari selasa, 6 Juni 2023 pukul 18.30 WIB 
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“Kellularga saya langsu lng kagelt karelna me lrelka ngga nyangka saya bisa 

kaya gini padahal u ldah belrkellularga selndiri ya u ldah ada istri dan anak 

yang haruls saya nafkahi malah saya telrjelrulmuls kel narkoba..”65  

Namuln kellularga DI tidak me lmbiarkan keladaan telrselbu lt telruls melnelruls 

melmpelngarulhi DI. Sama se lpelrti yang lain se lcara celpat ke llularga DI julga 

melndaftarkan kelpada be lbelrapa telmpat relhabilitasi. Ke ltullulsan dari kellularga 

melmbulat DI telrsadar dan mampu l melnulmbulkan kelinginan yang ku lat ulntulk 

lelpas dari NAPZA. Pe lrnyataan telrselbult telrmulat dalam ke ltelrangan 

wawancara belrikult ini:  

“Abis itul ya selcara otomatis me lrelka belrulsaha bantu l saya delngan 

melncarikan telmpat relhabilitasi yang bagu ls lah. Dan jadilah saya se lmpelt di 

relhab di belbelrapa telmpat se lbellulm di pu lrbalingga ini. Se lmoga ini yang 

telrakhir. Mellihat kelsulnggu lhan dari kellularga yang teltap me lmbantul saya 

maka saya bisa melnulmbu lhkan kelsadaran. Ya itul lah yang bu lat saya sadar 

ya karelna uldah pulnya kellularga selndiri. Ada istri dan anak yang me lnjadi 

tanggulngjawab saya. saya haruls me lnyadari posisi saya se lbagai pelmimpin 

di kellularga kelcil saya. makanya saya dibantu l kellularga belrulsaha iku lt 

relhabilitasi di belbelrapa telmpat yang melnulrult saya bisa melmbantu l.”66  

Dari delskripsi informan DI yang te llah pelnelliti sajikan diatas, te lrlihat 

bahwa adanya alasan yang sama de lngan informan lain te lrkait pelnyelbab 

melnjadi pelnggulna NAPZA yaitu l pelrmasalahan kellularga dan tawaran dari 

relkannya yang su ldah se lring belrkomulnikasi delngan DI. Hal ini me lmbulat 

kellularga kelcelwa namu ln tidak me lnjadikan melrelka diam mellihat ke ladaan DI. 

Kellularga melncari telmpat re lhabilitasi yang telrbaik delmi ke lselmbulhan DI, 

maka delngan kelgigihan ke llularga yang tulluls melmbantul DI me lmbulat DI 

telrsadar akan pe lntingnya ke lselmbulhan dari je lrat NAPZA. Delngan delmikian 

DI dapat me lngoptimalkan ke lsadaran telrselbult melnjadi ke lrellaan dalam 

melngikulti prosels relhabilitasi. 

C. Temuan Lapangan  

1. Proses Rehabilitasi di IPWL YPI Nurul Ichsan  

Prosels pelmullihan dari pe lnyalahgulnaan narkoba jangka panjang dan 

jangka pelndelk dikelnal se lbagai relhabilitasi. Tuljulannya adalah me lngulbah 

                                                 
65 Hasil Wawancara dengan informan DI pada hari selasa, 6 Juni 2023 pukul 18.30 WIB 
66 Hasil Wawancara dengan informan DI pada hari selasa, 6 Juni 2023 pukul 18.30 WIB 
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pelrilakul selselorang dan melndapatkan ke lmbali fu lngsi sosialnya di de lpan 

ulmulm. Pe lmullihan melnyiratkan me lnawarkan se lbagai imbalan kapasitas 

selpelrti se lbellulmnya. Pe lmu llihan dise lbult se lbagai program be lrmanfaat yang 

telrsulsuln atas kombinasi fisik, klinis, psikososial dan profe lsional se lrta 

komprelhelnsif dan te lrintelgrasi agar me lrelka dapat melncapai daya tarik 

kelpribadian yang be lrmakna. Re lhabilitasi adalah su latul prose ls pelrbaikan 

yang ditu ljulkan kelpada pelnggulna NAPZA agar dapat mellaku lkan aktivitas 

selmaksimal mu lngkin baik se lcara fisik mau lpuln idelal se lcara sosial dan 

elkonomi. Pe lmullihan dari ke lcandulan narkoba dalam jangka waktu l pelndelk 

ataul panjang melrulpakan tu ljulan relhabilitasi bagi korban pe lnyalahgu lnaan 

narkoba. 

Melngelnai prosels re lhabilitasi bagi pelnggulna NAPZA, pada pe lnellitian 

ini pelnelliti melncari informasi ke lpada pihak panti re lhabilitasi IPWL YPI 

Nulrull Ichsan Al Islami Pu lrbalingga se lbagaii data pe lndulkulng yang 

belrmanfaat ulntulk melngeltahuli se lcara melndalam kelgiatan yang dikaku lkan 

olelh informan u ltama dalam pe lnellitian ini. Pe lnelliti laku lkan pelndalaman 

informasi mellaluli prosels wawancara dan obse lrvasi delngan me llibatkan 

informan Y se lbagai salah satu l konsellor di panti relhabilitasi YPI Nu lrull 

Ichsan Al Islami Pu lrbalingga yang telrmu lat dalam keltelrangan wawancara 

belrikult ini: 

“Tahapan telrapi di Ponpels Nulrull Ichsan kulrang lelbihnya se lcara ulmulm 

dibagi dula mas. Tahap Pelrtama, disini kalo saya jellasin se lcara ringkas ada 

5 me ltodel yaitul: Te lrapi He lrbal, ulntulk me lrelhabilitasi para pasie ln delngan 

ramulan helrbal selpelrti air kellapa, kulnyit, kapullaga, dau ln sirih wu llulng, 

kulrma ajwa dan madu l tawon. Ramu lan telrselbult diolah jadi jamu l tradisional 

yang belrkhasiat u lntulk me lngobati pasieln yang me lngalami sakau l ataul 

kelcandulan. Keldula, telrapi Godog atau l relbuls yaitul melrelbuls tulbulh pasieln ke l 

dalam gelntong yang belru lkulran belsar. Ge lntong belrisi air dire lbuls dan dibelri 

ramulan dau ln jambu l biji, dau ln salam, dau ln kamijara, ragi dan 1 e lmbelr air 

yang dibelri doa. Kelmuldian pasieln masulk kel dalam gelntong posisi duldulk 

hingga air se lbatas dada. Pasie ln dilarang mandi biasa, agar racu ln yang 

telrdapat dalam tulbulh pasieln kellular me llaluli pori-pori kelringat yang 

belrwarna. Te lrapi keltiga, telrapi mandi malam yaitu l pelngobatan dilaku lkan 

delngan cara pasieln mandi ditelmpat pelrtelmulan tiga aliran su lngai: su lngai 

Klawing, su lngai Kaligintu lng dan su lngai Kalibanjaran di Pu lrbalingga pada 

waktul telngah malam hari kliwon dan ju lmat kliwon. Tu ljulannya u lntulk 
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melndapatkan relaksi dingin dan me lndapat asu lpan oksigeln kel dalam otak, 

selhingga pikiran me lnjadi telnang. Kelelmpat, Te lrapi Lingku lngan yaitu l 

pelngobatan pasieln delngan diajak kel telmpat  wisata se lbagai tadabbu lr alam 

sulpaya melnghibulr dan be lradaptasi delngan lingkulngan masyarakat agar 

tidak me lrasa telrkulcilkan dari masyarakat. Dan te lrakhir ada Te lrapi Relligi 

ataul pelngobatan yang dilakulkan delngan belrdzikir pada waktu l malam pada 

waktul seltellah sholat maghrib dan sholat isya, ke lmuldian diisi de lngan kajian 

dan taulsiyah dari U lstad Ahmad Ichsan Mau llana. Tahap keldu la kita ngadain 

pelnyullulhan dan pellatihan se lbagai program pelmbelrdayaan. Ini se ltellah 

pasieln uldah ngga kelcandulan ada pelndelkatan ulntulk me lngeltahuli kelgiatan 

sosial dan e lkonomi se lbagai prose ls re lhabilitasi. kelgiatan pe lnyullulhan dan 

pellatihan u lntulk melningkatkan motivasi, pe lngeltahulan dan ke ltrampilan 

sulpaya me lmiliki kelmampulan u lsaha elkonomi, kelmandirian se lrta dapat 

kelmbali kel masyarakat. Kalo ke lgiatan pelmbelrdayaan yang u ldah 

dilaksanain sellama ini u ldah banyak.”67 

Delngan melmpellajari apa yang su ldah disampaikan informan Y diatas 

maka telrlihat dalam panti re lhabilitasi IPPWL YPI Nu lrull Ichsan Al Islami 

Pulrbalingga melmiliki standar prose ls relhabilitasi yang be lrvariasi dan 

difokulskan telrhadap program pe lmullihan dari NAPZA yang be lrsifat non 

meldis. Kelmuldian disampaikan pu lla melngelnai su lmbelr ruljulkan atau l 

pelmbimbing u ltama dalam prose ls relhabilitasi di IPWL YPI Nu lrull Ichsan Al 

Islami Pu lrbalingga diajarkan ole lh pelngasu lh panti yaitul U lst Ahmad Ichsan 

Maullana. Hal ini se lsulai keltelrangan informan Y belrikult ini: 

“Kelgiatan disini be lrsu lmbe lr dari abah U lst Ahmad Ichsan Mau llana, dimana 

dullul belliaul pelrnah me lnulntult ilmu l delngan u llama di Bante ln. Ilmu l yang 

pelrnah diambil belliau l kelmuldian diamalkan me llaluli IPWL YPI Nu lrull Ichsan 

yang tuljulannya adalah me lrelhabilitasi pelcandul narkoba dan ganggu lan 

keljiwaan lainnya. Su lmbe lr ilmu l pngeltahulan belliaul belrasal dari kitab ku lning 

yang pelrnah diajarkan gu lrul belliau l sellama me lngelmban ilmu l di daelrah 

Banteln. Obat helrbal yang dipakai adalah obat helrbal alami yang mu lrni 

belrasal dari tulmbu lh-tulmbu lhan, mu ldah ulntulk dicari, yang be lrkhasiat, dan 

dapat me lnghilangkan pelnyakit telrtelntul. Bahan alami yang me lnjadi su lmbelr 

pelngobatan belrasal dari tu lmbu lhan jelnis telrtelntul tidak selmbarang tanaman. 

Prosels pelnyelmbu lhannya se lkitar 2 tahu ln u lntulk yang paling lama dan 

minimalnya 6 bullan.”68  

                                                 
67 Hasil Wawancara dengan informan YA pada hari jum‟at, 2 Juni 2023 pukul 15.30 

WIB. 
68 Hasil Wawancara dengan informan YA pada hari jum‟at, 2 Juni 2023 pukul 15.30 

WIB. 
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Sellanjultnya kelgiatan di panti re lhabilitasi se lcara prose ldulral su ldah 

dilaksanakan olelh Abah pe lngasulh panti yang dibantu l ole lh para konsellor. 

Namuln melnulrult informasi, te lntulnya melngelnai capaian hasil ke lgiatan 

relhabilitasi dikelmbalikan pada diri santri masing masing atau l selsulai delngan 

telkad dari santri u lntu lk se lgelra pullih. Informan Y melnyampaikan ke ltelrangan 

telrselbult selbagai data pelndu lkulng wawancara riselt pelnellitian be lrikult: 

“Kalo ulntulk abah dan kami para konse llor insyaAllah su ldah belrulsaha 

selbisa kami u lntulk me lmbe lrikan layanan re lhabilitasi agar se llulrulh santri bisa 

kelmbali pullih se lpelrti selbellulm me lnggulnakan NAPZA. Tapi se lmula ulsaha 

telrselbult hasilnya teltap se lsulai delngan telkad dan ulsaha dari santri itu l selndiri 

mas. Kaya saya selndiri me llihat masih ada be lbelrapa santri yang be llulm 

melngikulti re lhab se lcara baik, mu lngkin masih ada rasa te lrpaksa telrultama 

ulntulk klieln yang baru l masulk disini. Dimu lngkinkan adanya masalah 

pelnyelsulaian diri delngan lingku lngan baru l, namu ln kami coba bantu l delngan 

belrulsaha mellakulkan pe lndelkatan pribadi, me lrangkull se lmu lanya apalagi 

yang telrlihat masih pasif bahkan se lring me lmbolos kelgiatan. Hasilnya ada 

banyak julga yang su ldah bisa melngikulti kelgiatan  delngan baik dan su ldah 

mullai kelliatan progrelsnya alhamdu llillah.”69 

Belrdasarkan keltelrangan wawancara diatas, dapat dikatakan bahwa di 

IPWL YPI Nulrull Ichsan Al Islami Pu lrbalingga me lmiliki kelgiatan 

relhabilitasi yang je llas. Dimana u lntulk sellulrulh santri akan dibe lrikan dula 

tahapan relhabilitasi yang me lmiliki lima me ltodel delngan pe lndelkatan non 

meldis. Ke lmuldian se ltellah santri dapat telrlelpas dari kelcandu lannya akan 

melmasulki tahapan ke ldu la yaitu l pelmbelrian kelgiatan pelmbelrdayaan yang 

telrdiri dari ke lgiatan pelnyu llulhan dan pellatihan agar santri di panti me lndapat 

keltelrampilan dan bisa be lradaptasi kelmbali delngan masyarakat. Ke lgiatan 

relhabilitasi di panti IPWL ju lga melmiliki su lmbelr ruljulkan u ltama yaitu l 

kelpada U lst Ahma Ichsan Mau llana se lbagai pelngasulh u ltama. Ke lilmulan 

belliaul didapatkan se ltellah dahullul pelrnah bellajar delngan u llama Bante ln dan 

melmpellajari kitab ku lningnya. Dan melngelnai jalannya ke lgiatan re lhabilitasi 

di IPWL se lcara u lmulm ada santri yang dapat me lngiku lti delngan baik dan ada 

yang diakuli olelh informan Y masih telrlihat pasif. Hal ini yang ke lmuldian 

                                                 
69 Hasil Wawancara dengan informan YA pada hari jum‟at, 2 Juni 2023 pukul 15.30 

WIB. 
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dapat dilihat dari aspe lk keltelrpaksaan dan kelrellaan santri se llama melngiku lti 

telrapi relhabilitasi.   

2. Keterpaksaan Menjalani Terapi Rehabilitasi di IPWL YPI. Nurul 

Ichsan  

a. Dimensi Keterpaksaan 

1) Cemas 

Melnulrult Nelvid elt al, celmas ataul selring diselbult anxieltas yaitul 

pelrasaan khawatir, takult yang pelnyelbabnya tidak pasti. Kelcelmasan 

adalah relaksi yang telpat telrhadap sulatul hal yang dianggap 

melngancam, namuln celmas melnjadi tidak wajar apabila relaksi dan 

kelmulncullannya tidak telpat, baik intelnsitas maulpuln tingkatan 

geljalanya. Kelcelmasan dialami olelh selmula orang dalam pelrjalanan 

kelhidulpannya. Kelcelmasan adalah hal yang lulmrah dialami individul, 

telrultama saat ia melrasa telrtelkan dalam hidulpnya.  

Melngelnai dimelnsi celmas ini julga dialami olelh informan 

pelnellitian. Diakuli melnulrult melrelka ada kelcelmasan yang dirasakan saat 

melnjalani telrapi relhabilitasi di IPWL YPI Nulrull Ichasn Al Islami 

Pulrbalingga, yang mana pelngakulan telrselbult disampaikan olelh 

informan pelrtama yaitul informan N dalam kelelrawan wawancara 

dibawah ini: 

“Dari awal saya nggak be ltah ikult relhabilitasi di panti. Saya pulnya 

keltakultan ataul kelkhawatiran seltellah ikult relhab saya nggak bisa dapat 

pelkelrjaan. Apalagi saya kan jadi pultuls selkolah, ya itul salah satul 

alasan ultama kelnapa saya melnolak relhab. Saya julga khawatir 

melndapat anggapan nelgatif dari masyarakat karelna taul saya di 

relhab.”
70

 

Masih melnu lrult keltelrangan informan N, keltelrpaksaan informan 

N se llama melnjalani telrapi relhabilitasi belrsulmbelr dari dalam dirinya, 

khulsulsnya kelcelmasan akan tanggapan masyarakat kare lna statulsnya 

yang pe lrnah di re lhab dan bu lkan karelna pellayanan panti yang ku lrang 

melmadai: 

                                                 
70 Hasil Wawancara dengan informan N pada hari sabtu, 3 Juni 2023 pukul 16.00 WIB. 
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“Juljulr si kalo masalah pellayanan saya lihat disini suldah culkulp baik. 

Selringkali saya melrasa melmiiki kellularga disini karelna para konsellor 

ataul peltulgas bisa mellakulkan pelndelkatan selcara pribadi delngan klieln 

. kelcelmasan saya teltelp yang telrbelsar karelna telrpikirkan dampak yang 

haruls dihadapi seltellah belrstatuls selbagai mantan pelcandul NAPZA 

yang direlhab di panti.”
71

 

Belrbelda delngan keltelrangan informan N, melnulrult informan 

GSP, dirinya melmang melngalami kelcelmasan saat melnjalani telrapi 

relhabilitasi, akan teltapi dirinya melmiliki selbab lain yaitul karelna 

telrpikirkan kondisi dari kellularga di rulmah. Disampaikan olelh 

informan GSP mellaluli prosels wawancara belrikult: 

“Dari awal saya nggak be ltah ikult relhabilitasi di panti. Ya saya 

melncelmaskan kellularga saya karelna waktul itul orangtula saya lagi 

pisah ranjang, jadi disini selring kelpikiran orangtula saya si.  Selring 

khawatir telruls takult orangtula saya ngga melmbaik hulbulngannya. 

Uldah dari dullul brokeln homel ya selring belrantelm melmang.”
72

 

Sellanjultnya, masih melnulrult informan  GSP, kali ini sama 

delngan pelndapat informan N bahwa melngelnai pellayanan di panti 

IPWL suldah belrjalan culkulp baik. Adanya kelcelmasan karelna 

kellulargan informan GSP yang brokeln homel. Diulngkapkan olelhnya: 

“Masalah pellayanan saya lihat disini suldah culkulp baik. Konsellor 

disini uldah melnganggap saya selpelrti kellularga melrelka selndiri. 

Walaulpuln kalo masalah sandang pangan dan papan disini seldelrhana 

ya saya kagelt julga dilatih jadi priatin dan mandiri . kelcelmasan saya 

teltelp yang telrbelsar karelna mikir kondisi orangtula yang waktul saya 

tinggal dullul lagi brokeln.”
73

 

Belrdasarkan keltelrangan wawancara informan yang melngalami 

keltelrpaksaan yaitul informan N dan GSP telrlihat bahwa keltelrpaksaan 

telrselbult diselbabkan olelh kelcelmasan yang masingmasing dari melrelka 

melmiliki pelnyelbab telrselndiri. Diakuli melnulrult informan N 

kelcelmasannya karelna belban pikiran telrhadap tanggapan masyarakat 

                                                 
71 Hasil Wawancara dengan informan N pada hari sabtu, 3 Juni 2023 pukul 16.00 WIB 
72 Hasil Wawancara dengan informan GSP pada hari minggu, 4 Juni 2023 pukul 16.30 

WIB 
73 Hasil Wawancara dengan informan GSP pada hari minggu, 4 Juni 2023 pukul 16.30 

WIB 
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seltellah dirinya kellular dari panti relhabilitasi yang mana masyarakat 

belrkelmulngkinan akan melnolak keldatagannya kelmbali. Seldangkan 

melnulrult informan GSP sulmbelr kelcelmasannya karelna telrpikirkan 

keldula orangtulanya yang selring belrtelngkar ataul suldah masulk katelgori 

brokeln homel. Yang mana kelularga brokeln homel  ini julga melnjadi 

selbab dari informan GSP melnggulnakan NAPZA. Seldangkan melnulrult 

keldula informan kelcelmasan ini tidak diselbabkan olelh pellayanan panti 

yang bulrulk. 

2) Sulit Konsenterasi   

Konselntrasi adalah pe lmfokulsan pelrhatian yang dise lngaja dari 

sulatul kelgiatan telrtelntul, pelncapaian su latul tuljulan dalam jangka waktu l 

yang pe lndelk atau l pelnye llelsaian satul tulgas yang tellah ditelntulkan. 

Pelndapat telrselbult melngulraikan bahwa konse lntrasi dilakulkan de lngan 

selngaja. Olelh selbab itu l kelgiatan telrselbult dilakulkan se lcara sadar dan 

tidak ada paksaan. Dise lbultkan pu lla bahwa konse lntrasi melrulpakan 

pelncapaian su latul tuljulan dalam jangka waktu l telrtelntul. Maka 

kelmampu lan u lntu lk belrkonselntrasi telrultama melnulnju lkkan, bahwa 

selsulatul yang se lcara sadar dilaku lkan, dipikirkan dan dialami, tidak 

telruls-melnelruls belrulbah, mellainkan bahwa ke lsellulru lhan pelrhatian 

pelnulh u lntulk teltap foku ls dalam jangka waktu l yang lama telrhadap hal 

yang sama. 

Telrkait konse lntelrasi bagi informan pe lnellitian telrdapat kelndala 

ataul pelrmasalahan. Pe lrmasalahan ini yang me lnyelbabkan informan 

pelnellitian melngalami ke lsullitan dalam melmbanguln konse lntelrasi 

telrhadap telrapi re lhabilitasi yang tellah ditelntulkan. Pe lngakulan ini 

disampaikan olelh informan yang pe lrtama yaitul informan N dan 

telrmulat dalam kultipan wawancara be lrikult: 

“Melnulrult saya si pastinya su llit fokuls kalo pas iku lt kelgiatan di panti. 

Apalagi ulntulk masa awal keltika saya baru l masulk panti, juljulr saya 

selkeldar me lngikulti saja. Tapi dalam be lbelrapa kelselmpatan kaya saya 

mellihat kelrja kelras konsellor dan peltulgas telru ls rasa bare lng 
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barelngnya jadi saya me lrasa pelrlul ulntulk me lrulbah ke ltelrpaksaan 

saya.”74 

Sellanjultnya masih ke ltelrangan dari informan N, pe lnyelbab 

dirinya su llit belrkonselntelrasi saat melngiku lti telrapi re lhabilitasi masih 

karelna melmikirkan pandangan masyarakat te lrhadap statu lsnya se lbagai 

orang yang pelrnah di re lhabilitasi karelna melnggulnakan NAPZA, 

“Ya, kaya yang saya bilang saya me lrasa nggak beltah. Ini pe lrasaan 

pribadi saya kare lna saya julga ragul dan takult kalo habis ini saya 

masih teltelp nggak dite lrima di lingku lngan telmpat tinggal saya. Te lruls 

kelingelt orangtula ju lga yang jarang melnjelngulk.75 

Keltelrangan informan N selnada delngan pelrmasalahan yang 

dihadapi olelh informan GSP yang ju lga melngalami ke lsullitan 

belrkonselntelrasi. Namu ln informan GSP se lringkali melnyadari de lngan 

masalah yang ada ju lga bisa melndorong dirinya u lntulk se lgelra se lmbulh, 

selsulai kultipan wawancara dibawah ini: 

“Melnulrult saya si su lsah konselntelrasi ya, saya ju lga mikirin hal lain 

jadi masalah me lngikulti kelgiatan di panti ju ljulr saya masih be llulm 

maksimal. Masih se lkeldar ikult ikultan tapi saya be lru lsaha me lngikulti 

delngan baik. Selbisa bisa saya. Kare lna saya kelpikiran orangtu la maka 

saya julga haru ls selgelra lelpas dari narkoba.”76 

Pelnyelbab dari su llitnya konse lntelrasi dalam melngikulti telrapi 

relhabilitasi ditelgaskan ke lmbali olelh informan GSP bahwa dirinya ju lga 

melmikirkan kondisi ke llularganya dan je lnulh akan kondisi dirinya saat 

ini,  

“Saya bingu lng si haru ls gimana saya julga uldah jelnulh di re lhab 

soalnya selbellulm ini saya uldah di relhab dan saya bingulng pelngin 

pullang soalnya ragu l julga kalo disini saya lagi foku ls elh malah 

orangtula saya diru lmah ribult telruls ya jadi kadang nge lrasa mbok 

pelrculma aja gitul.”77 

Melncelrmati ke ltelrangan wawancara dari ke ldula informan 

telrselbult, maka u lntulk dimelnsi su llit konse lntelrasi ju lga masih 

dipelngarulhi olelh pikiran ne lgatif dari informan yang me lrasa akan 

                                                 
74 Hasil Wawancara dengan informan N pada hari sabtu, 3 Juni 2023 pukul 16.00 WIB  
75 Hasil Wawancara dengan informan N pada hari sabtu, 3 Juni 2023 pukul 16.00 WIB 
76 Hasil Wawancara dengan informan GSP pada hari minggu, 4 Juni 2023 pukul 16.30 

WIB 
77 Hasil Wawancara dengan informan GSP pada hari minggu, 4 Juni 2023 pukul 16.30 

WIB  
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dijaulhi olelh masyarakat kare lna statu lsnya yang melru lpakan se lorang 

pelcandul NAPZA. Hal ini dialami ole lh informan N, se ldangkan bagi 

informan GSP dirinya ke lsullitan konselntelrasi karelna melmikrkan 

kondisi kellularga se lkaliguls melrasa jelnulh delngan ke ladaannya yang 

selkarang. Namuln se lmpat diakuli olelhnya delngan keladaan ini dirinya 

selring melrasa pelrlul melnjadikannya se lbagai dorongan u lntulk selgelra 

selmbulh dan belrtelmul delngan keldula orangtulanya yang se ldang tidak 

belrsama. 

3) Stabilitas Emosi yang Buruk 

Golelman melnyatakan bahwa pe lrilakul individu l yang mulncull 

sangat banyak diwarnai e lmosi. Elmosi dasar individu l melncakulp elmosi 

positif dan elmosi ne lgatif. Elmosi positif yaitu l, pelrasaan-pelrasaan yang 

diinginkan dan melmbawa rasa nyaman, se ldangkan e lmosi nelgatif 

yaitul, pelrasaan-pelrasaan yang tidak diinginkan dan me lnjadikan 

kondisi psikologis yang tidak nyaman. Elmosi nelgatif adalah su latu l 

keladaan dalam diri se lselorang yang dirasakan ku lrang melnye lnangkan 

selhingga melmpelngarulhi sikap dan pe lrilakul individu l dalam 

belrhulbulngan delngan orang lain. 

Pada kontelks keltelrpaksaan yang dialami ole lh pelcandul napza 

sellama melngikulti program re lhabilitasi ju lga dihadapkan de lngan 

masalah kelstabilan e lmosi. Stabilitas e lmosi diartikan se lbagai kondisi 

elmosi yang teltap, tidak mu ldah belrulbah, tidak labil,tidak mu ldah 

melngalami ganggulan elmosional,melmiliki kontrol e lmosi yang baik 

dan mampul melngelndalikan elmosi se lcara telpat keltika melnghadapi 

kondisi yang melnyelnangkan ataulpuln keltika melnghadapi masalah 

dalam hidu lp, se lhingga re lspons yang ditampilkan tidak be lrlelbihan. 

Selhingga dalam pe lnellitian, indorman N dan GSP ju lga melngalami 

kelstabilan elmosi yang bu lrulk. Selpelrti diu lngkapkan ole lh informan N, 

belrikult ini: 

“Alhamdu llillah si ngga pe lrnah sampai be lrontak atau l ngamu lk ya. 

Saya kalo ngelrasa ngga be ltah saya pelndelm dalam hati kaya 
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ngeldulmell dan lain lain. Dan dampaknya ya kadang jadi ke lliatan labil 

karelna tiba tiba elmosinya bisa naik tu lruln.”78 

Maka keltika informan N se ldang melngalami elmosi nelgatif yang 

tidak stabil dirinya hanya me llakulkan belbelrapa kelgiatan saja,  

“Kalo saya si misalnya lagi nggak mood atau l marah paling ya masih 

selnelng belrsih belrsih lingku lngan, bantulin konsellor dan yang tu lgas di 

panti. Tapi saya ju lga teltelp belrulsaha me lnjaga kellakulan baik saya 

telrultama kel telman yang u ldah me lrawat dan me lmbantu l saya kellular 

dari keltelrgantulngan NAPZA. Yah apa aja yang bisa me lmbantul panti 

dan saya bisa me llakulkan ataul itul tidak ribelt kaya kelgiatan lainnya 

yang belrat julga ya saya lakulkan.”79 

Melskipuln se ldang kelsullitan melngelndalikan e lmosi nelgatif, 

informan N teltap belrulsaha mellakulkan kelgiatan se lsulai 

kelmampu lannya. Hal ini kare lna alasan belrikult, 

“Ya gimana yah me lskipuln se ljak awal saya ngga ada ke linginan di 

panti, juljulr saya ju lga masih se lring marah atau l nggak te lrima delngan 

pilihan ulntulk melnjadi santri disini padahal bisa me lmbu lat orang lain 

melnganggap saya se lbellah mata tapi ya saya ju lga pelrlul melnjaga 

pelrasaan orang lain apalagi kalo orang orang itu l uldah banyak bantu l 

saya.”80 

Belrikultnya, ke ltelrangan se ldikit belrbelda tellah disampaikan ole lh 

informan GSP. Keltika di panti dirinya ke lrap kelsullitan melngelndalikan 

elmosi nelgatif selpelrti marah dan hampir melmbelrontak, 

“Ya dullul saya selmpelt kelbanyakan pakel sabul ya jadi apa apanya 

gampang marah marah ga jellas gitul ya kaya ngamulk lah. Itul karelna 

saya lagi pulsing bangelt pelngin nelnangin pikiran julga. Saya kadang 

sulsah ngatulr elmosi, telrpelngarulh kondisi kellularga dan rasa malul 

keltaulan pakel narkoba julga.”
81

 

Saat melngalami kelstabilan elmosi yang bulrulk, selpelrti halnya 

informan N melnulrult informan GSP dirinya tidak banyak mellakulkan 

kelgiatan panti,   

“Saya paling iku lt belrsih belrsih kaya yang lain. Bantul mas yordan 

ngapain lah yang selkiranya bisa dilakulin tapi itul kalo lagi ngelrasa 

boseln aja. Misal selringnya malels ya saya ngga ngapa ngapain,ya 
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saya disini aja masih bellulm pulnya niat ataul telkad yang kulat ya jadi 

selkeldar ikult ikultan dullul aja si.”
82

 

Telrakhir, masih melnulrult informan GSP alasan dirinya masih 

mellakulkan kelgiatan belrsih belrsih karelna melrasa pelrlul ulntulk balas 

buldi delngan konsellor dan selmula peltulgas yang suldah melmbantul sama 

halnya keltelrangan dari informan N diatas, 

“Ya itu l ya daripada ngga mellakulkan apapuln saya julga mulmpulng lagi 

selhat dan bisa bulat ban ul bantul warga sini ya uldah ayo aja tapi kalo 

skalanya lagi sadar aja selringnya si ngga banyak mellakulkan 

kelgiatan. Banyakan julga saya pelngin balas buldi karelna uldah baik kel 

saya kalo yang belnelr belnelr saya telrmotivasi ulntulk mellakulkan hal iini 

itul ya jarang.”
83

 

Selsulai delngan sellulrulh pelndapat wawancara dari informan 

pelnellitian, maka telrlihat bahwa ulntulk melngikulti telrapi relhabilitasi 

selcara maksimal melmang masih bellulm bisa dilakulkan. Adanya 

kelstabilan elmosi yang bulrulk melnjadi pelnyelbabnya, namuln hal 

telrselbult tidak selpelnulhnya melmelngarulhi melrelka ulntulk mellakulkan hal 

bulrulk karelna keldula informan teltap melmiliki rasa balas buldi kelpada 

para konsellor ataul peltulgas panti relhabilitasi yang sellama ini melrawat 

melrelka dan suldah banyak melmbelrikan bantulan selkaliguls 

pelndampingan agar bisa telrbelbas dari pelngarulh NAPZA. 

4) Sulit Bersosialisasi 

Bagi pelcandu l napza, belrsosialisasi delngan lingku lngan selkitar 

celndelrulng melnjadi masalah. Hal ini diawali dari faktor pe lnye lbab 

melrelka melnggulnakan Napza ju lga diselbabkan ole lh kelsulllitan 

belrsosialisasi atau l belrkomulnikasi delngan kellularga se lhingga melmilih 

ulntulk melncari pe llampiasan delngan melnggulnakan Napza. Atau l bisa 

julga adanya melrelka melnggulnakan Napza karelna pelrgaullan yang 

kellirul, melrelka ju lstrul belrkawan delngan se lorang pelnye ldia atau l 

pelngeldar obat-obatan te lrlarang telrselbult. 
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Dimelnsi telrakhir yaitu l sullit belrsosialisasi dalam ke ltelrpaksaan 

pelcandul NAPZA saat me lngikulti telrapi relhabilitasi ju lga dirasakan ole lh 

informan pelnellitian ini. Dike ltahuli melnulrult informan N ke ltelrpaksaan 

melnikulti re lhabilitasi me lmang melmbelrikan pelnarulh telrhadap 

kelcelndelrulngan ulntu lk belrsosialisasi di lingku lngan panti se lbagaimana 

diulngkapkan olelhnya yaitu l: 

“ Juljulr sih ada pe lngaru lhnya mas, yah gimana si ya ne lrima kelnyataan 

kalo saya telrnyata bisa telrjelbak NAPZA aja masih su lsah, ditambah 

saya haru ls belrulsaha ngiku lt kelgiatan panti ya saya jadi banyak die lm 

si, pelngin melnyelndiri walau lpuln selkarang ya selring bantu l bantu l.”
84

 

Padahal informan N julga melngulngkapkan su llit belrsosialisasi 

belrdampak nelgatif telrhadap prosels telrapi relhabilitasi di panti, 

“Saya pikir delngan se llalul melrasa telrpaksa dan saya be llulm bisa 

melnelrima kelnyataan kalo saya di re lhab ya malah se lmakin me lnambah 

masalah dan me lmbu lat saya nantinya bisa se lmakin lama di panti. 

Padahal disini se ltiap prose lsnya suldah belrjalan delngan baik apalagi 

ulntulk kelkellulargaannya, kelbelrsamaanya yang melmbu lat para santri 

jadi nyaman. Ya pastilah yang du llul ngga ada progre ls selkarang 

ada.”
85

 

Sama halnya de lngan keltelrangan yang disampaikan ole lh 

informan N, u lntulk informan GSP ju lga lelbih melmilih se lring 

melnyelndiri dan melrasa elnggan belrsosialisasi akibat se ljak awal 

melrasakan keltelrpaksaan,  

“Iya me lnding di kamar nulnggul kelgiatan se llelsai. Nggak je llas elmang 

hidulp saya. Kelgiatannya se lbelnelrnya ringan dan ngga me lmakan 

banyak waktul Culma ya gitu l melnding se lndirian di kamar.Selring kaya 

gitul mas. Ya ngga ada pilihan lain ya saya aja ke lsini masih banyak 

belban masih mikir ke llularga telruls masulk kelsini bulkan kelinginan saya 

jadi saya ngga se lmpe lt kalo haru ls ru ltin sosialisasi atau l ngobrol sama 

lingkulngan se lkitar saya aja ngga tau l tuljulan saya yang paling pe lnting 

yang mana dullul.”
86

 

Informan GSP ju lga melngeltahuli dampak ne lgatif dari ku lrangnya 

belrsosialisasi di lingku lngan panti melmbulat dirinya tidak banyak 

melngelrti keladaan se lkitar,  
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“Saya ya jadi nggak tau l apa apa . se lkeldar ikult mmakan dan paling 

belrsih belrsih lingku lngan. Saya julga ngga ada progrelss si jadinya. Ya 

gini gini aja ngga banyak pe lrulbahan yang saya rasain. Ini karelna 

saya yang bellulm jellas maul selriuls kelmana.”
87

 

Belrdasarkan keltelrangan yang te llah disampaikan maka telrlihat 

bahwa keldula informan pe lnellitian melmang lelbih melmilih jarang 

belrsosialisasi atau l belrkomulnikasi delngan se lsama santri ataul peltulgas 

di panti relhabilitasi telrkelculali apabila se ldang ada ke lpelrlulan. Hal ini 

diselbabkan olelh ke ltelrpaksaan melngikulti telrapi relhabilitasi padahal 

keldula informan tellah melngeltahuli dampak ne lgatif dari ku lrangnya 

belrsosialisasi. Namuln delngan adanya ke lsadaran pada ke ltelrangan 

lainnya maka ke ldula informan ju lga telngah be lrulsaha u lntu lk 

melmpelrbaiki keltelrpaksaannya de lngan melnelrima kondisinya yang 

selkarang, melngelsampingkan masalah lain te lrlelbih dahu llul sselhingga 

bisa fokuls telrhadap telrapi relhabilitasi. 

 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Keterpaksaan 

Melnulrult Welite ln telrdapat belbelrapa se lbab yang dapat be lrpelngarulh 

telrhadap dinamika yang dialami ole lh se lselorang khu lsulsnya dalam 

melnghadapi masalah. Faktor te lrselbult yaitu l: 

1) Minimnya Dukungan Keluarga 

Lingku lngan sosial dimu lngkinkan su lsah melnelrima ke lmbali para 

pelcandul, melrelka akan dilihat se lbellah mata dan teltap dianggap 

belrsalah olelh masyarakat, se lbagian anggota kellularga tidak melmbelri 

dulkulngan kelpada pe lcandul ulntulk teltap melnjalani hidu lp normal dan 

telrkadang kellularga melrasa malul delngan masyarakat kare lna salah satu l 

anggota kellularganya telrjelrat narkoba. Se lhingga pelcandu l yang tellah 

melnjalani prosels re lhabilitasi melrasa tidak dihargai, melrasa tidak 

dianggap dan me lngakibatkan para pe lcandul kelsu llitan melnelrima 

keladaan. De lngan de lmikian, individu l sangat melmbu ltulhkan pelran 
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kellularga dalam melmotivasi dirinya u lntu lk melncapai ke lselmbulhan dan 

kelmbali normal tanpa keltelrgantulngan. Du lkulngan ke llularga sangatlah 

dibultulhkan ulntulk melncapai kelbelrhasilan prosels relhabilitasi.  

Bagi se lorang pe lcandul NAPZA du lkulngan dari orangtu la 

melrulpakan salah satu l instrulmeln pelnting yang diharapkan dapat 

dibelrikan kelpadanya. Namu ln pada ke lnyataannya tidak be lrjalan se lsulai 

kelinginan melrelka, se lhingga karelna hal telrselbult informan dalam 

pelnellitian ini yaitu l informan N dan GSP ju lga melrasakan minimnya 

dulkulngan dari orangtu la keltika melrelka se ldang melnjalani telrapi 

relhabilitasi. Disampaikan ole lh informan N selbagai informan pe lrtama 

mellaluli pelnultulran wawancaranya belrikult ini: 

“Telntul saja pas awal se lmulanya kagelt, shock karelna saya u ldah bulat 

malul kellularga. Dan pastinya me lrelka se ldih, saya pu ln se ldih si ya tapi 

ya se lbelnelrnya saya pe lnginnya jangan telrlalul melmojokkan saya, saya 

jadi ngelrasa ngga pu lnya siapa siapa yang mau l melndulkulng saya. 

Culma ya maul gimana lagi itu l kelsalahan saya yang ngga mu lngkin 

saya bisa balikin waktulnya biar ngga saya laku lin. Akhirnya kan 

kellularga saya langsu lng daftarin saya ke l panti, su lrulh jadi santri tanpa 

bilang kel saya dullu l.”88 

Relspon kellu larga yang diharapkan ole lh informan N adalah tidak 

telrlalul melnghakimi ke lsalahannya se lhingga dia belrharap ada yang 

melndulkulng dirinya, kare lna dulkulngan ini pelnting dan bisa 

melmpelngarulhi motivasi dari informan N se lndiri,  

“Kalo orangtula si saya yakin teltap melnelrima saya karelna belliaul 

akan sellalul melnyayangi anak kandulngnya. Walaulpuln jarang 

melnjelngulk saya disini. Dan kellularga saya yang lain ya teltelp ada yang 

masih selpelri melmulsulhi saya karelna pelrilakul saya. Selmula itul sangat 

belrpelngarulh kel kondisi saya, mulngkin selmangat saya bisa naik tulruln 

kalo liat kellularga saya culelk sama kondisi saya.”
89

 

Sama halnya delngan informan N, melnulrult informan GSP 

melngelnai dulkulngan kellularga melmang pelnting akan teltapi dirinya 

masih bellulm telrlalul melrasakan dulkulngan telrselbult, selpelrti telrmulat 

pada kultipan belrikult: 

                                                 
88 Hasil Wawancara dengan informan N pada hari sabtu, 3 Juni 2023 pukul 16.00 WIB 
89 Hasil Wawancara dengan informan N pada hari sabtu, 3 Juni 2023 pukul 16.00 WIB 



64 

 

 

“Dullul saya langsulng dimarahin.orangtula saya yang lagi belrantelm 

jadi tambah elmosi karelna kellakulan saya ini. Melrelka julga kelliatan 

kelcelwa ya pastinya seldih ngelliat saya kaya gini kan. Tapi saya 

selbelnelrnya ngga maul dirmahain. Ya coba si ngelrtiin saya jangan apa 

apa pada ribult saya jadi ngelrasa selndirian.”
90

 

Namuln melnulrult informan GSP, orangtula suldah melnulnjulkkan 

pelrulbahan delngan mullai melnjelngulk dirinya di panti dan melmbelrikan 

sulpport walaulpuln bellulm belgitul dirasa selbagai dulkulngan pelnulh, 

“Saya liat si ada pelrbeldaan daripada yang dullul. Walaulpuln masih 

bellulm belgitul kelliatan. Selkarang julga uldah belbelrapa kali jelngulk saya 

ya melmang bellulm rultin tapi mulngkin masih jaulh lelbih melnding 

daripada sikap melrelka yang dullul. Dan saya belrharap orangtula saya 

bisa baikan, itul yang saya pikirin dan yang saya inginkan dari 

melrelka.”91 

Belrdasarkan pelndapat wawancara diatas, ke ldula informan 

selbelnarnya melmiliki ke linginan agar orangtulanya tidak se llalu l 

melnghakimi kelsalahannya kare lna te llah melnjadi pe lcandul NAPZA. 

Delngan pelnghakiman telrselbult melmbu lat melrelka melrasa tidak 

melmiliki se lmangat dari orangtu la dan melrasa se lndirian dalam 

melnghadapi situlasi ini. Akan teltapi melnulrult informan GSP ke ldula 

orangtulanya su ldah me lnulnju lkkan progrelss delngan melmbelrikan 

dulkulngan kelpadanya se lcara langsu lng keltika jadwal me lnjelngulk 

dirinya di panti. 

2) Penolakan Masyarakat 

Individu l yang te lrgabu lng dalam masyarakat telntu lnya  me lmiliki 

sifat dan sikap masing-masing yang melnulnjulkkan ciri khas me lrelka. 

Selhingga dalam me lnyikapi se lbulah felnomelna yang telrjadi se lring 

adanya relspon yang be lrlelbihan telrultama dalam me lnolak su latu l 

felnomelna telrselbult. Hal ini tulrult belrlaku l pada para pe lcandul Napza 

yang mana dalam be lrjalannya waktul bisa telrjadi ada ke llompok 

masyarakat yang melnolak melngakuli selbagai bagian dari anggota 

masyarakat. Pe lnolakan ini melmbelntulk pelsimismel dan pelnulrulnan 
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motivasi dalam diri pe lcandul Napza se lhingga melmu lncullkan adanya 

keltelrpaksaan.  

Melnghadapi pe lnolakan dari masyarakat me lrulpakan bagian dari 

sanksi sosial yang haru ls dihadapi olelh se ltiap pelcandul NAPZA. Hal ini 

julga melnjadi pelrmasalahan bagi informan pada pelnellitian ini yaitu l 

informan N dan GSP. Diasampaikan ole lh informan N bahwa dirinya 

haruls melnghadapi sikap pe lnolakan masyarakat atas statu lsnya yang 

dikeltahuli melnjadi pe lcandul NAPZA, se lpelrti yang dapat dide lskripsikan 

belrikult ini: 

“Ya, jellas warga se lkitar me lrasa malu l kare lna saya yang me lrulpakan 

warga asli situ l julstru l mellakulkan kelsalahan yang me lmbulat malu l 

kellularga dan wara se ltelmpat. Telruls yang me lnjadi kelkhawatiran saya 

melmang melngelnai ini, takultnya warga akan sellalul melnjaulhi saya.”92 

Rasa malu l disampaikan ole lh warga se ltelmpat te lrhadap informan 

N, delngan hal te lrselbult telntulnya melmbelrikan belban tambahan dalam 

pikirannya,  

"Pastinya belrpelngaru lh karelna keltika masyarakat su ldah me lnjau lhi kita 

melrelka bisa melmu ltuls selmula hal yang kita bu ltu lhkan misalnya 

informasi pelkelrjaan, diasigkan dari kelgiatan sosial yang ada sampai 

saya takult saya akan se llalul selndirian karelna hal ini.”93 

Sama halnya de lngan keltelrangan informan N, informan GSP 

julga melrasakan belban yang sama yaitu l pelnolakan dari masayarakat 

yang kelmuldian melnjadi se lbab adanya keltelrpaksaan dalam dirinya, 

“Ada belbelrapa teltangga yang langsu lng ngomongin telntang saya ke l 

ibul saya. ya mu lngkin wajar ya ke llakulan saya kan lu lar biasa. me lrelka 

melrasa kellakulan saya pantas u lntulk ditolak saya pantas diasingkan 

dan me lrelka me lrasa pe lrlul ulntulk ngomongin saya baik di be llakang 

saya dan kellularga atau l delngan nada nyinyir di delpan kita.”94 

 Delngan melmpelrhatikan keltelrangan wawancara dari se llulrulh 

informan pelnellitian maka dike ltahuli keldulanya haru ls melnghadapi 

pelnolakan dari masyarakat dimana te lmpat melrelka tinggal. Masyarakat 

melrasa malul dan pe lrlul melmbelrikan sanksi sosial se lpelrti 
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melmbicarakan melrelka di belbelrapa ke lselmpatan saat be lrikulmpull 

belrsama di satul telmpat. Bahkan kelpada informan GSP ju lga ada warga 

yang melnyampaikan pe lnolakan atas pelrilakul nelgatif GSP ini. Padahal 

dalam banyak kasu ls para pelcandul NAPZA selbelnarnya melmbultulhkan 

rangkullan dan pelngarahan dari warga se lkitar dimana melrelka 

belrtelmpat tinggal. Kare lna faktor ini ju lga melnjadi se lbab mulncullnya 

dimelnsi keltelrpaksaan lainnya se lpelrti kelcelmasan dalam diri informan. 

3. Kerelaan Menjalani Terapi Rehabilitasi di IPWL YPI. Nurul Ichsan 

Al-Islami Purbalingga  

a. Dimensi Kerelaan 

1) Sopan Santun 

Melrulpakan pe lrilakul yang dapat melmbantul selorang pelcandu l 

Napza dalam melncelgah timbullnya masalah baru l di saat me llakulkan 

prosels relhabilitasi. Se lorang Pe lcandul Napza yang se lcara su lkarella 

melngikulti relhabilitasi maka dirinya be lrulpaya u lntulk belrpikir se lcara 

lulas melngelnai dirinya ke ltika se ldang belrada di telmpat relhabilitasi. 

Ataul bisa dikatakan bahwa pe lrilakul dari dime lnsi ini di antaranya 

belrpikir kelgiatan apa saja yang bisa dilaku lkan u lntu lk melndulkulng 

kelselmbulhannya de lngan ru ltin mellakulkan konsu lltasi dan me lncari 

informasi yang dipe lrlulkan, se lbellulm mellakulkan se lbulah tindakan 

dirinya melmpelrtimbangkan dampak dari tindakan yang akan 

dilakulkannya, me lnjaga hu lbulngan baik de lngan seltiap orang yang 

belrada belrsamanya di telmpat relhabilitasi, se lrta melnghargai hak dan 

privasi melrelka.  

Dimelnsi sopan santu ln ini pelnelliti telmulkan pada diri informan 

pelnellitian yaitu l informan TW dan DI. Ke ldulanya me lmbelrikan 

pandangan yang sama telrkait sopan santu ln telrhadap se lsama warga 

panti IPWL yang haru ls saling bantu l ulntulk melnulnju lkkan kelgigihan 

melrelka dalam me lncapai kelselmbulhan dari pe lngarulh NAPZA. 
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Selbagaimana disampaikan olelh informan yang pe lrtama yaitu l 

informan TW dalam ke ltelrangan wawancara belrikult: 

“Saya se lbisa mu lngkin ya me lnulnjulkkan kelramahan kelpada me lrelka. 

Kalo ada tamu l ya saya me lnjaga eltika, me lmpelrsilahkan du ldulk agar 

dia bisa me lnulnggu l dullul sampai ada yang me lnelmu li. Soalnya ini 

bagian dari pellatihan saya agar bisa me lnjadi selselorang yang teltap 

melmiliki sikap positif ditelngah telngah situ lasi yang bu lrulk atau l karelna 

saya me lnjadi pelnggu lna NAPZA. Se llain itu l saya yakin ke ltika kita 

belulrsaha ramah dan saling me lnghargai kelpada siapapu ln me lrelka 

julga akan mellakulkannya kelpada kita.”95 

Kelmuldian informan be lrseldia melmbelrikan bantu lan manakala 

bantulan telrselbult dibu ltulhkan melngingat panti re lhabilitasi IPWL 

selkarang ini melnjadi te lmpat tinggalnya, 

“Ya pasti saya u lsahakan siap me lmbantul. Karelna panti itu l kan telmpat 

tinggal saya se lkarang. Te lruls konsellor julga su ldah me lmbantul saya 

delngan sangat baik. Saya ju lga selring bantul belrsih belrsih.”96 

Selnada delngan pelndapat informan TW, me lnu lrult pelndapat DI 

melngelnai sopan santu ln adalah sikap telrpulji yang haru ls bisa dilaku lkan 

melngingat dirinya be lrada di panti atas kelmaulan dan te lkadnya se lndiri, 

“Selbisa bisa saya kalo liat ada te lmeln se lsama santri ataul mulngkin 

konsellor yang lagi bu ltulh bantu lan ya saya bantu lin. Mu lngkin kaya 

biasa bultulh telnaga bu lat bantul belrsih be lrsih ya saya iku lt atau l pas 

olahraga ada yang ce ldelra saya bantu l obatin kalo bisa. Me lnulrult saya 

ini pelnting bu lat me lmbiasakan diri saya bisa me llakulkan hal baik.Kalo 

ada tamul ya saya coba me lnghargai, melnghormati me lrelka.97  

Sellain itu l, telrkait kelseldiaan melmbelrikan bantu lan yang 

dibultulhkan informan DI julga delngan selnang hati akan melmbantu l 

apabila dibultulhkan dan tidak melmulncullkan masalah baru l nantinya, 

“Saya pasti bantu l sellama saya me lmang lagi bisa me lmbantu l atau l 

bantulan saya itu l ngga me lnambah masalah baru l. Soalnya ada kan 

orang yang maul bantul telmelnnya tapi kare lna ngga tau l beltull 

pelrmasalahannya apa malah jadi tambah ru lmit. Niat awal me lmbantu l 

malah ngga selngaja nambah pu lsing orang lain.”98 

Belrdasarkan pelnultulran informasi melngelnai dime lnsi sopan 

santuln maka telrlihat dari informan pe lnellitian melmang tellah dapat 

                                                 
95 Hasil Wawancara dengan informan TW pada hari senin, 5 Juni 2023 pukul 16.30 WIB 
96 Hasil Wawancara dengan informan TW pada hari senin, 5 Juni 2023 pukul 16.30 WIB 
97 Hasil Wawancara dengan informan DI pada hari selasa, 6 Juni 2023 pukul 18.30 WIB 
98 Hasil Wawancara dengan informan DI pada hari selasa, 6 Juni 2023 pukul 18.30 WIB 
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melnulmbulhkannya. Hal te lrselbult karelna mellihat melrelka yang me lngaku l 

pelrlul melnulnju lkkan kelramahan ke lpada siapapu ln yang melngulnjulngi 

panti, belrseldia me lmbelrikan bantulan yang telngah dibu ltulhkan dan ini 

julga karelna sifat melrelka yang melnyadari pelntingnya melngingat jasa 

dari orang yang su ldah belrkelnan melmbantul kita. Kare lna melrelka 

melnyadari panti re lhabilitasi se lbagai ru lmah melrelka maka siap 

melmbelri bantulan bahkan tanpa diminta se lkalipuln. 

2) Sikap Kehati hatian 

Melrulpakan pe lrilakul mellakulkan belrbagai hal yang se lkiranya 

tellah selsulai delngan apa yang te llah melnjadi konse lnsu ls atau l 

kelselpakatan dari pihak pe lmbelri bantulan. Maka dalam hal ini, pe lrilaku l 

yang digambarkan ole lh selorang pcandu l Napza yang melmiliki 

kelrellaan dalam me lngikulti relhabilitasi adalah be lru lsaha melmatulhi 

pelratulran-pelratulran dimana dia se ldang belrtelmpat tinggal atau l dalam 

hal ini di te lmpat re lhabilitasi melskipuln tidak ada yang me lngawasi. 

Dirinya ju lga belrulsaha se llalul telpat waktul dalam hal-hal yang be lrkaitan 

delngan agelnda kelgiatan relhabilitasi yang su ldah diteltapkan di 

lelmbaga, tidak melmbulang-bulang waktul, melmbelrsihkan dan 

melrapikan telmpat se ltellah digu lnakan, iku lt melmellihara su lmbelr daya, 

dan hal-hal yang belrkaitan delngan pelmelliharaan intelrnal. 

Sikap kelhati hatian me lnjadi salah satul dimelnsi pe lnting gu lna 

mellihat ke lrellaan se lorang pelcandul NAPZA keltika me lngiku lti telrapi 

relhabilitasi. De lngan delmikian pada diri informan pe lnellitian TW dan 

DI julga melmiliki dimelnsi ini. Se lpelrti yang tellah diu lngkapkan olelh 

informan TW dimana dirinya me lnyadari keltika su ldah melmultulskan 

melngikulti re lhabilitasi maka dirinya akan me lngeldelpankan sikap hati 

hati saat akan mellakulkan se lsulatul, disampaikan pada ku ltipan 

wawancara dibawah ini: 

“Karelna saya kelsini atas kelinginan dan kelsadaran saya selndiri saya 

dalam me llakulkan apapu ln haru ls me lmikirkannya selcara baik telrlelbih 

dullul. Nggak bu lru l bulrul takultnya malah hanya akan me lbulat saya 
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tambah malul. Saya jadi nggak gampang me llakulkakn kelnelkatan kaya 

yang lain.”99 

Kelmuldian sikap hati hati te lrselbult ju lga dipraktelkan dalam 

belrkelgiatan ataul saat me lngikulti telrapi relhabilitasi, 

“Saya ikult kelgiatan disini se lcara maksimal. Karelna saya sadar 

adanya saya disini kare lna kelsalahan diri saya jadi se lkarang 

waktulnya saya me lrulbah. Dan saya jadi tidak ingin me llelwatkan 

kelselmpatan melmpe lrbaiki diri di panti ini.”100 

Selnada delngan informasi dari TW, melnulrult informan DI sikap 

kelhati hatian melnjadi hal pe lnting keltika se lselorang su ldah bisa 

melmahami kelsalahannya dan me lnelgelrti apa yang haru ls dilakulkan, 

disampaikan olelhnya be lrikult ini: 

“Motivasi saya ulntu lk se lmbu lh itu l dari anak dan istri saya. jadi se ltiap 

saya ngelrasa ngga be ltah dan ada dorongan kabu lr dari sini langsu lng 

bisa direlm seltellah inge lt anak istri diru lmah yang lagi nulnggulin saya 

selmbu lh. Biaya pe lngobatan se llam saya jadi pelcandul NAPZA julga 

uldah banyak makanya kalo saya nggak se lmbu lh se lmbu lh apalagi kabu lr 

ya ulangnya sama aja telrbu lang gitul aja.”101 

Sikap kelhati hatian julga telrlihat dari sikap informan DI yang 

teltap melngiku lti telrapi relhabilitasi delngan baik walau lpuln dirinya 

melrasa dalam siste lm pelngellolaan kelgiatan masih ada belbelrapa 

kelkulrangan, 

“Saya telntul belru lsaha se lmaksimal mulngkin ya tapi ya namanya 

telmpat pellayanan sosial kaya gini ya te ltelp ada ke lkulrangan. Kaya 

disini melnulrult saya dari siste lmnya ada kelku lrangan telruls 

pelratulrannya julga nggak formal dan kelgiatan yang di lu lar bu lat para 

santri telrlalul dibatasi kare lna itu l kadang bu lat saya malas, tapi nggak 

lama si karelna saya haru ls selmbu lh ya saya ngikult keltelntulan sini.”102 

Melnilai pe lndapat dari informan yang me lngiku lti telrapi 

relhabilitasi delngan ke lrellaan telrselbult maka dapat dilihat jika me lrelka 

melmiliki telkad ku lat u lntulk teltap melngiku lti telrapi walau lpuln melrelka 

selndiri melngeltahuli telrdapat belbelrapa hal yang dirasa be llulm se lsulai 

harapan melrelka.Kelmuldian melrelka yang belrulsha belrhati hati 

celndelrulng mu ldah melngingat atau l melnjaga motivasi melrelka ulntu lk 

                                                 
99 Hasil Wawancara dengan informan TW pada hari senin, 5 Juni 2023 pukul 16.30 WIB 
100 Hasil Wawancara dengan informan TW pada hari senin, 5 Juni 2023 pukul 16.30 WIB 
101 Hasil Wawancara dengan informan DI pada hari selasa, 6 Juni 2023 pukul 18.30 WIB 
102 H asil Wawancara dengan informan DI pada hari selasa, 6 Juni 2023 pukul 18.30 WIB 
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selmbulh dan dapat melnjellaskan alasan dia se lrta tulju lan yang aka dia 

raih dalam jangka waktu l telrdelkat. 

3) Sportmanship (Sikap Sportif) 

Sikap sportif adalah sikap yang menunjukkan kejujuran, 

keterbukaan, rasa hormat, dan kerjasama dalam berkompetisi atau 

bermain. Sikap sportif dapat membantu seseorang untuk 

mengembangkan karakter positif dan mengatasi tantangan hidup. 

Dalam penelitian tentang Keterpaksaan dan Kerelaan Korban 

Penyalahgunaan Narkoba dalam Menjalani Terapi Rehabilitasi , sikap 

sportif dapat diartikan sebagai sikap yang menerima keadaan diri 

sebagai korban narkoba, bersedia mengikuti program rehabilitasi, dan 

berusaha untuk tidak kembali ke penyalahgunaan narkoba. Sikap 

sportif juga mencakup sikap menghargai dan menghormati pihak-

pihak yang membantu proses rehabilitasi, seperti keluarga, teman, 

guru, dan petugas kesehatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap sportif memiliki 

dampak yang baik untuk pemulihan korban penyalahgunaan narkoba 

di IPWL YPI Nurul Ichsan Al Islami Purbalingga. Korban yang 

memiliki sikap sportif cenderung lebih mudah beradaptasi dengan 

lingkungan pesantren, lebih termotivasi untuk belajar, dan lebih 

berkomitmen untuk menjauhi narkoba. Sikap sportif juga membantu 

korban untuk mengembangkan keterampilan, kepercayaan diri, dan 

kemandirian yang dibutuhkan untuk hidup bermasyarakat. Hal itu 

dibuktikan dari pengungkapan langsung dari informan  TW dan DI. 

Dengan memiliki sikap sportif, TW mengungkapkan bahwa dirinya 

memiliki motivasi untuk menjadi pribadi yang lebih baik dengan 

menerima pembelajaran yang diberikan dan memiliki rasa tanggung 

jawab pada diri sendiri. 

“ Ya karena saya melakukan program rehabilitasi ini dengan sukarela 

dan memiliki keinginan untuk sembuh jadi saya terbuka untuk 

menerima pembelajaran yang diberikan dan menjadikan pengalaman 

yang sudah berlalu menjadi pembelajaran untuk lebih baik 

http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
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kedepannya. Saya juga menghargai usaha para konselor atas 

kesabarannya membimbing kami sehingga saya mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Ketika saya terbuka terhadap 

pembelajaran yang diberikan saya menjadi lebih intropeksi diri dan 

lebih bertanggung jawab atas tindakan yang sudah saya lakukan”
103

 

Adapun Langkah-langkah yang dilakukan oleh TW untuk 

menjaga kesehatan fisik dan mentalnya selama proses rehabilitasi 

yaitu dengan ikut serta dalam kegiatan yang diselenggarakan di panti 

rehabilitasi, sebagaimana yang disampaikan oleh informan TW: 

“Langkah-langkah yang saya ambil untuk menjaga Kesehatan fisik 

dan mental diantaranya dengan terlibat dalam kegiatan seni atau 

kreativitas sebagai sarana ekspresi diri dan pemulihan mental, 

mengikuti sesi konseling individu dan kelompok untuk mendiskusikan 

tantangan Kesehatan mental dan mencari dukungan dari sesama 

peserta dan konselor, dan melibatkan diri dalam kegiatan fisik yang 

mendukung Kesehatan seperti olahraga ringan dan bersih-bersih 

lingkungan. Dengan bgitu saya merasa mental saya menjadi lebih 

baik dan pikiran menjadi segar”.
104

 

Sikap sportifitas juga terlihat dari rasa tanggung jawabnya 

terhadap diri sendiri dan orang-orang disekitar. Sikap tanggung jawab 

ini muncul pada diri informan TW. 

“Dalam mengelola tanggung jawab terhadap diri sendiri yang saya 

lakukan yaitu dengan mematuhi peratuhan dan prosedur dalam 

program rehabilitasi, berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh panti, membantu sesama yang sedang membutuhkan 

dan memperbaiki hubungan dengan orang-orang disekitar”.
105

 

Sama halnya dengan yang dirasakan oleh informan DI bahwa 

dirinya memiliki keinginan untuk sembuh yang tinggi karena 

dorongan sebagai kepala rumah tangga yang memiliki tanggung jawab 

terhadap keluarga sehingga membuatnya semangat untuk sembuh, 

salah satu sikap sportif yang sering dilakukannya yaitu memiliki 

motivasi untuk belajar. 

“Ya saya benar-benar terbuka untuk belajar dan menjadikan 

pengalaman saya sebagai pembelajaran supaya kedepannya tidak 

terulang kembali. Dengan saya di rehab di tempat ini saya menjadi 

terbuka terhadap dampak negative penyalahgunaan narkoba. Untuk 

                                                 
103 Hasil wawancara dengan informan TW pada hari senin, 5 Juni 2023 pukul 16.30 WIB 
104 Hasil Wawancara dengan informan TW pada hari senin, 5 Juni 2023 pukul 16.30 WIB 
105 Hasil Wawancara dengan informan TW pada hari senin, 5 Juni 2023 pukul 16.30 WIB 
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itu saya ingin sekali sembuh dan terlepas dari narkoba ini karena 

saya memiliki tanggung jawab yang besar sebagai kepala keluarga 

sehingga saya memiliki keinginan yang tinggi untuk bisa sembuh 

dengan terbuka menerima pembelajaran yang diberikan.”.
106

 

Dalam menjalani proses rehabilitasi, langkah-langkah yang 

dilakukan oleh informan DI untuk menjaga kesehatan fisik dan 

mentalnya yaitu dengan mengikuti kegiatan-kegiatan positif yang 

dilaksanakan oleh pihak rehabilitasi. 

“Saya mentaati peraturan di disini dan mengikuti kegiatan dengan 

baik. karena dengan mengikuti kegiatan-kegiatan positif yang ada 

disini menjadikan diri saya menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. 

Saya aktif mengikuti program kesehatan di sini, termasuk olahraga 

,kreativitas dan terapi mental. Hal ini membantu saya tetap sehat dan 

bisa fokus pada pemulihan. Karena saya ingin sekali sembuh dan 

terbebas dari narkoba agar bisa berkumpul kembali dengan keluarga 

kecil saya.”
107

 

Informan DI juga memiliki rasa tanggung jawab pada dirinya dan juga 

orang-orang disekitarnya. Karena menurutnya dengan kita memiliki 

tanggung jawab dan membantu orang-orang disekitar dapat 

menciptakan lingkungan yang nyaman. 

“Saya selalu bertanggung jawab atas perbuatan yang sudah saya 

lakukan, mentaati tata tertib panti dan ikut serta kegiatan rehabilitasi 

dengan baik. serta menjalin hubungan yang baik dengan teman-teman 

yang lain dengan saling membantu jika ada yang membutuhkan 

bantuan. Dengan begitu saya merasakan lingkungan yang nyaman 

karena adanya tolong menolong antar sesama”.
108

 

Berdasarkan penuturan para informan mereka sudah memiliki 

sikap sportif dengan memiliki motivasi untuk belajar, menghargai 

usaha orang lain, mentaati peraturan dan mengikuti kegiatan 

rehabilitasi dengan baik. Mereka memiliki keinginan yang tinggi 

untuk sembuh dan terlepas dari narkoba. Dengan mereka memiliki 

sikap sportif menjadikan pemulihan rehabilitasi bisa cepat untuk 

sembuh. 

                                                 
106 Hasil Wawancara dengan informan DI pada hari senin, 5 Juni 2023 pukul 18.30 WIB 
107 Hasil Wawancara dengan informan DI pada hari senin, 5 Juni 2023 pukul 18.30 WIB 
108 Hasil Wawancara dengan informan DI pada hari senin, 5 Juni 2023 pukul 18.30 WIB 
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4) Fokus Terhadap Tujuan 

Karelna melngingat dalam u lpaya melnuljul kel su latul tuljulan yang 

yang lelbih baik atau l sulatul kelsulkselsan di masa yang akan datang, 

individul tidak telrlelpas dari banyak tantangan dan hambatan-hambatan 

yang akan melnghalanginya. U lntulk itu l individu l haruls dapat melnghalau l 

hambatan telrselbu lt. Kastelnbaulm melndelfinisikan pelrspelktif masa 

delpan se lbagai su latul pelrtimbangan u lmulm telntang pelristiwa masa 

delpan. Harapan-harapan akan masa de lpan dipelrolelh se ltellah su lbye lk 

melrasakan pelngalaman di mana ia dapat me lmpelrolelh pe llajaran hidu lp 

yang melndorong melrelka ulntulk belrulbah yang diikulti delngan ulsaha. 

Individu l yang se ldang melnjalani re lhabilitasi de lngan kelrellaan 

selharulsnya dapat melnyadari delngan se lpelnulh hati telntang tuljulan 

hidulpnya yang telrdelkat adalah telrlelpas dari pelngarulh Napza. U lntulk 

itul dirinya belrulsaha melmahami arti pe lnting relhabilitasi dan se lgala hal 

yang haru ls ditelmpu lh di dalamnya. Maka me lndasari telori telrselbu lt 

ulntulk informan TW dan DI ju lga tellah melmiliki tuljulan atau l targelt 

yang jellas dan foku ls telrhadap cara melwuljuldkan tuljulan telrselbult. 

U lntulk itu l informan TW me lnyampaikan dalam ke ltelrangannya dibawah 

ini: 

“Saya pelngin belrtobat, ingin te lrbelbas dari pelngaru lh obat obatan 

telrlarang dan apalagi u lsia saya su ldah mullai matang saya tidak 

mulngkin akan telruls telrulsan kaya gini. Saya ju lga pelngin 

melngelmbangkan bisnis saya seltellah belbas dari NAPZA. Makanya 

saya belrulsaha selbisa bisa saya.”109 

Informan TW ju lga dapat melnggambarkan u lpaya yang se ldang 

dilakulkan olelhnya gu lna melwuljuldkan tuljulan ataul targelt yang su ldah 

diharapkan, 

“Saya pelrlul melnanamkan telkad yang kulat dalam masalah 

keltelrgantulngan NAPZA ini. Te lkad ulntu lk bisa se lgelra telrlelpas dari 

pelngaru lh nelgatifnya, fokuls me lngikulti pelmbimbingan dari konse llor 

panti, belrulsaha me lmbantul kel selsama karelna kalo kita se lkarang 

melmbantul orang lain saya yakin nanti nya saya ju lga akan ada yang 

                                                 
109 Hasil Wawancara dengan informan TW pada hari senin, 5 Juni 2023 pukul 16.30 WIB 
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melmbantul. Saya julga pelrlul melmpelrbanyak sharing pe lngalaman 

delngan selsama santri dan konsellor julga ultamanya.”110 

Delngan melmiliki tu ljulan dan foku ls telrhadap pelncapaian tuljulan 

telrselbult telntulnya bu lkan tanpa alasan, informan TW me lmiliki alasan 

khulsuls melngapa bisa me lnelntulkan ini,  

“Selpelrti yang saya sampaikan ulsia saya suldah bulkan u lsia relmaja 

lagi, saya su ldah belrada di u lsia yang matang dan se lharu lsnya su ldah 

belrpikir masa de lpan telrultama me lngelnai pelrnikahan. Kelmuldian 

kelsadaran itu l yang me lnulmbu lhkan pelrasaan malu l dari dalam diri 

saya se lhingga saya pelngin pulnya tuljulan yang salah satu lnya pelngin 

selgelra telrbelbelsa dari pelngaru lh NAPZA. Saya malu l delngan orangtula, 

telman, pasangan dan se lmula yang kelnal sama saya. Telrultama kelpada 

orangtula yang uldah saya bu lat sellalul kelcelwa.”111 

Selnada delngan pelndapat TW, informan DI ju lga melmiliki tuljulan 

yang ingin diraih dalam waktu l delkat. Hal ini dilaku lkan se ltellah dirinya 

melrasakan pelnyelsalan tellah melnggulnakan NAPZA, telrmulat dalam 

keltelrangan belrikult: 

“Saya pelngin selmbulh, pelngin balik rulmah saya dan keltelmul anak dan 

istri saya yang uldah seltia melmbantul dan nulnggulin saya sambil 

belrharap saya bisa selgelra selmbulh. Seltellah itul saya pelngin melmullai 

hidulp yang barul selbaik yang saya bisa barelng kellularga dan telntulnya 

kelhidulpan barul tanpa narkoba. Saya melnyelsal karelna pelrnah 

melnjadi salah satul pelnggulna barang haram telrselbult.”
112

 

Tuljulan telrselbult telntulnya tidak akan bisa diraih tanpa adanya 

selbulah ulsaha. Hal ini julga dipahami delngan baik olelh informan DI 

selhingga dirinya seldang melngulsahakannya, 

“Selring intelrospelksi diri kalo saya si. Di ulsia saya selkarang dan 

tanggulngjawab yang selmakin belsar nggak bisa kalo saya telruls 

telrulsan kaya gini. Dan karelna itul saya bisa melnanamkan telkad ulntulk 

bisa selmbulh dan melnjadi laki laki yang lelbih baik delmi kellularga saya 

di rulmah.”
113

 

Informan DI ju lga melmiliki alasan atau l hal yang melmbulat 

dirinya telrmotivasi u lntulk melraih tuljulan telrselbult sama se lpelrti yang 

dilakulkan olelh informan TW, 

                                                 
110 Hasil Wawancara dengan informan TW pada hari senin, 5 Juni 2023 pukul 16.30 WIB 
111 Hasil Wawancara dengan informan TW pada hari senin, 5 Juni 2023 pukul 16.30 WIB 
112 Hasil Wawancara dengan informan DI pada hari selasa, 6 Juni 2023 pukul 18.30 WIB 
113 Hasil Wawancara dengan informan DI pada hari selasa, 6 Juni 2023 pukul 18.30 WIB 
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“Pastinya karelna kelbaikan dari ke llulargaa saya yang teltap 

melnsu lpport saya sampai hari ini dan ke lseltiaan me lrelka nu lnggu lin saya 

selmbu lh ya saya haru ls bisa melweluljuldkan tuljulan saya dong. Kalo 

nggak kaya gitul ngapain saya sampai mau l jaulh jau lh kelsini kan. 

Kelmbali lagi se lmu la delmi kellularga saya dan saya melnyelsal bangelt 

uldah me lngelcelwakan me lrelka karelna kellakulan saya yang ngga baik 

ini.”114 

Melncelrmati informasi dalam prose ls wawancara yang te llah 

dilakulkan dapat dikatakan bahwa se lorang pelcandul NAPZA yang te llah 

melmiliki kelrellaan keltika melngikulti telrapi relhabilitasi maka dirinya 

akan dapat belrpikir positif walau lpuln situlasinya bu lrulk ataul tidak 

melmihak pada dirinya. Situ lasi yang melnelkan telrse lbult ditambah 

delngan dulkulngan dari orang orang yang be lrarti dalam hidu lp melrelka 

melnjadi se lbulah se lmangat barul selhingga melrelka bisa me lnyulsuln tuljulan 

hidulp melrelka dan be lrfokuls dalam melwuljuldkan be lrbagai tuljulan 

telrselbult. 

                                                 
114 Hasil Wawancara dengan informan DI pada hari selasa, 6 Juni 2023 pukul 18.30 WIB 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dengan metode wawancara 

kepada seluruh subjek penelitian mengenai keterpaksaan dan kerelaan dalam 

menjalani terapi rehabilitasi ditemukan bahwa terdapat dua subjek yang terpaksa 

dalam menjalani rehabilitasi yaitu N dan GSP dan dua subjek lainnya dengan 

sukarela mengajukan diri untuk direhabilitasi yaitu TW dan DI. Berikut ini 

kesimpulan yang dapat diambil dari hasil wawancara penelitian yang sudah 

dilakukan: 

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan terdpat dua subjek yang dengan terpaksa 

melakukan rehabilitasi. Adapun faktor yang mempengaruhi keterpaksaan 

yaitu minimnya dukungan keluarga dan penolakan masyarakat. Karena 

dukungan keluarga itu sangat penting tetapi yang didapat justru penghakiman 

dari keluarga sendiri.  Delngan pelnghakiman telrselbult melmbulat melrelka melrasa 

tidak melmiliki se lmangat dari orangtula dan melrasa selndirian dalam 

melnghadapi situ lasi ini.  Penolakan dari masyarakat dengan memberikannya 

sanksi sosial yang menyebabkakn korban menjadi merasa cemas, sulit 

konsentrasi, stabilitas emosi yang buruk, dan sulit bersosialisasi. Dari hasil 

wawancara yang dilakukan kelcelmasan muncul karelna belban pikiran telrhadap 

tanggapan masyarakat seltellah dirinya kellular dari panti relhabilitasi yang mana 

masyarakat belrkelmulngkinan akan melnolak keldatangannya kelmbali. Selain 

cemas, sullit konse lntelrasi ju lga masih dipe lngarulhi olelh pikiran nelgatif dari 

informan yang me lrasa akan dijau lhi olelh masyarakat dan melmikrkan kondisi 

kellularga se lkaligu ls melrasa jelnulh delngan ke ladaannya yang se lkarang. Subjek 

yang melakukan rehabilitasi dengan terpaksa memiliki kestabilan emosi yang 

buruk sehingga untuk mengikuti terapi rehabilitasi secara maksimal memang 
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masih belum bisa dilakukan. Serta memilih jarang bersosialisasi atau 

komunikasi

 dengan sesama santri atau petugas di panti rehabilitasi meskipun sudah 

mengetahui dampak negative dari kurangnya bersosialisasi. 

2. Disisi lain dua subjek penelitian lainnya dalam menjalankan terapi rehabilitasi 

dilakukan dengan suka rela karena mereka memiliki keinginan yang tinggi 

untuk bisa sembuh dari narkoba. Hal itu tentunya tidak terlepas dari dukungan 

keluarga. Subjek yang melakukan terapi rehabilitasi dengan kerelaan dapat 

dilihat dari sikap sopan santunnya, sikap kehati-hatian, sikap sportif dan fokus 

terhadap tujuan. Keempat sikap tersebut muncul dalam diri TW dan DI. 

Subjek yang memiliki kerelaan dalam menjalani rehabilitasi akan lebih cepat 

adaptasi pada lingkungan, kelramahan kelpada siapapuln yang melngulnju lngi 

panti, belrseldia melmbelrikan bantulan yang telngah dibu ltulhkan dan ini julga 

karelna sifat me lrelka yang melnyadari pe lntingnya melngingat jasa dari orang 

yang su ldah belrkelnan melmbantul kita. Me lrelka yang be lrulsha belrhati hati 

celndelrulng mu ldah melngingat ataul melnjaga motivasi me lrelka u lntulk selmbu lh 

dan dapat me lnjellaskan alasan dia se lrta tuljulan yang aka dia raih dalam jangka 

waktul telrdelkat. Kerelaaan dalam menjalani rehabilitasi juga dapat dilihat dari 

sikap sportif. Sikap sportif memiliki dampak yang baik untuk pemulihan 

korban penyalahgunaan narkoba di IPWL YPI Nurul Ichsan Al Islami 

Purbalingga. Korban yang memiliki sikap sportif cenderung lebih mudah 

beradaptasi dengan lingkungan pesantren, lebih termotivasi untuk belajar, dan 

lebih berkomitmen untuk menjauhi narkoba. Sikap sportif juga membantu 

korban untuk mengembangkan keterampilan, kepercayaan diri, dan 

kemandirian yang dibutuhkan untuk hidup bermasyarakat. Melmiliki kelrellaan 

keltika melngiku lti telrapi relhabilitasi maka dirinya akan dapat be lrpikir positif 

walaulpuln situ lasinya bu lrulk ataul tidak melmihak pada dirinya. Situ lasi yang 

melnelkan telrselbult ditambah de lngan dulkulngan dari orang orang yang be lrarti 

dalam hidu lp melrelka melnjadi se lbulah se lmangat baru l selhingga melrelka bisa 

http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20935/2019%20SKRIPSI%20M%20IQBAL%20DARNI%20GULTOM.pdf?sequence=1
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melnyulsuln tulju lan hidulp melrelka dan belrfoku ls dalam melwuljuldkan belrbagai 

tuljulan telrselbu lt. 

 

B. Saran  

Bagi informan dari pe lnellitian diatas diharapkan dapat me lnulmbulhkan sikap 

kelrellaan dalam melnjalani telrapi relhabilitasi agar dapat se lgelra telrlelpas dari 

pelngarulh obat obatan NAPZA dan me lmullai kelhidulpan yang lelbih baik belrsama 

kellularga. Selrta bagi informan  yang te llah belrhasil melnulmbulhkan sikap kelrellaan 

diharapkan dapat melmpelrtahankan sikap telrselbu lt dan melningkatkannya.    

Bagi pelnellitian se llanjultnya diharapkan u lntu lk dapat me lmbelrikan informasi 

yang le lbih melndalam dan telrpelrinci melngelnai kajian teloritis data hasil wawancara 

dan ju lga meltodel yang digulnakan agar bisa lelbih dipelrlu las selhingga dapat 

melnganalisis lelbih melndalam telrkait pelnellitian ini dan dapat me lmicul hasil yang 

baik dan lelbih rellelvan.  

 

C. Kata Penutup 

Alhamdu llillah hirobbil „alamin, pu lji syu lkulr pada tulhan YMEl pelnu llis 

hatulrkan atas dibe lrikannya hidayah se lrta inayah me llalu li pelrantara hambanya, 

selhingga pelnellitian ini dapat pe lnelliti se llelsaikan. De lngan se lgala kelrelndahan hati, 

pelnullis melmohon maaf yang se lbelsar belsarnya atas ke lkulrangan dan kelsalahan 

yang dilaku lkan baik dise lngaja maulpuln tidak dise lngaja. Pe lnelliti belrharap se lmoga 

skripsi ini dapat be lrmanfaat bagi diri pelnullis, pe lmbaca dan se lmul pihak yang 

telrlibat dalam pelnellitian ini.  
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

 

Keterpaksaan 

Pertanyaan Penelitian: 

1. Apa yang membuat anda tertarik menjadi pengguna NAPZA? 

2. Apa yang keluarga anda lakukan setelah mengetahui anda mejadi pengguna 

NAPZA? 

3. Pada saat itu, apakah anda sudah memiliki kesadaran untuk mengikuti rehabilitasi 

? 

4. Apa yang anda cemaskan atau khawatirkan selama anda di rehab? 

5. Selama direhab anda merasa nyaman atau tidak? (Nyaman kenapa, tidak nyaman 

kenapa) 

6. Apakah kecemasan dari anda juga disebabkan oleh pelayanan panti yang kurang 

baik? 

7. Dengan keterpaksaan mengikuti  rehabilitasi, apakah anda bisa mengikuti kegiatan 

di panti dengan baik? 

8. Saat mengikuti kegiatan rehabilitasi, hal apa yang bisa mengganggu pikiran dan 

fokus anda? 

9. Apakah selama di panti rehabilitasi anda sering memberontak? 

10. Bagaimana bentuk kegiatan yang sering anda lakukan ketika sedang kesulitan 

mengendalikan emosi negatif? 

11. Mengapa anda mau melakukan kegiatan tersebut? 

12. Apakah keterpaksaaan mengikuti rehabilitasi membuat anda jadi sering 

menyendiri? 

13. Apakah anda sering menyendiri  saat kegiatan panti sedang berlangsung? 

14. Bagaimana dampak dari kebiasaan anda terhadap proses rehabilitasi anda selama 

di panti ? 
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15. Bagaimana respon dari keluarga anda setelah mengetahui anda di rehabilitasi 

karena menggunakan NAPZA? 

16. Bagaimana sikap dari keluarga anda sekarang? Lalu apakah sikap dari keluarga 

bisa mempengaruhi semangat anda dalam mengikuti kegiatan panti? 

17. Bagaimana respon masyarakat ketika mereka mengetahui anda pengguna 

NAPZA? 

18. Dengan mendapat penolakan dari masyarakat apakah membuat saudara menjadi 

beban pikiran? 

 

Kerelaan 

Pertanyaan Penelitian: 

1. Apa yang membuat anda tertarik menjadi pengguna NAPZA? 

2. Apa yang keluarga anda lakukan setelah mengetahui anda mejadi pengguna 

NAPZA? 

3. Pada saat itu, apakah anda sudah memiliki kesadaran untuk mengikuti rehabilitasi 

? 

4. Bagaimana cara anda bersikap baik dengan sesama santri atau dengan tamu yang 

sedang berkunjung? 

5. Apakah anda bersedia membantu konselor atau petugas panti ketika sedang 

membutuhkan bantuan? 

6. Dengan secara sukarela mengikuti rehabilitasi, bagaimana cara anda merespon 

keinginan memberontak atau pergi dari panti? 

7. Saat mengikuti kegiatan rehabilitasi, apakah anda berusaha mengikutinya dengan 

baik? 

8. Apa saja target atau tujuan yang ingin anda raih?  

9. Bagaimana upaya yang anda lakukan agar tujuan tersebut dapat dicapai? 

10. Mengapa anda merasa perlu untuk fokus terhadap tujuan anda tersebut? 
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Lampiran 2 Rekap Hasil Wawancara 

Keterpaksaan 

 

Nama   : Informan N 

Pertanyaan Jawaban 

Latar Belakang Menggunakan NAPZA 

Apa yang membuat anda tertarik 

menjadi pengguna NAPZA? 

Saya sebenarnya cukup malu buat cerita ini 

soalnya saya sampai keluar sekolah karena 

NAPZA. Udah dari kelas 2 SMA jadi 

pecandu. Dan itu terjadi karena beberapa 

faktor misalnya karena dari keluarga saya itu 

juga seorang pecandu terus pacar saya juga 

pecandu bahkan istilahnya mungkin udah 

jadi penyalahguna. Besarnya keinginan saya 

jadi pecandu ya bisa karena itu. 

Apa yang keluarga anda lakukan 

setelah mengetahui anda mejadi 

pengguna NAPZA? 

Dulu waktu awal saya ketauan jadi 

pengguna juga ya jelas orangtua saya marah 

besar.  Saya harus keluar dari sekolah si kan 

bikin malu keluarga. Ya banyak keluarga 

yang menyayangkan kondisi saya karena 

walaupun ada pengaruh dari keluarga dekat 

saya tapi sebagai anak yang udah beranjak 

dewasa seharusnya saya bisa berpikir lebih 

panjang lagi dan nggak terbawa napsu 

sampe ikut jadi pecandu. 
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Pada saat itu, apakah anda sudah 

memiliki kesadaran untuk 

mengikuti rehabilitasi ? 

Ya memang dulu waktu proses memasukan 

saya ke panti saya ngga tau. Saya masih 

bingung mau ngapain jadi belum ada 

kepikiran buat rehab. Rencana rehab dari 

keluarga saya juga saya nggak tau itu 

dirahasiain dari saya dan saya kaya 

dibohongi gitu si. Kenapa gitu soalnya saya 

pikir pada diem aja ternyata diem diem 

daftarin saya rehab. Ya saya pun menjalani 

kegiatan sebisanya saya aja tidak ada 

sesuatu yang bisa diharapkan lah kurang 

lebih gitu karena di rehab bukan keinginan 

saya sendiri. 

Dimensi Keterpaksaan 

Cemas 

Apa yang anda cemaskan atau 

khawatirkan selama anda di 

rehab? 

Dari awal saya nggak betah ikut rehabilitasi 

di panti. Saya punya ketakutan atau 

kekhawatiran setelah ikut rehab saya nggak 

bisa dapat pekerjaan. Apalagi saya kan jadi 

putus sekolah, ya itu salah satu alasan utama 

kenapa saya menolak rehab. Saya juga 

khawatir mendapat anggapan negatif dari 

masyarakat karena tau saya di rehab. 

Selama direhab anda merasa 

nyaman atau tidak? (Nyaman 

kenapa, tidak nyaman kenapa) 

 

Yaa itu tadi, karena saya punya 

kekhawatiran tersendiri kalo ikut rehab 

malah jadi men ambah masalah saya kaya 

sulit mendapat pekerjaan maka secara 

otomatis saya merasa nggak betah dan ngga 
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pengin ikut kegiatan rehab. 

Apakah kecemasan dari anda juga 

disebabkan oleh pelayanan panti 

yang kurang baik? 

Jujur si kalo masalah pelayanan saya lihat 

disini sudah cukup baik. Seringkali saya 

merasa memiliki keluarga disini karena para 

konselor atau petugas bisa melakukan 

pendekatan secara pribadi dengan klien . 

kecemasan saya tetep yang terbesar karena 

terpikirkan dampak yang harus dihadapi 

setelah berstatus sebagai mantan pecandu 

NAPZA yang direhab di panti. 

Sulit Konsentrasi 

Dengan keterpaksaan mengikuti  

rehabilitasi, apakah anda bisa 

mengikuti kegiatan di panti 

dengan baik? 

Menurut saya si pastinya sulit fokus kalo pas 

ikut kegiatan di panti. Apalagi untuk masa 

awal ketika saya baru masuk panti, jujur 

saya sekedar mengikuti saja. Tapi dalam 

beberapa kesempatan kaya saya melihat 

kerja keras konselor dan petugas terus rasa 

bareng barengnya jadi saya merasa perlu 

untuk merubah keterpaksaan saya.  

Saat mengikuti kegiatan 

rehabilitasi, hal apa yang bisa 

mengganggu pikiran dan fokus 

anda? 

Ya, kaya yang saya bilang saya merasa 

nggak betah. Ini perasaan pribadi saya 

karena saya juga ragu dan takut kalo habis 

ini saya masih tetep nggak diterima di 

lingkungan tempat tinggal saya. Terus 

keinget orangtua juga yang jarang 

menjenguk. 

Stabilitas Emosi yang Buruk 

Apakah selama di panti Alhamdulillah si ngga pernah sampai 
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rehabilitasi anda sering 

memberontak? 

 

berontak atau ngamuk ya. Saya kalo ngerasa 

ngga betah saya pendem dalam hati kaya 

ngedumel dan lain lain. Dan dampaknya ya 

kadang jadi keliatan labil karena tiba tiba 

emosinya bisa naik turun. 

Bagaimana bentuk kegiatan yang 

sering anda lakukan ketika sedang 

kesulitan mengendalikan emosi 

negatif? 

 

Kalo saya si misalnya lagi nggak mood atau 

marah paling ya masih seneng bersih bersih 

lingkungan, bantuin konselor dan yang tugas 

di panti. Tapi saya juga tetep berusaha 

menjaga kelakuan baik saya terutama ke 

teman yang udah merawat dan membantu 

saya keluar dari ketergantungan NAPZA. 

Yah apa aja yang bisa membantu panti dan 

saya bisa melakukan atau itu tidak ribet kaya 

kegiatan lainnya yang berat juga ya saya 

lakukan. 

Mengapa anda mau melakukan 

kegiatan tersebut? 

 

Ya gimana yah meskipun sejak awal saya 

ngga ada keinginan di panti, jujur saya juga 

masih sering marah atau nggak terima 

dengan pilihan untuk menjadi santri disini 

padahal bisa membuat orang lain 

menganggap saya sebelah mata tapi ya saya 

juga perlu menjaga perasaan orang lain 

apalagi kalo orang-orang itu udah banyak 

bantu saya. 

Sulit Bersosialisasi 

Apakah keterpaksaaan mengikuti 

rehabilitasi membuat anda jadi 

Jujur sih ada pengaruhnya mas, yah gimana 

si ya nerima kenyataan kalo saya ternyata 
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sering menyendiri ? bisa terjebak NAPZA aja masih susah, 

ditambah saya harus berusaha ngikut 

kegiatan panti ya saya jadi banyak diem si, 

pengin menyendiri walaupun sekarang ya 

sering bantu bantu. 

Apakah anda sering menyendiri  

saat kegiatan panti sedang 

berlangsung? 

Ya kalo dulu iya, saya juga jarang ngobrol 

sama santri disini. Nggak tau penginnya gitu 

aja biar saya bisa tenang dulu. 

Bagaimana dampak dari 

kebiasaan anda terhadap proses 

rehabilitasi anda selama di panti ? 

 

Saya pikir dengan selalu merasa terpaksa 

dan saya belum bisa menerima kenyataan 

kalo saya di rehab ya malah semakin 

menambah masalah dan membuat saya 

nantinya bisa semakin lama di panti. 

Padahal disini setiap prosesnya sudah 

berjalan dengan baik apalagi untuk 

kekeluargaannya, kebersamaanya yang 

membuat para santri jadi nyaman. Ya 

pastilah yang dulu ngga ada progres 

sekarang ada. 

Faktor Yang Mempengaruhi Keterpaksaan 

Minimnya Dukungan Keluarga 

Bagaimana respon dari keluarga 

anda setelah mengetahui anda di 

rehabilitasi karena menggunakan 

NAPZA? 

 

Tentu saja pas awal semuanya kaget, shock 

karena saya udah buat malu keluarga. Dan 

pastinya mereka sedih, saya pun sedih si ya 

tapi ya sebenernya saya penginnya jangan 

terlalu memojokkan saya, saya jadi ngerasa 

ngga punya siapa siapa yang mau 

mendukung saya. Cuma ya mau gimana lagi 
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itu kesalahan saya yang ngga mungkin saya 

bisa balikin waktunya biar ngga saya lakuin. 

Akhirnya kan keluarga saya langsung 

daftarin saya ke panti, suruh jadi santri tanpa 

bilang ke saya dulu. 

Bagaimana sikap dari keluarga 

anda sekarang? Lalu apakah sikap 

dari keluarga bisa mempengaruhi 

semangat anda dalam mengikuti 

kegiatan panti? 

Kalo orangtua si saya yakin tetap menerima 

saya karena beliau akan selalu menyayangi 

anak kandungnya. Walaupun jarang 

menjenguk saya disini. Dan keluarga saya 

yang lain ya tetep ada yang masih seperti 

memusuhi saya karena perilaku saya. Semua 

itu sangat berpengaruh ke kondisi saya, 

mungkin semangat saya bisa naik turun kalo 

liat keluarga saya cuek sama kondisi saya. 

Penolakan Masyarakat 

Bagaimana respon masyarakat 

ketika mereka mengetahui anda 

pengguna NAPZA? 

Ya, jelas warga sekitar merasa malu karena 

saya yang merupakan warga asli situ justru 

melakukan kesalahan yang membuat malu 

keluarga dan wara setempat. Terus yang 

menjadi kekhawatiran saya memang 

mengenai ini, takutnya warga akan selalu 

menjauhi saya 

Dengan mendapat penolakan dari 

masyarakat apakah membuat 

saudara menjadi beban pikiran? 

Pastinya berpengaruh karena ketika 

masyarakat sudah menjauhi kita mereka bisa 

memutus semua hal yang kita butuhkan 

misalnya informasi pekerjaan, diasigkan dari 

kegiatan sosial yang ada sampai saya takut 

saya akan selalu sendirian karena hal ini. 
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Nama   : Informan GSP 

Pertanyaan Jawaban 

Latar Belakang Menggunakan NAPZA 

Apa yang membuat anda tertarik 

menjadi pengguna NAPZA? 

waktu awal saya tidak mengetahui apa itu 

tentang NAPZA dan obat terlarang, namun 

lambat laun setelah saya mengenal dan dekat 

dengan seseorang perempuan yang sering 

mengobrol dengan saya kemudian saya 

menjadi penasaran dengan halhal yang dia 

lakukan yaitu mengonsumsi obatobatan 

terlarang, bahkan saya pernah satu minggu 

mengonsumsi dan menjual 1ons sabu. 

Apa yang keluarga anda lakukan 

setelah mengetahui anda mejadi 

pengguna NAPZA? 

Dulu setelah saya merasa nyaman dengan 

sabu, saya benar benar udah jadi pengguna 

aktif yang ibaratnya nggak bisa tenang kalo 

belum mengonsumsi. Makanhya dari 

keluarga langsung memasukan saya ke 

beberapa tempat rehabilitasi. saya udah 

pernah rehab di tasikmalaya terus pulang 

bulan desember kemarin nah orangtua saya 

langsung daftarin saya ke panti purbalingga, 

ya disini ini 

Pada saat itu, apakah anda sudah 

memiliki kesadaran untuk 

mengikuti rehabilitasi ? 

Memang saya dimasukkan ke tempat rehab 

itu untuk kebaikan saya sendiri, tapi karena 

sedari awal orang tua tidak terus terang ke 

saya maka pas awal saya di panti pasti tidak 

merasa nyaman berada disini, pada intinya 
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saya setiap akan melakukan kegiatan saya 

tidak merasapi dan memaknai halhal yang 

diperoleh dari setiap kegiatan karena itu 

berawal dari keterpaksaan. 

Dimensi Keterpaksaan 

Cemas 

Apa yang anda cemaskan atau 

khawatirkan selama anda di 

rehab? 

Dari awal saya nggak betah ikut rehabilitasi 

di panti. Ya saya mencemaskan keluarga 

saya karena waktu itu orangtua saya lagi 

pisah ranjang, jadi disini sering kepikiran 

orangtua saya si.  Sering khawatir terus takut 

orangtua saya ngga membaik hubungannya. 

Udah dari dulu broken home ya sering 

berantem memang. 

Selama direhab anda merasa 

nyaman atau tidak? (Nyaman 

kenapa, tidak nyaman kenapa) 

 

Nggak nyaman  ya, ya itu tadi saya 

kepikiran orangtua, dan adanya saya pakai 

narkoba salah satunya buat pelarian saya 

dari masalah keluarga saya. Broken home 

membuat saya ngga berpikir panjang. Yang 

saya pikirkan gimana saya bisa melupakan 

masalah keluarga saya. Tapi karena itu juga 

saya ngga fokus di rehab. 

Apakah kecemasan dari anda juga 

disebabkan oleh pelayanan panti 

yang kurang baik? 

Masalah pelayanan saya lihat disini sudah 

cukup baik. Konselor disini udah 

menganggap saya seperti keluarga mereka 

sendiri. Walaupun kalo masalah sandang 

pangan dan papan disini sederhana ya saya 

kaget juga dilatih jadi priatin dan mandiri . 
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kecemasan saya tetep yang terbesar karena 

mikir kondisi orangtua yang waktu saya 

tinggal dulu lagi broken. 

Sulit Konsentrasi 

Dengan keterpaksaan mengikuti  

rehabilitasi, apakah anda bisa 

mengikuti kegiatan di panti 

dengan baik? 

Menurut saya si susah ya, saya juga mikirin 

hal lain jadi masalah mengikuti kegiatan di 

panti jujur saya masih belum maksimal. 

Masih sekedar ikut ikutan tapi saya berusaha 

mengikuti dengan baik. Sebisa bisa saya. 

Karena saya kepikiran orangtua maka saya 

juga harus segera lepas dari narkoba,. 

Saat mengikuti kegiatan 

rehabilitasi, hal apa yang bisa 

mengganggu pikiran dan fokus 

anda? 

Saya bingung si harus gimana saya juga 

udah jenuh di rehab soalnya sebelum ini 

saya udah di rehab dan saya bingung pengin 

pulang soalnya ragu juga kalo disini saya 

lagi fokus eh malah orangtua saya dirumah 

ribut terus ya jadi kadang ngerasa mbok 

percuma aja gitu. 

Stabilitas Emosi yang Buruk 

Apakah selama di panti 

rehabilitasi anda sering 

memberontak? 

 

Ya dulu saya sempet kebanyakan pake sabu 

ya jadi apa apanya gampang marah marah 

ga jelas gitu ya kaya ngamuk lah. Itu karena 

saya lagi pusing banget pengin nenangin 

pikiran juga. Saya kadang susah ngatur 

emosi, terpengaruh kondisi keluarga dan 

rasa malu ketauan pake narkoba juga. 

Bagaimana bentuk kegiatan yang 

sering anda lakukan ketika sedang 

Saya paling ikut bersih bersih kaya yang 

lain. Bantu mas yordan ngapain lah yang 
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kesulitan mengendalikan emosi 

negatif? 

 

sekiranya bisa dilakuin tapi itu kalo lagi 

ngerasa bosen aja. Misal seringnya males ya 

saya ngga ngapa ngapain,ya saya disini aja 

masih belum punya niat atau tekad yang 

kuat ya jadi sekedar ikut ikutan dulu aja si. 

Mengapa anda mau melakukan 

kegiatan tersebut? 

 

Ya itu ya daripada ngga melakukan apapun 

saya juga mumpung lagi sehat dan bisa buat 

ban u bantu warga sini ya udah ayo aja tapi 

kalo skalanya lagi sadar aja seringnya si 

ngga banyak melakukan kegiatan. Banyakan 

juga saya pengin balas budi karena udah 

baik ke saya kalo yang bener bener saya 

termotivasi untuk melakukan hal iini itu ya 

jarang. 

Sulit Bersosialisasi 

Apakah keterpaksaaan mengikuti 

rehabilitasi membuat anda jadi 

sering menyendiri ? 

Sering kaya gitu mas. Ya ngga ada pilihan 

lain ya saya aja kesini masih banyak beban 

masih mikir keluarga terus masuk kesini 

bukan keinginan saya jadi saya ngga sempet 

kalo harus rutin sosialisasi atau ngobrol 

sama lingkungan sekitar saya aja ngga tau 

tujuan saya yang paling penting yang mana 

dulu. 

Apakah anda sering menyendiri  

saat kegiatan panti sedang 

berlangsung? 

Iya mending di kamar nunggu kegiatan 

selesai. Nggak jelas emang hidup saya. 

Kegiatannya sebenernya ringan dan ngga 

memakan banyak waktu Cuma ya gitu 

mending sendirian di kamar. 
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Bagaimana dampak dari 

kebiasaan anda terhadap proses 

rehabilitasi anda selama di panti ? 

 

Saya ya jadi nggak tau apa apa . sekedar ikut 

mmakan dan paling bersih bersih 

lingkungan. Saya juga ngga ada progress si 

jadinya. Ya gini gini aja ngga banyak 

perubahan yang saya rasain. Ini karena saya 

yang belum jelas mau serius kemana. 

Faktor Yang Mempengaruhi Keterpaksaan 

Minimnya Dukungan Keluarga 

Bagaimana respon dari keluarga 

anda setelah mengetahui anda 

harus di rehabilitasi karena 

menggunakan NAPZA? 

 

Dulu saya langsung dimarahin.orangtua saya 

yang lagi berantem jadi tambah emosi 

karena kelakuan saya ini. Mereka juga 

keliatan kecewa ya pastinya sedih ngeliat 

saya kaya gini kan. Tapi saya sebenernya 

ngga mau dirmahain. Ya coba si ngertiin 

saya jangan apa apa pada ribut saya jadi 

ngerasa sendirian. 

Bagaimana sikap dari keluarga 

anda sekarang? Lalu apakah sikap 

dari keluarga bisa mempengaruhi 

semangat anda dalam mengikuti 

kegiatan panti? 

Saya liat si ada perbedaan daripada yang 

dulu. Walaupun masih belum begitu 

keliatan. Sekarang juga udah beberapa kali 

jenguk saya ya memang belum rutin tapi 

mungkin masih jauh lebih mending daripada 

sikap mereka yang dulu. Dan saya berharap 

orangtua saya bisa baikan, itu yang saya 

pikirin dan yang saya inginkan dari mereka. 

Penolakan Masyarakat 

Bagaimana respon masyarakat 

ketika mereka mengetahui anda 

pengguna NAPZA? 

Ada beberapa tetangga yang langsung 

ngomongin tentang saya ke ibu saya. ya 

mungkin wajar ya kelakuan saya kan luar 
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biasa. mereka merasa kelakuan saya pantas 

untuk ditolak saya pantas diasingkan dan 

mereka merasa perlu untuk ngomongin saya 

baik di belakang saya dan keluarga atau 

dengan nada nyinyir di depan kita. 

Dengan mendapat penolakan dari 

masyarakat apakah membuat 

saudara menjadi beban pikiran? 

Cukup berpengaruh si. Saya cape ya kalo 

terus menerus dihujat atau saya dijauhin 

terus karena kelakuan saya waktu dulu. Saya 

juga pengin dikasih semangat, kesempatan 

buat menunjukkan kemampuan saya, bisa 

menunjukkan kalo saya juga bisa jadi baik. 

  



100 

 

 

Kerelaan 

Nama   : Informan TW 

Pertanyaan Jawaban 

Latar Belakang Menggunakan NAPZA 

Apa yang membuat anda tertarik 

menjadi pengguna NAPZA? 

Saya merupakan seseorang yang pernah 

direhabilitasi ditempat berbeda beda, 

kemudian setahun lamanya tidak 

menggunakan narkoba. Akan tetapi pada 

tahun 2018-2023 dikarenakan terpengaruh 

oleh pasangan saya menggunakan narkoba 

kembali hingga sekarang usia sudah 28 

tahun.  

Apa yang keluarga anda lakukan 

setelah mengetahui anda mejadi 

pengguna NAPZA? 

Orangtua saya berusaha untuk membantu 

diri saya terlepas dari pengaruh narkoba 

dengan rutin mendekati saya yang kemudian 

karena kedekatan itu bisa memunculkan 

kesadaran dalam diri saya agar mengerti 

pentingnya program rehabilitasi sehingga 

menjadi bisa bebas dari narkoba.  

Pada saat itu, apakah anda sudah 

memiliki kesadaran untuk 

mengikuti rehabilitasi ? 

Yah itu tadi karena saya melihat orangtua 

saya meskipun kecewa dengan kebiasaan 

buruk saya akan tetapi tetap mau 

membimbing saya maka sayapun menyadari 

harus bisa berubah menjadi pribadi yang 

lebih baik. Salah satu caranya adalah dengan 

saya mengikuti rehabilitasi dengan penuh 

kesadaran dan kerelaan agar maksimal 

Dimensi Kerelaan 



101 

 

 

Sopan Santun 

Bagaimana cara anda bersikap 

baik dengan sesama santri atau 

dengan tamu yang sedang 

berkunjung? 

Saya sebisa mungkin ya menunjukkan 

keramahan kepada mereka. Kalo ada tamu 

ya saya menjaga etika, mempersilahkan 

duduk agar dia bisa menunggu dulu sampai 

ada yang menemui. Soalnya ini bagian dari 

pelatihan saya agar bisa menjadi seseorang 

yang tetap memiliki sikap positif ditengah 

tengah situasi yang buruk atau karena saya 

menjadi pengguna NAPZA. Selain itu saya 

yakin ketika kita beursaha ramah dan saling 

menghargai kepada siapapun mereka juga 

akan melakukannya kepada kita. 

Apakah anda bersedia membantu 

konselor atau petugas panti ketika 

sedang membutuhkan bantuan? 

 

Ya pasti saya usahakan siap membantu. 

Karena panti itu kan tempat tinggal saya 

sekarang. Terus konselor juga sudah 

membantu saya dengan sangat baik. Saya 

juga sering bantu bersih bersih. 

Sikap Kehati hatian 

Dengan secara sukarela mengikuti 

rehabilitasi, bagaimana cara anda 

merespon keinginan memberontak 

atau pergi dari panti? 

Karena saya kesini atas keinginan dan 

kesadaran saya sendiri saya dalam 

melakukan apapun harus memikirkannya 

secara baik terlebih dulu. Nggak buru buru 

takutnya malah hanya akan mebuat saya 

tambah malu. Saya jadi nggak gampang 

melakukakn kenekatan kaya yang lain.  

Saat mengikuti kegiatan 

rehabilitasi, apakah anda berusaha 

Saya ikut kegiatan disini secara maksimal. 

Karena saya sadar adanya saya disini karena 
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mengikutinya dengan baik? kesalahan diri saya jadi sekarang waktunya 

saya merubah. Dan saya jadi tidak ingin 

melewatkan kesempatan memperbaiki diri di 

panti ini 

Sikap Sportif 

 Apakah anda dalam menjalani 

program rehabilitasi ini merasa 

terbuka untuk belajar dari 

pengalaman dan pembelajaran 

yang diberikan? 

Ya karena saya melakukan program 

rehabilitasi ini dengan sukarela dan 

memiliki keinginan untuk sembuh jadi saya 

terbuka untuk menerima pembelajaran yang 

diberikan dan menjadikan pengalaman yang 

sudah berlalu menjadi pembelajaran untuk 

lebih baik kedepannya. Saya juga 

menghargai usaha para konselor atas 

kesabarannya membimbing kami sehingga 

saya mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Ketika saya terbuka terhadap pembelajaran 

yang diberikan saya menjadi lebih intropeksi 

diri dan lebih bertanggung jawab atas 

tindakan yang sudah saya lakukan.  

Apa Langkah-langkah yang anda 

ambil untuk menjaga Kesehatan 

fisik dan mental anda selama 

proses rehabilitasi ini? 

Langkah-langkah yang saya ambil untuk 

menjaga Kesehatan fisik dan mental 

diantaranya dengan terlibat dalam kegiatan 

seni atau kreativitas sebagai sarana ekspresi 

diri dan pemulihan mental, mengikuti sesi 

konseling individu dan kelompok untuk 

mendiskusikan tantangan Kesehatan mental 

dan mencari dukungan dari sesama peserta 

dan konselor, dan melibatkan diri dalam 
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kegiatan fisik yang mendukung Kesehatan 

seperti olahraga ringan dan bersih-bersih 

lingkungan. Dengan bgitu saya merasa 

mental saya menjadi lebih baik dan pikiran 

menjadi segar. 

Bagaimana anda mengelola 

tanggung jawab terhadap diri 

sendiri dan orang disekitar anda? 

Dalam mengelola tanggung jawab terhadap 

diri sendiri yang saya lakukan yaitu dengan 

mematuhi peratuhan dan prosedur dalam 

program rehabilitasi, berperan aktif dalam 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh panti, 

membantu sesama yang sedang 

membutuhkan dan memperbaiki hubungan 

dengan orang-orang disekitar untuk bisa 

menjadi pribadi yang lebih baik lagi.  

Fokus terhadap Tujuan 

Apa saja target atau tujuan yang 

ingin anda raih?  

 

Saya pengin bertobat, ingin terbebas dari 

pengaruh obat obatan terlarang dan apalagi 

usia saya sudah mulai matang saya tidak 

mungkin akan terus terusan kaya gini. Saya 

juga pengin mengembangkan bisnis saya 

setelah bebas dari NAPZA. Makanya saya 

berusaha sebisa bisa saya. 

Bagaimana upaya yang anda 

lakukan agar tujuan tersebut dapat 

dicapai? 

 

Saya perlu menanamkan tekad yang kuat 

dalam masalah ketergantungan NAPZA ini. 

Tekad untuk bisa segera terlepas dari 

pengaruh negatifnya, fokus mengikuti 

pembimbingan dari konselor panti, berusaha 

membantu ke sesama karena kalo kita 
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sekarang membantu orang lain saya yakin 

nanti nya saya juga akan ada yang 

membantu. Saya juga perlu memperbanyak 

sharing pengalaman dengan sesama santri 

dan konselor juga utamanya. 

Mengapa anda merasa perlu untuk 

fokus terhadap tujuan anda 

tersebut? 

 

Seperti yang saya sampaikan usia saya 

sudah bukan usia remaja lagi, saya sudah 

berada di usia yang matang dan seharusnya 

sudah berpikir masa depan terutama 

mengenai pernikahan. Kemudian kesadaran 

itu yang menumbuhkan perasaan malu dari 

dalam diri saya sehingga saya pengin punya 

tujuan yang salah satunya pengin segera 

terbebesa dari pengaruh NAPZA. Saya malu 

dengan orangtua, teman, pasangan dan 

semua yang kenal sama saya. Terutama 

kepada orangtua yang udah saya buat selalu 

kecewa. 

 

Nama   : Informan DI 

Pertanyaan Jawaban 

Latar Belakang Menggunakan NAPZA 

Apa yang membuat anda tertarik 

menjadi pengguna NAPZA? 

Ya saya jadi pengguna karena pelarian si. 

Saya udah berkeluarga dan sering ada 

masalah sama istri saya juga harus kerja 

mukir masa depan anak saya eh diwaktu 

yang bersamaan temen saya juga ngajarin 

saya buat pake narkoba. Jadilah saya nyoba 
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sekali dua kali ternyata sampai saya harus di 

rehab. Padahal saya orang jauh mas saya ya 

jadi ninggalin keluarga saya. 

Apa yang keluarga anda lakukan 

setelah mengetahui anda mejadi 

pengguna NAPZA? 

Langsung kaget karena mereka ngga 

nyangka saya bisa kaya gini padahal udah 

berkeluarga sendiri ya udah ada istri dan 

anak yang harus saya nafkahi malah saya 

terjerumus ke narkoba. Abis itu ya secara 

otomatis mereka berusaha bantu saya 

dengan mencarikan tempat rehabilitasi yang 

bagus lah. Dan jadilah saya sempet di rehab 

di beberapa tempat sebelum di purbalingga 

ini. Semoga ini yang terakhir.  

Pada saat itu, apakah anda sudah 

memiliki kesadaran untuk 

mengikuti rehabilitasi ? 

Kesadaran pasti ada. Yang buat saya sadar 

ya karena udah punya keluarga sendiri. Ada 

istri dan anak yang menjadi tanggungjawab 

saya. saya harus menyadari posisi saya 

sebagai pemimpin di keluarga kecil saya. 

makanya saya dibantu keluarga berusaha 

ikut rehabilitasi di beberapa tempat yang 

menurut saya bisa membantu. 

Dimensi Kerelaan 

Sopan Santun 

Bagaimana cara anda bersikap 

baik dengan sesama santri atau 

dengan tamu yang sedang 

berkunjung? 

Sebisa bisa saya kalo liat ada temen sesama 

santri atau mungkin konselor yang lagi 

butuh bantuan ya saya bantuin. Mungkin 

kaya biasa butuh tenaga buat bantu bersih 

bersih ya saya ikut atau pas olahraga ada 
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yang cedera saya bantu obatin kalo bisa. 

Menurut saya ini penting buat membiasakan 

diri saya bisa melakukan hal baik.Kalo ada 

tamu ya saya coba menghargai, 

menghormati mereka. 

Apakah anda bersedia membantu 

konselor atau petugas panti ketika 

sedang membutuhkan bantuan? 

 

Saya pasti bantu selama saya memang lagi 

bisa membantu atau bantuan saya itu ngga 

menambah masalah baru. Soalnya ada kan 

orang yang mau bantu temennya tapi karena 

ngga tau betul permasalahannya apa malah 

jadi tambah rumit. Niat awal membantu 

malah ngga sengaja nambah pusing orang 

lain. 

Sikap Kehati hatian 

Dengan secara sukarela mengikuti 

rehabilitasi, bagaimana cara anda 

merespon keinginan memberontak 

atau pergi dari panti? 

Motivasi saya untuk sembuh itu dari anak 

dan istri saya. jadi setiap saya ngerasa ngga 

betah dan ada dorongan kabur dari sini 

langsung bisa direm setelah inget anak istri 

dirumah yang lagi nungguin saya sembuh. 

Biaya pengobatan selam saya jadi pecandu 

NAPZA juga udah banyak makanya kalo 

saya nggak sembuh sembuh apalagi kabur 

ya uangnya sama aja terbuang gitu aja. 

Saat mengikuti kegiatan 

rehabilitasi, apakah anda berusaha 

mengikutinya dengan baik? 

Saya tentu bersuaha semaksimal mungkin ya 

tapi ya namanya tempat pelayanan sosial 

kaya gini ya tetep ada kekurangan. Kaya 

disini menurut saya dari sistemnya ada 

kekurangan terus peraturannya juga nggak 
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formal dan kegiatan yang di luar buat para 

santri terlalu dibatasi karena itu kadang buat 

saya malas, tapi nggak lama si karena saya 

harus sembuh ya saya ngikut ketentuan sini. 

Sikap Sportif 

 Apakah anda dalam menjalani 

program rehabilitasi ini merasa 

terbuka untuk belajar dari 

pengalaman dan pembelajaran 

yang diberikan? 

Ya saya benar-benar terbuka untuk belajar 

dan menjadikan pengalaman saya sebagai 

pembelajaran supaya kedepannya tidak 

terulang kembali. Dengan saya di rehab di 

tempat ini saya menjadi terbuka terhadap 

dampak negative penyalahgunaan narkoba. 

Untuk itu saya ingin sekali sembuh dan 

terlepas dari narkoba ini karena saya 

memiliki tanggung jawab yang besar 

sebagai kepala keluarga sehingga saya 

memiliki keinginan yang tinggi untuk bisa 

sembuh dengan terbuka menerima 

pembelajaran yang diberikan. 

Apa Langkah-langkah yang anda 

ambil untuk menjaga Kesehatan 

fisik dan mental anda selama 

proses rehabilitasi ini? 

Saya mentaati peraturan di disini dan 

mengikuti kegiatan dengan baik. karena 

dengan mengikuti kegiatan-kegiatan positif 

yang ada disini menjadikan diri saya 

menjadi lebih baik lagi sebelumnya. Saya 

aktif mengikuti program kesehatan di sini, 

termasuk olahraga dan terapi mental. Hal ini 

membantu saya tetap sehat dan bisa fokus 

pada pemulihan. Karena saya ingin sekali 

sembuh dan terbebas dari narkoba agar bisa 
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berkumpul Kembali dengan keluarga kecil 

saya. 

Bagaimana anda mengelola 

tanggung jawab terhadap diri 

sendiri dan orang disekitar anda?   

Saya selalu bertanggung jawab atas 

perbuatan yang sudah saya lakukan, 

mentaati tata tertib pesantren dan ikut serta 

kegiatan rehabilitasi dengan baik. serta 

menjalin hubungan yang baik dengan 

teman-teman yang lain dengan saling 

membantu jika ada yang membutuhkan 

bantuan. Dengan begitu saya merasakan 

lingkungan yang nyaman karena adanya 

tolong menolong antar sesama. 

Fokus terhadap Tujuan 

Apa saja target atau tujuan yang 

ingin anda raih?  

 

Saya pengin sembuh, pengin balik rumah 

saya dan ketemu anak istri saya yang lagi 

berharap saya bisa segera sembuh. Setelah 

itu saya pengin memulai hidup yang baru 

sebaik yang saya bisa bareng keluarga dan 

tanpa narkoba. 

Bagaimana upaya yang anda 

lakukan agar tujuan tersebut dapat 

dicapai? 

 

Sering interospeksi diri kalo saya si. Diusia 

saya sekarang dan tanggungjawab yang 

semakin besar nggak bisa kalo saya terus 

terusan kaya gini. Dan karena itu saya bisa 

menanamkan tekad utuk bisa sembuh dan 

menjadi laki laki yang lebih baik demi 

keluarga saya di rumah. 

Mengapa anda merasa perlu untuk 

fokus terhadap tujuan anda 

Pastinya karena kebaikan dari keluargaa 

saya yang tetap mensupport saya sampai 
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tersebut? 

 

hari ini dan kesetiaan mereka nungguin saya 

sembuh ya saya harus bisa meweujudkan 

tujuan saya dong.  Kalo nggak kaya gitu 

ngapain saya sampai mau jauh jauh kesini 

kan . 
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Lampiran 3. Dokumentasi 

Pendekatan terhadap santri dengan mengikuti kegiatan peningkatan 

skill dengan konselor 

Kedatangan tamu yang akan menjadi santri rehabilitasi napza 
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Kegiatan Konseling kelompok disertai dengan game, dengan tujuan 

memastikan kembali informan yang keterpaksaan dan kerelaan 

Meeting Morning bersama santri, yang salah satunya berisi tentang 

pengenalan penelitian si penulis terhadap santri 
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Outing: Konselor, pimpinan beserta penulis mengadakan outing 

sebagai kegiatan tahunan 

Doa bersama dalam rangka salah satu dari santri memperingati hari 

kelahirannya, bersama pimpinan dan jajaranya serta santri lainnya 
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Proses wawancara terhadap informan DI 

Proses wawancara terhadap informan TW 
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Proses wawancara terhadap informan N 

Proses wawancara terhadap informan GSP 
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